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ABSTRACT 

Influence Of Leadership Style, Communication Styles, Work Motivation and 
Supervision On Employee's Performance In The Office ofBadan Pusat Statistik 

Kepulauilli. Bangka Belitung Province 

Budiriyanto 
budiriyantoharjono@gmail.com 

Post Graduate Program Open University 

Keywords: Leadership Style, Communication Styles, Work Motivation, 
Supervision, and Employees Performance 

The problem of this research is the low performance of employees reflected by the 
value of performance accountability in Badan Pusat Statistik, Kepulauan Bangka 
Belitung Province which is not maximum yet. Factors that influence it, are leadership 
style, communication style, work motivation and supervision, where these factors 
have previously been tested separately by previous researchers. But in this study, the 
author test some of those factors as a whole. 

This research work is designed to analyze the influence of leadership style, 
communication style, work motivation and supervision on employee's performance 
in the office of Badan Pusat Statistik, Kepulauan Bangka Belitung Province. Data 
collection was conducted through a questionnaire and carried at spread of 4 7 
employees /civil servant in the office of the Badan Pusat Statistik Kepulauan Bangka 
Belitung Province. Statistical Program for Product and Service Solution (SPSS) 
version 24.0 is used in this research to analyze data. The sampling technique that 
used in this study is census method with technical data testing that involves validity 
test with factor analysis using Spearman Rank Correlation, Cronbach Alpha, 
Reliability Test with (u), and classical assumption which is consist of normality test, 
multicollinearity and heteroscedasticity test. Besides, partial test (Uji_t) and simultan 
test (Test F) were used to analyze the model. Model that used in this study is 
multiple linear regression. 

Result shows that: 1) variable of leadership style, communication style, work 
motivation and supervision insignificantly effected employee's performance in 
Badan Pusat Statistik Kepulauan Bangka Belitung Province; 2) variable of leadership 
style, communication style, work motivation and supervision simultaneously 
insignificant effected employee's performance. According to this research, the fittest 
multiple regression model is Y = 4,351 + 0.059 X1 - Xz 0046 + 0.180 X3- Xt 0216 
+ e, and coefficient of regression X3 which is work motivation has the biggest 
impact to employee's performance based on the fourth coefficient in the model. 
Coefficient of determination!R Square (R~ with value 0.025 means that independent 
variable contribute only 2.5 percent to dependent variable (employee's performance). 
While the remaining 97.5 percent is the contribution from other variables that were 
not included in this study. These variables may include: interaction, goal orientation, 
and evaluation. 
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ABSTRAK 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Gaya Komunikasi, Motivasi Kerja dan 
Pengawasan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Badan Pusat Statistik 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Budiriyanto 
budiriyantoharjono@gmail.com 

Program Pasca Sarjana Universitas Terbuka 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Gaya Komunikasi , Motivasi Kerja, Pengawasan 
dan Kinerja Pegawai. 

Masalah pada penelitian ini adalah rendahnya kinerja pegawai yang dicerminkan 
dengan masih belum maksirnalnya nilai akuntabiltas kinerja Badan Pusat Statistik 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Beberapa faktor yang mempengaruhi antara 
lain gaya kepemirnpinan, gaya komunikasi, motivasi kerja dan pengawasan, 
dirnana faktor-faktor ini sebelumnya telah diuji secara terpisah oleh peneliti 
terdahulu. Namun pada penelitian ini, penulis menguji beberapa faktor tersebut 
secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya 
kepemirnpinan, gaya komunikasi, motivasi kerja dan pengawasan terhadap kinerja 
pegawai kantor Badan Pusat Statistik Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan dilaksanakan pada 
47 pegawai!ASN kantor Badan Pusat Statistik Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan bantuan alat analisis data program 
Statistical for Product and Service Solution (SPSS) versi 24.0. Teknik sampling yang 
dipakai adalah metode sensus dan teknik pengujian data yang digunakan meliputi uji 
validitas dengan analisis faktor menggunakan Korelasi Rank Spearman, uji 
reliabilitas dengan Alpha Cronbach (a) dan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 
normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Sementara analisis data 
menggunilkan uji parsial (Uji_t), uji sirnultan (Uji F) dan model regresi yang 
digunakan adalah model regresi linier berganda (multiple linear regression model). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Variabel gaya kepemimpinan, gaya 
komunikasi, motivasi kerja dan pengawasan secara parsial tidak berpengaruh 
signiflkan terhadap kinerja pegawai pada BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
dan 2) Variabel gaya kepemimpinan, gaya komunikasi, motivasi kerja dan 
pengawasan secara simultan tidak berpengaruh signiflkan terhadap kinerja 
pegawai pada BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Hasil penelitian dapat 
diketahui model persamaan regresi berganda terbaik dalam penelitian ini adalah Y= 
4,351 + 0,059 XI - 0,046 x2 + 0,180 XJ- 0,216 )4 + e. Berdasarkan keempat 
variabel bebas tersebut koefesien regresi X3 (motivasi kerja) mempunyai pengaruh 
yang terbesar terhadap kinerja pegawai. Nilai koeflsien determinasi/R Square (R2

) 

sebesar 0,025 artinya hanya 2,5 persen sumbangan variabel bebas dalam 
pengaruhnya naik atau turun kinerja pegawai. Sedangkan sisanya 97,5 persen 
merupakan sumbangan dari variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
Variabel tersebut antara lain: interaksi, orientasi tujuan, dan keputusan. 
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BABIV 
BASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Profit Badan Pusat Statistik Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Badan Pusat Statistik (BPS) adalah Lembaga Pemerintah Non 

Kementerian (LPNK) yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung 

kepada Presiden. BPS dipimpin oleh seorang Kepala BPS dan memiliki 

kantor perwakilan tingkat provinsi dan kabupaten/kota yang masing-masing 

dipimpin oleh seorang Kepala BPS Provinsi dan Kepala BPS Kabupaten/ 

Kota. 

Visi BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sejalan dengan Visi 

BPS yaitu "Pelopor Data Statistik Terpercaya untuk Semua".Misi BPS 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah: 

1. Menyediakan data statistik berkualitas melalui kegiatan statistik yang 

terintegrasi dan berstandar nasional maupun intemasional; 

2. Memperkuat Sistem Statistik Nasional yang berkesinambungan melalui 

pembinaan dan koordinasi di bidang statistik; dan 

3. Membangun insan statistik yang profesional, berintegritas dan amanah 

untuk kemajuan perstatistikan. 

Dalam rangka mengantisipasi Jingkungan strategis yang berkembang, 

BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung berperan aktif dalam pembangunan 

statistik yang dilakukan melalui reformasi birokrasi dengan menerapkan 

program Statcap Cerdas (Statististical Capacity Building-Change and Reform 

for Development of Statistics in Indonesia).Empat pilar reformasi birokrasi 
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dilakukan BPS Rl dalam tempo 2015-2019, meliputi: (i). Peningkatan kualitas 

data; (ii). Pembinaan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia; (iii). 

Penguatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) serta sarana kerja; dan 

(iv). Penguatan kelembagaan dan hubungan dengan sumber data dan 

pengguna data. 

Kedudukan, tugas pokok, fungsi, kewenangan dan struktur organisasi 

Badan Pusat Statistik Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah sebagai 

berikut: 

1. Kedudukan 

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Nomor 

121 Tahun 2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja Perwakilan BPS di 

Daerah, BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah Perwakilan BPS di 

Daerah yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala BPS. 

BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dipimpin oleh seorang Kepala. 

Wilayah Administrasi Kerja BPS Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung yang menjadi tanggung jawab pengawasan dan pembinaan dalam 

penyelenggaraan kegiatan statistik adalah : 6 kabupaten dan 1 kota, terdiri dari 

Kabupaten Bangka, Kabupaten Bangka Barat, Kabupaten Bangka Tengah, 

Kabupaten Bangka Selatan, Kabupaten Belitung, Kabupaten Belitung Tirnur, 

dan Kota Pangkalpinang. 

2. Tugas Pokok 

BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mempunya1 tugas 

melaksanakan penyelenggaraan statistik dasar di Provinsi Kepulauan Bangka 
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Belitung sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

3. Fungsi 

Dalam melaksanakan tugas tersebut, BPS Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung menyelenggarakan fungsi : · 

a. Penyelenggaraan statistik dasar di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung; 

b. Koordinasi kegiatan fungsional dalam pelaksanaan tugas BPS Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung; 

c. Pelancaran dan pembinaan terhadap kegiatan instansi pemerintah di 

bidang kegiatan statistik di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung; 

d. Penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan administrasi umum di bidang 

perencanaan umum, ketatausahaan, organisasi dan tata laksana, 

kepegawaian, keuangan, kearsipan, persandian, perlengkapan, dan rumah 

tangga BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

4. Kewenangan 

Dalam menyelenggarakan fungsi tersebut,Badan Pusat Statistik 

Provinsi KepulauanBangka Belitung mempunyai kewenangan: 

1. Penyusunan rencana daerah di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

secara makro di bidang statistik; 

2. Perumusan kebijakan di bidang statistik untuk mendukung pembangunan 

daerah di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung; 

3. Penetapan sistem informasi statistik di Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung; 
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4. Penetapan dan penyelenggaraan statistik nasional di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung; 

5. Kewenangan lain yang melekat dan telah dilaksanakan sesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

5. Susunan Organisasi 

Untuk melaksanakan tugas, fungsi, kewenangan, susunan organisasi dan 

tata kerja tersebut, sesuai Peraturan Kepala BPS RI No. 10 Tahun 2017 

tanggal 9 Januari 2017 tentang Perubahan atas Keputusan Kepala BPS 

Nomor 121 Tahun 2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja Perwakilan Badan 

Pusat Statistik di Daerah, telah ditentukan struktur organisasi Badan Pusat 

Statistik Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, yaitu : 

a. Kepala; 

b. Bagian Tata Usaha; 

c. Bidang Statistik Sosial; 

d. Bidang Statistik Produksi; 

e. Bidang Statistik Distribusi; 

f. Bidang Neraca Wilayah dan Analisis Statistik; 

g. Bidang Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik. 

Secara rinci struktur organisasi BPS Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung dapat dilihat dalam hagan berikut ini: 
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Gambar 4.1. Struktur Organisasi 

B. Karakteristik Umum Sam pel Peneltitian 

Untuk mengetahui karakteristik umum responden atau sampel 

penelitian maka akan diuraikan beberapa gambaran umum mengenai 47 orang 

responden atau sampel penelitian tersebut. 

1. Jenis Kelamin 

Klasifikasi dari karateristik Jems kelamin terbagi dalam dua jenis 

kelamin yaitu Iaki-Iaki dan perempuan. Ditinjau dari klasifikasi jenis kelamin, 

jumlah responden Iaki-Iaki sebanyak 26 orang atau sebesar 55,32 persen dan 

jumlah responden perempuan sebanyak 21 orang atau sebesar 44,68 persen. 

Klasifikasijenis kelamin responden dapat digambarkan pada Tabel 4.1. 
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Tabel4.1. 
Jenis Kelamin Responden pada Badan Pusat Statistik 

Provinsi Kepulauan Ban!rlca Belitung 
~:'~~D,is~ei~Mn ' - ::F~:~ktie11sr · _l'e~e~t~s~: ··,.)_ 

Laki-Laki - 26 55,32 

Perempuan 21 44,68 

Jumlah 47 100 

Sumber: Hasil 0/ahan Data Primer, 2017 

2. Usia 

87 

Berdasarkan basil pengolahan data terhadap 47 responden 

menunjukkan bahwa responden yang berusia antara 21-30 tahun sebanyak 16 

orang atau sebesar 34,04 persen, responden yang berusia 31-40 tahun 

sebanyak 25 orang atau 53,19 persen, responden yang berusia 41-50 tahun 

sebanyak 2 orang atau 4,26 persen dan responden yang berusia diatas 50 tahun 

sebanyak 4 orang atau 8,51 persen. Klasifikasi usia responden dapat 

digambarkan pada Tabel 4.2. 

Tabel4.2. 
Usia Responden pada Badan Pusat Statistik 

Provinsi Kepulauan Bangka Behtung 
· _Umur Frekuensi - Persentase 
-

21 -30 Tahun 16 34,04 

31-40 Tahun 25 53,19 

41-50 Tahun 2 4,26 

> 50Tahun 4 8,51 

Jumlah 47 100 

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 

3. Pendidikan Terakhir 

Klasifikasi dari karakteristik pendidikan terakhir responden dibagi 

dalam 4 kelompok yaitu kelompok responden yang berpendidikan terakhir 

SLTA, kelompok responden yang berpendidikan terakhir Diploma I-III, 
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kelompok responden yang berpendidikan terakhir Diploma IV/8arjana (81) 

dan kelompok responden yang berpendidikan terakhir Pasca 8arjana (82). 

Klasifikasi pendidikan terakhir responden dapat dilihat pada Tabel 4.14. 

Tabel4.3. 
Pendidikan Terakhir Responden pada 

Bd P 8 . ikP . "K I B gk Bl" a an us at ta!Ist rovms1 epu auan an a e !tung 
:'Peiididikan Terakliir :Frekuensi 'Per8entas~. 

' - .... 
8LTA 2 4,26 

Diploma I- III 1 2,13 

Diploma IV /8arjana (8 1) 32 68,09 

Pasca 8arjana (82/83) 12 25,53 

Jumlah 47 100 

Sumber: Hasil 0/ahan Data Primer, 2017 

Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 47 responden 

menunjukkan bahwa responden yang berpendidikan terakhir 8LTA sebanyak 

2 orang atau sebesar 4,26 persen, responden yang berpendidikan terakhir 

Diploma I-III sebanyak 1 orang atau sebesar 2,13 persen, responden yang 

berpendidikan terakhir Diploma IV/81 sebanyak 32 orang atim sebesar 68,09 

persen dan responden yang berpendidikan terakhir Pasca 8arjana (82/83) 

sebanyak 12 orang atau sebesar 25,53 persen. 

4. Pangkat atau Golongan 

Klasifikasi dari karakteristik pangkat/golongan responden dibagi dalarn 

3 kelompok yaitu kelompok responden yang berpangkat atau golongan II, 

kelompok responden yang berpangkat atau golongan III dan ke1ompok 

responden yang berpangkat atau go1ongan IV. 

Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 47 responden 

menunjukkan bahwa responden yang berpangkat atau golongan II sebanyak 2 
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orang atau sebesar 4,26 persen, responden yang berpangkat atau golongan 

III sebanyak 39 orang atau sebesar 82,98 persen dan responden yang 

berpangkat atau golongan IV sebanyak 6 orang atau sebesar 12,77 persen. 

Klasiflkasi pangkat atau golongan responden dapat digambarkan pada Tabel 

4.4. 

Tabel4.4. 
Pangkat atau Golongan Responden pada 

Badan Pusat Statistik Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

II 2 4,26 

III 39 82,98 

IV 6 12,77 

Jumlah 47 100 

Sumber: Has1l Olahan Data Pnmer, 2017 

5. Masa Kerja 

Klasiflkasi dari karakteristik masa kerja responden dibagi dalam 5 

kelompok yaitu kelompok responden yang mempunyai masa kelja 1-7 tahun, 

kelompok responden yang mempunyai masa kerja 8-14 tahun, kelompok 

responden yang mempunyai masa kerja 15-21 tahun, kelompok responden 

yang mempunyai masa kerja 21-28 tahun dan kelompok responden yang 

mempunyai masa kerja diatas 28 tahun. 

Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 47 responden 

menunjukkan bahwa responden yang mempunyai masa kelja 1-7 tahun 

sebanyak 19 orang atau sebesar 40,43 persen, responden yang mempunyai 

masa kerja 8-14 tahun sebanyak 16 orang atau sebesar 34,04 persen, 

responden yang mempunyai masa kerja 15-21 tahun sebanyak 7 orang atau 

sebesar 14,89 persen, responden yang mempunyai masa kelja 22-28 tahun 
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sebanyak 4 orang atau sebesar 8,51 persen dan responden yang mempunyai 

masa keija diatas 28 tahun sebanyak 4 orang atau sebesar 8,51 persen. 

Klasifikasi masa kerja responden dapat digambarkan pada Tabel4.5. 

Tabel4.5. 
Masa Keija Responden pada 

Badan Pusat Statistik Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
=Masa Kerja ·Fr~kuensi · 'ft;J:Sentase 

- '· '• 

1-7Tahun 19 40,43 

8- 14 Tahun 16 34,04 

15-21 Tahun 7 14,89 

22-28 Tahun 4 8,51 

>28 Tahun 1 2,13 

Jumlah 47 100 

Sumber: Haszl 0/ahan Data Przmer, 2017 

6. Jabatan 

Klasifikasi dari karakteristik J abatan responden dibagi dalam 3 

kelompok yaitu kelompok responden yang menjabat sebagai Kepala Bidang 

(Kabid) atau yang setara dengan Eselon III, kelompok responden yang 

menjabat sebagai Kepala Subbagian (Kasubbag) atau Kepala Seksi (Kasie) 

yang setara dengan eselon IV dan ke1ompok responden yang menjabat sebagai 

staf.Klasifikasi jabatan responden dapat digambarkan pada Tabel4.6. 

Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 47 responden 

menunjukkan bahwa responden yang rnenjabat sebagai Kepala Bidang (Kabid) 

sebanyak 5 orang atau sebesar 10,64 persen, responden yang menjabat sebagai 

Kepala Subbagian (Kasubbag) atau Kepala Seksi (Kasie) sebanyak 19 orang 

atau sebesar 40,43 persen dan responden sebagai staf sebanyak 23 orang atau 

sebesar 48,94 persen. 
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Tabel4.6. 
J abatan Responden pada Bad an Pusat Statistik 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
Jabatan - Frekuensi Persentase 

'-. -

Kabid 5 10,64 

Kasubbag/Kasie 19 40,43 

Staf 23 48,94 

Jumlah 47 100 

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 

C. Hasil Pengujian Kualitas Data 

Sebelum dilakukan pendeskripsian data hasil penelitian, terlebih 

dahulu dilakukan pengujian kualitas data. Pengujian kualitas data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah dengan uji validitas dan reliabilitas. 

Data yang digunakan dalam uji ini adalah seluruh hasil pengisian kuesioner 

oleh 47 orang responden yang merupakan sampel dalam penelitian ini. 

Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk melihat konsistensi alat 

ukur dan validitas dari masing-masing kuesioner. Untuk mendapatkan hasil 

penghitungan yang akurat, penghitungan dilakukan dengan menggunakan 

program komputer SPSS versi 24.0. Hasil penelitian tersebut dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumen yang digunakan untuk 

menggali informasi dari suatu data akan menghasilkan informasi yang 

mempunyai validitas tinggi. Dalam penelitian ini pengujian validitas instrumen 

atau alat pengukur data yang digunakan adalah korelasi Spearman (Spearman 

correlation). 
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Berdasarkan tahel r seperti pada lampiran dapat dilihat hahwa untuk 

penelitian dengan jumlah 47 orang/sampel dan a= 0,05 didapat r tabel sehesar 

0,288 sehingga hila r hitung< r tabel maka hutir kuesioner tersehut tidak valid. 

Sedangkan hila r hitun? r tabel atau hila r bitun? dari 0,288 maka dapat dikatakan 

hutir kuesioner tersehut valid (dapat dignnakan). Semakin hanyak sampel 

maka r tahel nya semakin mempunyai nilai yang semakin kecil. Valid dan 

tidaknya suatu data juga dapat dilihat dari signiflkansi data sign (2 tailed)) 

yang didapat dari hasil pengolahan dengan program SPSS versi 24.0, hila 

nilai sign (2 tailed) kurang dari 0,05 atau tingkat kepercayaan 95 persen artinya 

data tersehut signiflkan sedangkan hila nilai sign (2 tailed) di atas 0,05 artinya 

hahwa data tersehut tidak signifikan. Nilai-nilai koefisien korelasi untuk uji 

validitas instrumen setiap variahel dapat dilihat pada uraian herikut: 

1.1. Variahel Gaya Kepemimpinan (X1) 

Nilai-nilai koefisien korelasi Spearman uji validitas untuk variahel gaya 

kepemimpinan (X1) dapat dilihat pada Tahel4.7. 

Tahel. 4.7. 
Korelasi Spearman Masing-masing Indikator 

Gava Kepemimpinan CX1) 
lndikator · Butir .· , .Koefisieh · ." · Siin Siiiipiilian 

Pertanya~n . · :Ktir~i~~j, r : .• (2 .iaiieil) . 
Kepemimpinan X111 .818** 0,000 Valid 
Koersif X112 .451 ** 0,001 Valid 

X113 .645** 0,000 Valid 
Kepemimpinan X121 .339* 0,020 Valid 
Otoritatif X122 .555** 0,000 Valid 

X123 .747** 0,000 Valid 
X124 .796** 0,000 Valid 
X125 .795** 0,000 Valid 

Kepemimpinan Xl31 .190 0,201 Tidak Valid 
Afiliatif Xl32 .177 0,235 Tidak Valid 

Xl33 .495** 0,000 Valid 
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. ,' 'I~d}~t~~' , ;,·; .:~~~::ti~~, :~f~!~~~~.: . )(]:~~~~); ~ ':·~i~~~!f~> 
Kepemimpinan X134 .568** 0,000 Valid 
Afiliatif XI35 .500** 0,000 Valid 
Kepemimpinan X141 .735** 0,000 Valid 
Demokratis X142 .731 ** 0,000 Valid 

Kepemimpinan 
Pacesetting 

Kepemimpinan 
Coaching 

Xl43 .625** 0,000 Valid 
Xl44 .709** 0,000 Valid 
Xl45 .671 ** 0,000 Valid 
Xl51 .686* * 0,000 Valid 
Xl52 .687** 0,000 Valid 
X153 .685** 0,000 Valid 
Xl54 .770** 0,000 Valid 
Xl55 .182 0,220 Tidak Valid 
Xl61 .583** 0,000 Valid 
X162 .753** 0,000 Valid 
Xl63 .581** 0,000 Valid 
Xl64 .518** 0,000 Valid 
X165 .686* * 0,000 Valid 

••. Correlation 1s s1gmficant at the O.Ollevel (2-tatled). 
•. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber: Dio/ah dengan SPSS versi 24.0 

Hasil pengolahan menggunakan program SPSS versi 24.0 didapat 

ada 3 butir pertanyaan yang nilai r hitung di bawah 0,288 atau didapat bahwa 

nilai signifikansi data di atas 0,05 (5 persen), sehingga dapat dikatakan bahwa 

ada 3 pertanyaan dalam variabel ini tidak valid, artinya dari 28 pertanyaan 

hanya 25 butir pertanyaan dapat dikatakan valid. 

Sementara nilai-nilai koefisien korelasi Spearman uj i validitas antar 

indikator dalam variabel gaya kepemimpinan (XI) dapat dilihat pada Tabel 

4.8. 

Gay a 
Kepemimpinan 

Tabel. 4.8. 
Korelasi Spearman Antar lndikator 

dalam Variabel Gaya Kepemimpinan CXI) 

Xll .481 ** 0,001 
X12 .879** 0,000 
XI3 .341 * 0,019 

Valid 
Valid 
Valid 
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Gaya X14 .722** 0,000 
Kepemimpinan XIS .744** 0,000 

X16 .606** 0,000 
••. Correlation is significant at the O.Ollevel (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Sumber: Diolah dengan SPSS versi 24. 0 

Valid 
Valid 
Valid 
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Hasil pengolahan menggunakan program SPSS versi 24.0 didapat bahwa 

setiap r hitung untuk setiap indikator dalam variabel gaya kepemimpinan (X1) 

diatas 0,288 atau didapat bahwa nilai signifikansi data kurang dari 0,05 (5 

persen). Sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh indikator dapat dikatakan 

valid. 

1.2. Variabel Gaya Komunikasi (X1) 

Nilai-nilai koefisien korelasi spearman uji validitas untuk gaya 

komunikasi (X2) dapat dilihat pada Tabel4.9. 

Tabel. 4.9. 
Korelasi Spearman 

Masing-masing Indikator Gava Komunikasi CX2 
'. · Indikator ' '.'.?~~~:l1t~~~~i~; r\r:I\~~~~~~jf .. ,: . ~' "·JSign · 

·, )i tliiled) . :··· :Koi'elasiTr . 
The Controlling X211 .799** 
style X212 .854** 

X213 .872** 
The Equalitarian X221 .901** 
style .X222 .937** 

X223 .872** 
The Structuring X231 .886** 
style X232 .886** 

X233 .841** 
The Dynamic style X241 .491** 

X242 .723** 
X243 .678** 

The Re/inguishing X251 -.074 
style X252 .861** 

X253 .767** 
The Withdrawal X261 .605** 
style X262 .352** 

X263 .652** 
**. CorrelatiOn IS s1gruficant at the 0.01 level (2-truled). 
•. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Sumber: Diolah dengan SPSS versi 24. 0 

0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,622 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 

Sin,iPnlan 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

TidakValid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
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Basil pengolahan menggunakan program SPSS versi 24.0 didapat ada 

1 butir pertanyaan yang nilai r hitung di bawah 0,288 atau didapat bahwa nilai 

signifikansi data di atas 0,05 (5 persen), sehingga dapat dikatakan bahwa ada I 

pertanyaan dalam variabel ini tidak valid, artinya dari 18 pertanyaan sebanyak 

I 7 butir pertanyaan dapat dikatakan valid. 

Sementara nilai-nilai koefisien korelasi Spearman uji validitas antar 

indikator dalam variabel gaya komunikasi (Xz) dapat dilihat pada Tabel 4.IO. 

Tabel. 4.10. 
Korelasi Spearman Antar Indikator 

dalam Variabel Gaya Komunikasi (Xz) 
Variabel i . '"lnilikator· · Ro'efisien' 

:::::~:·:::;~:: ·. Koteiasi r 
Gaya X2I .534** 
Komunikasi X22 .149 

X23 .385* 
X24 .465** 
X25 .465** 
X26 .449** 

••. Correlation JS s1gmficant at the O.Ollevel (2-taJled). 
•. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber: Dio/ah dengan SPSS versi 24.0 

sign 
· (2)ailed) 

0,000 
0,316 
0,008 
O,OOI 
O,OOI 
0,002 

Simp ulan 

Valid 
Tidak Valid 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Basil pengolahan menggunakan program SPSS versi 24.0 didapat ada 1 

indikator dalam variabel gaya komunikasi yang nilai r hitung di bawah 0,288 

atau didapat bahwa nilai signifikansi data di atas 0,05 (5 persen), sehingga 

dapat dapat dikatakan bahwa 1 indikator dalam variabel ini tidak valid, artinya 

dari 6 indikator ada sebanyak 5 indikator dapat dikatakan valid. Sehingga 

secara keseluruhan jumlah pertanyaan yang valid menjadi sebanyak 14 

pertanyaan. 

1.3. Varia bel Motivasi Kerja (X3) 

Nilai-nilai koefisien korelasi Spearman uji validitas untuk motivasi keija 

(X3) dapat dilihat pada Tabel 4.11. 
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Tabel. 4.11. 
Korelasi Spearman 

Masing-rnasing Indikator Motivasi Kelja (X3 
•' · mdik:itor /' :'- -·~ ·. ·· • .. ·Butlr ·. ·.Koefisien: . ·. ·sign, · ~iinp~laii 

.' ·. ·;~:;>;; ',>;;:. ·' Peli~'ilv~an · • · )(otet~'srr .. · (2 tailed) · 
Kebutuhan Fisiologis X311 .673** 
Kebutuhan Kearnanan X321 .668** 
Kebutuhan Sosial X331 .753** 
Kebutuhan Penghargaan X341 .765** 
Kebutuhan Aktualisasi X351 .676** 
••. Correlation 1s s1gmficant at the 0.01 level (2-ta!led). 
*. Correlation is significant at the o:os level (2-tailed). 

Sumber: Diolah dengan SPSS versi 24.0 

. -
0,000 Valid 
0,000 Valid 
0,000 Valid 
0,000 Valid 
0,000 Valid 

Hasil pengolaban rnenggunakan program SPSS versi 24.0 didapat bahwa 

setiap r hitung untuk setiap butir pertanyaan rnotivasi kerja (X3) di atas 0,288 

atau didapat babwa nilai signiflkansi data di bawah 0,05 (5 persen), 

sehingga dapat dikatakan babwa seluruh instrurnen sebanyak 5 butir 

seluruhnya dapat dikatakan valid. 

Sernentara nilai-nilai koeflsien korelasi Spearman uji validitas antar 

indikator dalarn variabel rnotivasi kerja (X3) dapat dilibat pada Tabel 4.12. 

Tabel. 4.12. 
Korelasi Spearman Antar Indikator 
dalarn Variabel Motivasi Keria (X3) 

Variabili · .. >- Indikator · · Koefisien 
;·· '"' 

Korelasi r '. '. '::·-.:. 
Motivasi Kelja X31 .673** 

X32 .668** 
X33 .753* 
X34 .765** 
X35 .676** 

••. Correlation 1s s1gmficant at the 0.01 level (2-tailed). 
•. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber: Diolah dengan SPSS versi 24. 0 

Sign 
(2 tailed) 

0,001 
0,000 
0,019 
0,000 
0,000 

Simjmh1n 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Hasil pengolaban rnenggunakan program SPSS versi 24.0 didapat bahwa 

setiap r hitung untuk setiap indikator dalarn variabel rnotivasi kerja (X3) di atas 

0,288 atau didapat babwa nilai signiflkansi data di bawab 0,05 (5 persen), 

sehingga dapat dikatakan babwa seluruh indikator dapat dikatakan valid. 
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1.4.Variabel Pengawasan (~) 

Nilai-nilai koefisien korelasi Spearman uji validitas untuk Pengawasan 

~) dapat dilihatpada Tabel4.13. 

Tabel. 4.13. 
Korelasi Spearman 

asrng-rnasrng n a tor M" . I dik P engawasan 

• ••. I,~dikJl~?~j<·''. · ·. · "iliitil' .Kiiefisien Sign 
'Piriariyaali ·. Korelasi r (2 tailed) 

Penetapan X411 .920** 0,000 
standard kerja X412 .837** 0,000 

X413 .670** 0,000 
Pelaksanaan X411 .841 ** 0,000 
operasional X412 .722** 0,000 

X413 .923** 0,000 
Pelaksanaan X411 .909** 0,000 
rnekanisrne X412 .861 ** 0,000 
kinerja X413 .717** 0,000 

**. CorrelatiOn IS significant at the 0.01 level (2-taJled). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Sumber: Diolah dengan SPSS versi 24.0 

)4 ( ) 
Si111lmlan . · 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Basil pengolahan rnenggunakan program SPSS versi 24.0 didapat bahwa 

setiap r hitung untuk setiap butir pertanyaan pengawasan ()4) di atas 0,288 atau 

didapat bahwa nilai signifikansi data di bawah 0,05 (5 persen), sehingga dapat 

dikatakan bahwa seluruh instrurnen sebanyak 9 butir seluruhnya dapat 

dikatakan valid. 

Sernentara nilai-nilai koefisien korelasi Spearman uji validitas antar 

indikator dalarn variabel pengawasasn ~) dapat dilihat pada Tabel4.14. 

Tabel. 4.14. 
Korelasi Spearman Antar Indikator 

dalarn Variabel Pengawasan ()4) 
Varialiel' ., · Iridik~tiir . 'Koefisien · 

. "' ' . :. ' 
Korelasi ~-

• 
,.·· 

Pengawasan X41 .780** 
X42 .807** 
X43 .826** 

**. Correlatwn IS s1gmficant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber: Diolah dengan SPSS versi 24.0 

·Sign 
(2 tailed) 

0,000 
0,000 
0,000 

Simpullin . 

Valid 
Valid 
Valid 
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Hasil pengolahan menggunakan program SPSS versi 24.0 didapat bahwa 

setiap r hitung untuk setiap sub faktor dalam variabel pengawasan ()4) di atas 

0,288 atau didapat bahwa nilai signifikansi data di bawah 0,05 (5 persen), 

sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh indikator dapat dikatakan valid. 

l.S.Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Nilai-nilai koefisien korelasi Spearman uji validitas untuk kinelja (Y) 

dapat dilihat pada Tabel4.15. 

Tabel. 4.15. 
Korelasi Spearman 

Masing-masing Indikator Kinerja (Y) 
:,'.·: '/·J~~!kat9r :. ,- ·.:' : --H~tir . :· cl(oefisien _ 'SigJ!· ·silnpjilim 
i:·~/;· __ ,.:''' .: · · · ' · · ·-Pert'iinyaan ·Koi-elasi t (2 tailed) .: -
Perilaku Inovatif Ylll .963** 0,000 Valid 

Yll2 .970** 0,000 Valid 
Pengambilan Inisiatif Yl21 .927** 0,000 Valid 

Yl22 .970** 0,000 Valid 
Tingkat Potensi Diri Yl31 .984** 0,000 Valid 

Yl32 .946** 0,000 Valid 
Manajemen Waktu Yl41 .887** 0,000 Valid 

Yl42 .950** 0,000 Valid 
Kuantitas dan Kualitas Yl51 .968** 0,000 Valid 

~~~2---~~~~~~~~~~~~~ 

Kemampuan 
Mencapai Tujuan 
Hubungan Rekan 
Kerja dan Pelanggan 
Pengetahuan akan 
Produk 

Yl52 .961 ** 0,000 Valid 
Yl61 .964** 0,000 Valid 
Yl62 .939** 0,000 Valid 
Yl71 .958** 0,000 Valid 
Yl72 .946** 0,000 Valid 
Yl81 .942** 0,000 Valid 
Yl82 .960** 0,000 Valid 

**.CorrelatiOn 1s s1gn1ficant at the 0.01 level (2-talled). 
*.Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber: Diolah dengan SPSS versi 24.0 

Hasil pengolahan menggunakan program SPSS versi 24.0 didapat bahwa 

setiap r hitung setiap butir pertanyaan dalam variabel kinerja (Y) di atas 0,288 

atau didapat bahwa nilai signiflkansi data di bawah 0,05 (5 persen) sehingga 

seluruh indikator sebanyak 8 butir dapat dikatakan valid. 
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Sementara nilai-nilai koefisien korelasi Spearman uji validitas antar 

indikator dalam variahel kinerja (Y) dapat dilihat pada Tahel4.16. 

Tahel. 4.16. 
Korelasi Spearman Antar Indikator 

dalam Variahel Kiner· a (Y) 
· · : 'Y"iiriabei.- .. •. ,. :Indilcltor · Koefislen· 

',"·· .: .,- ; - .. . 
--,K6relasi r . ·-· ' 

. -: ·-. ,, ,- - . 

Kinerja Yll .807** 
Pegawai Y12 .807** 

Y13 .807** 
Y14 .807** 
Y15 .807** 
Y16 .807** 
Yl7 .807** 
Yl8 .807** 

**. Correlation 1s s1gmficant at the 0.01 level (2-talled). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber: Diolah dengan SPSS versi 24.0 

· Sign 
(2 iailed) 

0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 

'· Siilrp~I~il. · 
" •• >. ' .,. - --~- -

, :··· ;:~ .-: '· 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Hasil pengolahan menggunakan program SPSS versi 24.0 didapat hahwa 

setiap r hitung untuk setiap indikator dalam variahel kinerja (Y) di atas 0,288 

atau didapat hahwa nilai signifikansi data di hawah 0,05 (5 persen), 

sehingga dapat dikatakan hahwa seluruh indikator dapat dikatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliahilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach 

Alpha yang memhandingkan dan mengukur korelasi antar jawaban responden. 

Kuesioner dikatakan reliahel hila nilai Cronbach Alpha terhitung lehih hesar 

dari 0,60 atau hila hasil penghitungan mendekati 1 ,00 maka kuesioner dapat 

dikatakan handal dan layak digunakan. 

Koefisien reliahilitas masing-masing variabel hebas adalah gaya 

kepemirnpinan (X1) dengan nilai Cronbach Alpha 0,810, gaya komunikasi (Xz) 

dengan nilai Cronbach Alpha 0, 777, motivasi kerja (X3) dengan nilai 

Cronbach Alpha 0,738, pengawasan CX4) dengan nilai Cronbach Alpha 0,878 
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dan kinerja (Y) dengan nilai Cronbach Alpha 0,951. Penghitungan dengan 

bantuan program SPSS versi 24.0 diperoleh koefisien reliabilitas Cronbach 

Alpha seperti pada Tabel4.17. 

Tabel4.17. 
Koefisien Reliability Gaya kepemimpinan (XI), Gaya komunikasi (X2), 

Motivasi kerja (X3), Pengawasan CXt) dan Kinerja (Y) 
Reliability Statistics 

. . ·-. . . .. . .. 
Cronb~ch 's A_lp!Ia 

.. 
• .. .. ·. 

·-~ 
·' Varia bel Cronbach' Bas'ed on •. · ·_ . .NI)r .. .. 

. . -•. c ·.standa-rdizeiB~tirs.· .. 8-u'tiri. . sAlpha 
Gaya kepemimpinan (XI) .810 .840 25 
Gaya komunikasi (X2) .777 .760 14 
Motivasi kerja (X3) .738 .757 5 

Pengawasan (X4) .878 .889 9 
Kinerja (Y) .957 .957 16 

Sumber: Diolah dengan SPSS versi 24.0 

Dengan melihat hasil koefisien reliabilitas (Cronbach Alpha) yang 

terlihat pada tabel di atas bahwa nilai Cronbach Alpha untuk keempat 

variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan (XI), gaya komunikasi (X2), 

motivasi kerja (X3) dan pengawasan (X!) serta variabel tidak bebas (Y) 

mempunyai Cronbach Alpha nilai di atas 0,60. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa instrumen yang digunakan reliabel artinya semua instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah termasuk baik. 

3. Uji Asumsi Klasik 

3.1.Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dapat dilakukan dengan melihat nilai 

signifikan yang dihasilkan dari metode Ko/mogorov-Smirnov {KS). Jika nilai 

signifikan Iebih besar dari u (tingkat kepercayaan=0,05) maka asumsi terpenubi. 
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Hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 24.0 didapat dilihat pada 

Tabel4.18. 

Tabel. 4.18. 
Hasil Pengujian Kolmogorov-Smimov (KS) 

.- -· One~saniple]{oimogoriw-'sm:irnovTest " ,, 

Unstandardized 
Residual 

N 47 
Normal Parameters•·b Mean .0000000 

Std. 7.93905220 
Deviation 

Most Extreme Absolute .160 
Differences Positive .160 

Negative -.100 
Test Statistic .160 
Asymp. Sig. (2-tailed) .004° 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Pengolahan dengan SPSS versi 24.0 

Berdasarkan Tabel 4.18 terlihat bahwa nilai signifikan hasil uji 

Kolmogorov-Smirnov (KS) sebesar 0,004 atau lebih kecil dari a (tingkat 

kepercayaan=0,05) , maka asumsi tidak terpenuhi sehingga dapat disimpulkan 

bahwa distribusi data adalah tidak normal. 

Menurut Pramana, dkk (2016:125-126) jika residual tidak normal tetapi 

dekat dengan nilai kritis maka dapat dicoba dengan metode lain yang mungkin 

memberikan justifikasi normal. Tetapi jika jauh dari normal, maka dapat 

dilakukan dengan beberapa langkah antara lain melakukan transformasi data. 

Transformasi data salah satunya dapat dilakukan ke dalam bentuk Logaritrna 

natural. 
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Hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 24.0 setelah dilakukan 

transformasi data ke dalam bentuk logaritrna natural didapat dilihat pada Tabel 

4.19. 

Tabel. 4.19. 
Hasil Pengujian Kolmogorov-Smirnov (KS) setelah Dilakukan 

Transformasi Data dalam Bentuk Logaritrna Natural 

One-Sample Kolmo2orov"Sriiirn~v:Tesf , . 
. . 

Unstandardized 
Residual 

N 47 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. .11955314 
Deviation 

Most Extreme Absolute .123 
Differences Positive .123 

Negative -.088 

Test Statistic .123 

Asymp. Sig. (2-tailed) .on• 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Pengolahan dengan SPSS versi 24.0 

Berdasarkan Tabel 4.19 terlihat bahwa nilai signifikan hasil uji 

Kolmogorov-Smirnov (KS) sebesar 0,072 atau lebih besar dari a (tingkat 

kepercayaan=0,05), maka asums1 terpenuhi sehingga dapat disimpulkan 

bahwa distribusi data adalah normal. 

3.2.Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah teljadi 

korelasi yang kuat di antara variabel-variabel bebas yang diikutsertakan 

dalam pembentukan model. Cara yang digunakan adalah dengan menghitung 

tolerance dan VIF. Deteksi multikolinieritas pada suatu model dapat dilihat 
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jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai 

Tolerance tidak kurang dari 0,1, maka model tersebut dapat dikatakan 

terbebas dari multikolinieritas. VIF = 1/Tolerance, jika VIF = 10 maka 

Tolerance= 1110=0,1 (Ghozali, 2011:105-106). 

Dasar pengambilan keputusan adalah hila nilai tollerance mendekati 

angka 1,000 atau angka VIF di bawah 10, maka dapat dikatakan bahwa model 

regresi diindikasikan tidak memiliki gejala multikolinieritas atau dapat 

dikatakan bahwa tidak ada hubungan nyata dalam masing-masing variabel 

be bas. 

Berdasarkan hasil pengolahan komputer dengan program SPSS versi 24.0 

diperoleh angka tolerance dan VIF sebagai berikut: 

Tabel4.20. 
Hasil Pengolahan Tolerance-VIF 

Coefficicn:ts• 
Standardize 

Unstandardize d Collinearity 
d Coefficients Coefficients Statistics 

Std. 
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF. 

I (Constant) 4.351 1.094 3.977 .000 

lnxl .059 .237 .045 .250 .804 .705 1.419 

lnx2 -.046 .163 -.049 -.279 .781 .748 1.336 

lnx3 .180 .206 .191 .874 .387 .484 2.065 

lnx4 -.216 .265 -.180 -.817 .418 .479 2.090 

a. Dependent Variable: lny 
Sumber: Dwlah dengan SPSS versz 24.0 

Hasil pengolahan komputer dengan menggunakan program SPSS versi 

24.0 pada gaya kepemimpinan diperoleh nilai tolerance sebesar 0, 705 dan 

nilai VIF sebesar 1,419, pada gaya komunikasi nilai tolerance sebesar 0,748 

dan nilai VIF sebesar I ,336, pada motivasi kerja nilai tolerance sebesar 0,484 
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dan nilai VIF sehesar 2,065 dan pada pengawasan nilai tolerance sehesar 0,479 

dan nilai VIF sehesar 2,090. Sesuai dengan !criteria pengamhilan keputusan di 

atas hahwa nilai tolerance mendekati angka I ,000 dan nilai VIF di hawah I 0. 

Sehingga dapat disimpulkan hahwa pada keempat variahel hehas tersehut 

tidak terdapat gejala multikolinieritas. 

3.3.Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokesdastisitas hertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi perhedaan variance residual suatu periode pengamatan ke 

periode pengamatan yang lain. Model regresi yang haik adalah model regresi 

yang memiliki persamaan variance residual suatu periode pengamatan 

dengan periode-periode pengamatan yang lain atau homokesdastisitas 

dimana var (u;) harus sama dengan r? (konstan) atau semua residual atau error 

mempunyai varian yang sama (Ghozali, 20I I :139). 

Menurut Pramana, dkk (2016:123) model regresi yang memenuhi 

persyaratan adalah di mana terdapat kesamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disehut homoskedastisitas. 

Untuk pengujian heteroskedastisitas salah satunya dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode statistik Uji Glejser. 

Dasar pengamhilan keputusan atas pengUJlan Uji Glejser adalah hila 

signiflkansi data hasil pengolahan < 0,05 (5 persen) maka data dikatakan 

valid atau terdapat masalah heterokedastisitas. Sedangkan hila signiflkansi data 

> 0,05 (5 persen) maka data dikatakan tidak valid atau tidak terdapat 

masalah heteroskedastisitas. 
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Pada Tabel 4.90 dapat dilihat bahwa signifikansi data gaya 

kepemimpinan adalah sebesar 0,543 atau Iebih besar dari 0,05 sehingga 

gay a kepemimpinan dapat dikatakan tidak terdapat masalah 

heteroskedastisitas. Gaya komunikasi mempunyai nilai signifikansi sebesar 

0,795 lebih besar dari 0,05 sehingga gaya komunikasi dapat dikatakan tidak 

terdapat masalah heteroskedastisitas. Motivasi kerja mempunyai nilai 

signifikansi sebesar 0,358 lebih besar dari 0,05 sehingga motivasi kerja 

dapat dikatakan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. Pengawasan 

mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,935 Iebih besar dari 0,05 sehingga 

pengawasan dapat dikatakan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 

Nilai seluruh variabel bebas (X) tidak ada yang signiflkan secara statistik 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model ini tidak mengalami masalah 

heteroskedastisitas. 

Tabel4.21. 
Hasil Pengolahan Uji Glejser 

Gaya kepemirnpinan (XI), Gaya Kornunikasi (X2), 

Motivasi Kerja (X3) dan Pengawasan (X4) 

Coefficients" 
Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients 
Model B Std. Error Beta t 
I I (Constant) .005 .606 .009 

lnxl .080 .131 .110 .614 
lnx2 .024 .090 .045 .261 
lnx3 -.106 .114 -.201 -.930 
lnx4 -.012 .146 -.018 -.082 

a. Deoendent Variable: RES2 
Sumber: Diolah dengan SPSS versi 24.0 

Sig. 
.993 
.543 
.795 
.358 
.935 
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D. Deskripsi Variabel Penelitian 

Teknik pengurnpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

dengan rnenyebarkan kuesioner yang diberikan pada seluruh pegawai BPS 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebanyak 47 (ernpat puluh tujuh) 

orang responden diluar peneliti dan Kepala BPS Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung serta 3 orang pegawai yang sedang tugas belajar. Se1uruh 

proses pengolahan rnenggunakan alat bantu kornputer untuk rnenghindari 

kesalahan dalarn proses penghitungan skor sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilrniah. Pertanyaan yang ada dalarn kuesioner 

rnengacu pada ernpat variabel penelitian yang digunakan yaitu gaya 

kepernirnpinan (XJ), gaya kornunikasi (X2), rnotivasi kerja (X3) dan 

pengawasan (X4) sebagai variabel bebas dan kinerja (Y) sebagai variabel tidak 

bebas. 

Untuk rnengetahui penilaian responden dan atasan langsung 

responden atas rnasing-rnasing butir, rnalca sernua jawaban responden dan 

atasan Iangsung responden akan dideskripsikan dalarn bentuk persentase 

yang setuju atau tidak setuju sesuai dengan jurnlah responden. Untuk 

rnernberi garnbaran yang lebih jelas, deskripsi variabel penelitianlhasil 

penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

Hasil pengolahan data penelitian yang didapat dengan program SPSS 

versi 24.0 terlihat bahwa gaya kepernirnpinan rnerniliki Mean 90,19, Std. 

Error of Mean 1,238, Median 89,00, Std. Deviation 8,484, Variance 71,984, 
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Minimum 74 dan Maximum 108. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Tabel4.22. 

Tabel4.22. 
Deskripsi Data Gaya kepemimpinan (XI) 

Statistics 
KJaya Kepemimpinan 
N Valid 47 

Missing 0 
Mean 90.19 
Std. Error of Mean 1.238 
Median 89.00 
Mode 83 
Std. Deviation 8.484 
Variance 71.984 
Range 34 
Minimum 74 
Maximum 108 
Sum 4239 

Sumber: Pengolahan dengan SPSS versz 24.0 

Gambaran hasil penelitian dapat dilihat dari distribusi frekuensi yang 

dihasilkan dari penelitian masing-masing variabel. Distribusi frekuensi gaya 

kepemimpinan (XI) diolah dan disajikan dalam bentuk data berkelompok 

seperti pada Tabel4.23. 

Tabel4.23. 
IStri US! re ens I ata aya D. "b . F ku . D G K e em1mpman (X) I ' 

No Kelompok Skor Frekuensi 
Persentase Kumulatif 

_(%)_ Persen (%) 
1 74-80 4 8,51 8,51 
2 81-87 13 27,66 36,17 
3 88-94 18 38,30 74,47 
4 95-101 6 12,77 87,23 
5 102-108 6 12,77 100,00 

Total 47 100 
Sumber: Data dzolah /cembali dan haszl pengolahan SPSS versz 24.0 

Berdasarkan Tabel 4.23 terlihat bahwa 17 responden atau 36,17 persen 

berada pada ke1ompok dibawah rata-rata, 18 responden atau 38,30 persen 
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berada pada kelompok rata-rata dan 12 responden atau 25,53 persen berada 

pada kelompok di atas rata-rata. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar histogram frekuensi pada Gambar 4.2. 

20 

15 +------7'fL-

5 

0 
74-80 81-87 88-94 95-101 102-108 

Gambar 4.2. Histogram Frekuensi Gaya Kepemimpinan (X1) 

Ada 25 (dua puluh lima) pertanyaan yang digunakan untuk mengukur 

variabel gaya kepemimpinan di kantor BPS Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung yang dibagi dalam 6 (enam) indikator yaitu: kepemimpinan koersif 

(3 butir pertanyaan), kepemimpinan otoritatif (5 butir pertanyaan), 

kepemimpinan afiliatif (3 butir pertanyaan), kepimpinan demokratis (5 butir 

pertanyaan), kepemimpinan pacesetting (4 butir pertanyaan), kepemimpin 

coaching (5 butir pertanyaan). Penjelasan tanggapan responden untuk setiap 

butir pertanyaan adalah sebagai berikut: 

a. Gaya Kepemimpinan Koersif (Coersive Style) 

Ada 3 (tiga) butir pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan untuk 

mengukur gaya kepemimpinan koersif. Berdasarkan penyebaran kuesioner 

kepada 47 orang pegawai/ASN, didapatkan hasil sebagai berikut: 

Berdasarkan Tabel 4.24 terlihat bahwa sebagian besar responden (19 

orang) atau 40 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan kebijakan 

selalu ditentukan oleh pemimpin. 
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Tabel4.24. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 1 

Indikator Gaya Kepernimpinan Koersif 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 7 15 

Setuju 4 19 40 
Biasa Saja 3 6 13 

Tidak Setuju 2 11 23 

Sangat Tidak Setuju I 4 9 
JurnJah. 47 100 

Sumber: Data diolah kembali dari hasil pengolahan SPSS versi 24. 0 

109 

Berdasarkan Tabel 4.25 terlibat bahwa sebagian besar responden (29 

orang) atau 62 persen rnenyatakan tidak setuju terhadap pemyataan tidak 

ada inisiatif a tau ide-ide kreatif dari bawahan. 

Tabel4.25. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 2 

Indikator Gaya Kepernimpinan Koersif 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori Skor(N) 
Frekuensi Persentase 

(F) (%) 

Sangat Setuju 5 0 0 
Setuju 4 3 6 

Biasa Saja 3 I 2 

Tidak Setuju 2 29 62 

Sangat Tidak Setuju I 14 30 

Jurnlah 47 100 
Sumber: Data dwlah kembab dan has1l pengolahan SPSS vers1 24.0 

Berdasarkan Tabel 4.26 terlihat bahwa sebagian besar responden (24 

orang) atau 51 persen rnenyatakan setuju terhadap pemyataan pernimpin 

rnenetapkan kontrol yang ketat dan standar yang tinggi. 
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Tabel4.26. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 3 

Indikator Gaya Kepemimpinan Koersif 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori Skor Frekuensi Persentas 
(N) (F) e(%) 

Sangat Setuju 5 4 9 
Setuju 4 24 51 

Biasa Saja 3 14 30 
Tidak Setuju 2 3 6 

Sangat Tidak Setuju 1 2 4 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data diolah kembali dari hasi/ pengolahan SPSS versi 24.0 

b. Gaya Kepemimpinan Otoritatif (Authoritative Style) 

110 

Ada 5 (lima) butir pertanyaan dalam kuesioner yang diguoakan untuk 

mengukur gaya kepemimpinan otoritati£ Berdasarkan penyebaran 

kuesioner kepada 47 orang pegawai/ASN, didapatkan hasil sebagai berikut: 

Berdasarkan Tabel 4.27 terlihat bahwa sebagian besar responden (24 

orang) atau 51 persen menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan 

pemimpin hanya memberikan tujuan akhir yang harus dicapai. 

Tabel4.27. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan I 

Indikator Gaya Kepemimpinan Otoritatif 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 2 4 
Setuju 4 7 15 

Biasa Saja 3 12 26 
Tidak Setuju 2 24 51 

Sangat Tidak Setuju I 2 4 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data dwlah kembali dan hasd pengolahan SPSS verst 24.0 

Berdasarkan Tabel 4.28 terlihat bahwa sebagian besar responden (25 

orang) atau 53 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan pemimpin 
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memberikan kebebasan kepada bawahan untuk berinisiatif dan memberikan 

ide-ide barn. 

Tabel4.28. 

OVffiSI epu auan an a e 1 g 

Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 2 
Indikator Gaya Kepemimpinan Otoritatif 

di BPS Pr . . K I B gk B !"tun 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 20 43 
Setuju 4 25 53 

Biasa Saja 3 I 2 
Tidak Setuju 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju I I 2 
Jum!ah 47 100 

Sumber: Data dwlah kembab darz hasil pengolahan SPSS versz 24. 0 

Berdasarkan Tabel 4.29 terlihat bahwa sebagian besar responden (23 

orang) atau 49 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan pemrmpm 

memiliki visi yangjelas dan keberanian untuk bertindak. 

Tabel4.29. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 3 

Indikator Gaya Kepemimpiuan Otoritatif 
di BPS Proviusi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 19 40 
Setuju 4 23 49 

Biasa Saja 3 4 9 
Tidak Setuju 2 I 2 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data diolah kembali dari hasil pengolahan SPSS versi 24.0 

Berdasarkan Tabel 4.29 terlihat bahwa sebagian besar responden (19 

orang) atau 40 persen menyatakan sangat setuju terhadap pemyataan 

pemimpin memiliki kharisma dan percaya diri yang tiuggi. 
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Tabel4.30. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 4 

Indikator Gaya Kepemimpinan Otoritatif 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 19 40 
Setuju 4 17 36 

Biasa Saja 3 9 19 
Tidak Setuju 2 2 4 

Sangat Tidak Setuju I 0 0 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data diolah /cembali dari hasil pengolahan SPSS versi 24.0 
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Berdasarkan Tabel 4.31 terlibat bahwa sebagian besar responden (22 

orang) atau 47 persen menyatakan setuju terhadap pernyataan pemimpin 

pandai memberi motivasi kepada bawahan. 

Tabel4.31. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 5 

Indikator Gaya Kepemimpinan Otoritatif 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 20 43 
Setuju 4 22 47 

Biasa Saja 3 5 11 
Tidak Setuju 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 

Jumlah 47 100 
Sumber: Data diolah /cembali dari hasil pengolahan SPSS versi 24.0 

c. Gaya Kepemimpinan Afiliatif (Affiliative Style) 

Ada 3 (tiga) butir pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan untuk 

mengukur gaya kepemimpinan afiliatif. Dari penyebaran kuesioner kepada 

47 orang pegawai!ASN, didapatkan basil sebagai berikut: 
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Berdasarkan Tabel 4.32 terlihat bahwa sebagian besar responden (21 

orang) atau 45 persen menyatakan tidak setuju terhadap pemyataan 

pemimpin jarang memberikan arahan kepada bawahan. 

Tabel4.32. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 3 

Indikator Gaya Kepemimpinan Afiliatif 
I rovms1 epu auan an a e 1tung d" BPS P . . K I B gk B I" 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 1 2 
Setuju 4 2 4 

Biasa Saja 3 10 21 
Tidak Setuju 2 21 45 

Sangat Tidak Setuju 1 13 28 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data dwlah kembab dan hasil pengolahan SPSS versi 24.0 

Berdasarkan Tabel4.33 terlihat bahwa sebagian besar responden (19 

orang) atau 40 persen menyatakan tidak setuju terhadap pemyataan 

memungkinkan kinerja buruk tidak terkoneksi. 

Tabel4.33. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 4 

lndikator Gaya Kepemimpinan Afiliatif 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 1 2 
Setuju 4 3 6 

Biasa Saja 3 18 38 
Tidak Setuju 2 19 40 

Sangat Tidak Setuju 1 6 13 

Jumlah 47 100 
Sum her: Data diolah kembab dan has1/ pengolahan SPSS vers1 24.0 

Berdasarkan Tabel 4.34 terlihat bahwa sebagian besar responden (26 

orang) atau 55 persen menyatakan tidak setuju terhadap pemyataan 

pemimpin cenderung memberikan toleransi yang ber!ebihan. 
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Tabel4.34. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 5 

lndikator Gaya Kepemimpinan Afiliatif 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori Skor(N) 
Frekuensi Persentase 

(F) (%) 
Sangat Setuiu 5 1 2 

Setuju 4 3 6 
Biasa Saja 3 15 32 

Tidak Setuju 2 26 55 
Sangat Tidak Setuju 1 2 4 

Jumlah 47 100 
Sumber: Data diolah kembali dari hasil pengolahan SPSS versi 24.0 

d. Gaya Kepemimpinan Demokratis (Democratic Leadership) 
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Ada 5 (lima) butir pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan untuk 

mengukur gaya kepemimpinan demokratis. Berdasarkan penyebaran 

kuesioner kepada 4 7 orang pegawai! ASN, didapatkan hasil sebagai berikut: 

Berdasarkan Tabel 4.35 terlihat bahwa sebagian besar responden (26 

orang) atau 55 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan pemirnpin 

menghargai pendapat bawahan. 

Tabel4.35. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 1 

lndikator Gaya Kepemirnpinan Demokratis 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori Skor(N) 
Frekuensi Persentase 

(F) (%) 
Sangat Setuju 5 19 40 

Setuju 4 26 55 
Biasa Saja 3 2 4 

Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 

Jumlah 47 100 

Sumber: Data diolah kembali dari hasil pengolahan SPSS versi 24.0 
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Berdasarkan Tabel 4.36 terlihat bahwa sebagian besar responden (27 

orang) atau 57 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan pemimpin 

fleksibel dan memberikan kebebasan kepada bawahan berinisiatif dan 

memberikan ide bam. 

Tabel4.36. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 2 
Indikator Gaya Kepemimpinan Demokratis 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 18 38 
Setuju 4 27 57 

Biasa Saia 3 2 4 
Tidak Setuiu 2 0 0 

Sangat Tidak Setuiu 1 0 0 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data dzolah kembali dari haszl pengolahan SPSS vers1 24.0 

Berdasarkan Tabel 4.37 terlihat bahwa sebagian besar responden (26 

orang) atau 55 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan tujuan yang 

dicapai realistis dan berdasarkan kesepakatan bersama. 

Tabel4.37. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 3 
Indikator Gaya Kepemimpinan Demokratis 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Be1itung 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 16 34 
Setuju 4 26 55 

Biasa Saja 3 5 11 

Tidak Setuju 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 

Jinnlah 47 100 
Sumber: Data diolah kern bali dari hasil pengo/ahan SPSS versz 24.0 
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Berdasarkan Tabel4.38 terlihat bahwa sebagian besar responden (24 

orang) atau 51 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan 

memungkinkan terjadinya pertemuan-pertemuan secara terus menerus. 

Tabel4.38. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 4 
Indikator Gaya Kepemimpinan Demokratis 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuiu 5 9 19 
Setuju 4 24 51 

Biasa Saja 3 10 21 
Tidak Setuju 2 4 9 

San!!.at Tidak Setuju 1 0 0 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data diolah kembali dari hasil pengolahan SPSS versi 24.0 

Berdasarkan Tabel 4.39 terlihat bahwa sebagian besar responden (19 

orang) atau 40 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan melakukan 

pemungutan suara sebagai jalan akhir untuk mendapatkan keputusan. 

Tabel4.39. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 5 
Indikator Gaya Kepemimpinan Demokratis 
di BPS Provinsi Kepu!auan Bangka Belitung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 6 13 
Setuju 4 19 40 

Biasa Saja 3 13 28 
Tidak Setuju 2 8 17 

Sangat Tidak Setuju 1 1 2 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data diolah kemba/i dari hasil pengolahan SPSS versz 24.0 
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e. Gaya Kepemimpinan Pacesetting (Pacesetting Leadership) 

Ada 4 (empat) butir pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan 

untuk mengukur gaya kepemimpinan pacesetting. Berdasarkan penyebaran 

kuesioner kepada 47 orang pegawai!ASN, didapatkan hasil sebagai berikut: 

Berdasarkan Tabel 4.40 terlihat bahwa sebagian besar responden (21 

orang) atau 45 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan pemimpin 

menetapkan standar kinerja yang tinggi. 

Tabel4.40. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 1 
Indikator Gaya Kepemimpinan Pacesetting 
d" BPS P . . K I B gk B li I fOVIDSI eou auan an a e tung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 8 I7 
Setuju 4 2I 45 

Biasa Saja 3 I4 30 
Tidak Setuju 2 3 6 

Sangat Tidak Setuju I I 2 
Jumlah IS 47 IOO 

Sumber: Data dwlah kembail dan haszl pengolahan SPSS vers• 24.0 

Berdasarkan Tabel 4.41 terlihat bahwa sebagian besar responden (24 

orang) atau 53 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan pemimpin 

memberi contoh dan melakukan perbaikan terns menerus. 

Tabel4.41. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 2 
Indikator Gaya Kepemimpinan Pacesetting 
di BPS Provinsi Keoulauan Bangka Belitung 

Kategori Skor(N) Frekuensi Persentase 
(F) (%) 

Sangat Setuiu 5 15 32 
Setuiu 4 25 ~3 

Biasa Saia 3 6 13 
Tidak Setuju 2 1 2 

Sangat Tidak Setuiu I 0 0 
Jumlab 15 47 100 

Sumber: Data diolah kembali dari hasil pengo/ahan SPSS versi 24.0 
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Berdasarkan Tabel 4.42 terlihat bahwa sebagian besar responden (21 

orang) atau 45 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan tegas terhadap 

bawahan yang memiliki kinerja tidak baik" . 

Tabel4.42. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 3 
Indikator Gaya Kepemimpinan Pacesetting 
d" BPS P . . K I B gk B r I rovms1 epu auan an a e 1tung 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setu iu 5 10 21 
Setuju 4 21 45 

Biasa Saja 3 13 28 
Tidak Setuju 2 3 6 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Jumlah 15 47 100 

Sumber: Data diolah kembali dari hasil pengo/ahan SPSS versi 24.0 

Berdasarkan Tabel 4.43 terlihat bahwa sebagian besar responden (17 

orang) atau 36 persen menyatakan biasa saja terhadap pemyataan pemimpin 

memberikan arahan secara terperinci dan tidak fleksibel. 

Tabel4.43. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 4 
Indikator Gaya Kepemimpinan Pacesetting 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuiu 5 3 6 
Setuiu 4 13 28 

Biasa Saia 3 17 36 
Tidak Setuiu 2 14 30 

Sangat Tidak Setuiu I 0 0 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data diolah kembali dari hasil pengolahan SPSS versi 24.0 

f. Gaya Kepemimpinan Coaching (Coaching Leadership) 

Ada 5 (lima) butir pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan 

untuk mengukur gaya kepemimpinan coaching. Berdasarkan penyebaran 

kuesioner kepada 4 7 orang pegawai/ ASN, didapatkan hasil sebagai berikut: 
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Berdasarkan Tabel 4.44 terlihat bahwa sebagian besar responden (24 

orang) atau 51 persen rnenyatakan setuju terhadap pemyataan pernirnpin 

rnenghargai gagasan bawahan. 

Tabel4.44. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 1 
Indikator Gaya Kepernirnpinan Coaching 

di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Be1itung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 22 47 
Setuju 4 24 51 

Biasa Saja 3 1 2 
Tidak Setuju 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Jurnlah 47 100 

Sumber: Data diolah kembali dari hasil pengolahan SPSS versi 24.0 

Berdasarkan Tabe1 4.45 terlihat bahwa sebagian besar responden (29 

orang) atau 62 persen rnenyatakan setuju terhadap pemyataan pernirnpin 

rnemberi nasihat kepada bawahan rnengenai tugas yang harus dilaksanakan. 

Tabel4.45. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 2 
Indikator Gaya Kepernirnpinan Coaching 

di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 16 34 
Setuju 4 29 62 

Biasa Saja 3 2 4 
Tidak Setuju 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Jurnlah 47 100 

Sumber: Data diolah kemba/i dari hasil pengolahan SPSS versi 24.0 

Berdasarkan Tabel 4.46 terlihat bahwa sebagian besar responden (31 

orang) atau 66 persen rnenyatakan setuju terhadap pemyataan bersedia 

untuk rnentolelir kegagalan jangka pendek jika kegagalan itu dapat 

rneningkatkan cara kerja bawahan dalarn jangka panjang. 
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Tabel4.46. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 3 

Indikator Gaya Kepemimpinan Coaching 
di BPS Provinsi Ke ulauan Bangka Belitun 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 6 13 
Setuju 4 31 66 

Biasa Saja 3 8 17 
Tidak Setuju 2 2 4 

s angat Tidak Setuju 1 0 0 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data diolah kembali dari hasil pengolahan SPSS versi 24.0 

Berdasarkan Tabel4.47 terlihat bahwa sebagian besar responden (32 

orang) atau 68 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan terbuka 

terhadap aspirasi atau kritik dari bawahan. 

Tabel4.47. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 4 

Indikator Gaya Kepemimpinan Coaching 
di BPS Provinsi Ke ulauan Ban a Belitun 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 11 23 
Setuju 4 32 68 

Biasa Saja 3 4 9 
Tidak Setuju 2 0 0 

s angat Tidak Setuju 1 0 0 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data diolah kern bali dari hasi/ pengo/ahan SPSS versi 24.0 

Berdasarkan Tabel 4.48 terlihat bahwa sebagian besar responden (23 

orang) atau 49 persen menyatakan biasa saja terhadap pemyataan 

memberikan waktu yang cukup lama untuk memberikan pelatihan secara 

pribadi kepada bawahan. 
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Tabel4.48. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 5 

Indikator Gaya Kepemimpinan Coaching 
di BPS Provinsi Ke ulauan Ban a Belitun 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 I 2 
Setuju 4 I4 30 

Biasa Saja 3 23 49 
Tidak Setuju 2 7 I5 

Sangat Tidak Setuju I 2 4 
Jumlah 47 IOO 

Sumber: Data diolah kembali dari hasil pengo/ahan SPSS versi 24.0 
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2. Variabel Gaya Komunikasi (X2) 

Hasil pengolahan data penelitian yang didapat dengan program SPSS 

versi 24.0 terlihat bahwa gaya komunikasi memiliki Mean 37,70, Std. Error 

of Mean 0,777, Median 37,00, Std. Deviation 5,324, Variance 28,344, 

Minimum 30 dan Maximum 61. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 

4.49. 

Tabel4.49. 
Deskripsi Data Gaya Komunikasi (X2 

Statistics 
f-=-----,=--~---' 
KJaya Komunikasi =:=:=-----.---------:c::-1 
N Valid 47 

~~--+-------~ 
f-=-::-------'-'M:.;.: issing 0 
Mean 37.70 
Std. Error of Mean .777 

~~--+---~~~ 
Median 37.00 
Mode 35 
Std. Deviation 5.324 =-----+-----=-':-'-c-=-'-i 
Variance 28.344 
Range 3I 
Minimum 30 
Maximum 6I 
Sum I772 

Sumber: Pengolahan dengan SPSS versi 24.0 
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Gambaran basil penelitian dapat dilihat dari distribusi frekuensi yang 

dihasilkan dari penelitian rnasing-rnasing variabel. Distribusi frekuensi gaya 

kornunikasi (X2) diolah dan disajikan dalarn bentuk data berkelornpok 

seperti pada Tabel4.50. 

Tabel4.50. 
Distribusi Frekuensi Data Gaya Kornunikasi (X2) 

Ktilimlatif 
No 

I 19-29 0 
2 28-36 20 42,55 42,55 
3 37-45 25 53,19 95,74 
4 46-54 1 2,13 97,87 
5 55-63 1 2,13 100,00 

Total 47 100 
Sumber: Data diolah kembali dari hasil pengolahan SPSS versi 24.0 

Berdasarkan Tabel 4.50 terlihat bahwa 20 responden atau 42,55 

persen berada pada kelornpok dibawah rata-rata, 25 responden atau 53,19 

persen berada pada kelornpok rata-rata dan 2 responden atau 4,26 persen 

berada pada kelornpok diatas rata-rata. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gam bar histogram frekuensi pada Gam bar 4.3. 

19-29 28-36 37-45 46-54 55-63 

Gambar 4.3. Histogram Frekuensi Gaya Kornunikasi (X2) 
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Ada 14 (empat belas) pertanyaan yang digunakan untuk mengukur 

variabel gaya komunikasi di kantor BPS Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung yang di bagi dalam 5 (lima) indikator yaitu: the controlling style (3 

butir pertanyaan), the strtucturing style (3 butir pertanyaan), the dynamic style 

(3 butir pertanyaan ), the relinguishing style (2 butir pertanyaan) dan the 

withdrawal style (3 butir pertanyaan). Penjelasan tanggapan responden untuk 

setiap butir pertanyaan adalah sebagai berikut: 

a. Gaya Komunikasi The Controlling Style 

Ada 3 (tiga) butir pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan untuk 

mengukur gaya komunikasi the controlling style. Dari penyebaran 

kuesioner kepada 4 7 orang pegawai/ASN, didapatkan hasil sebagai berikut: 

Berdasarkan Tabel 4.51 terlihat bahwa sebagian besar responden (23 

orang) atau 49 persen menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan 

pimpinan tidak memberikan kesempatan untuk berpendapat. 

Tabel4.51. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan I 

Indikator Gaya Komunikasi The Controlling Style 
d' r 1 BPS Provinsi Keoulauan Bangka Be 1tung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 0 0 
Setuiu 4 1 2 

Biasa Saja 3 3 6 

Tidak Setuju 2 23 49 

Sangat Tidak Setuju 1 20 43 

Jumlah 47 100 
Sumber: Data dio/ah kembali dari hasil pengolahan SPSS vers1 24.0 

Berdasarkan Tabel 4.52 terlihat bahwa sebagian besar responden (26 

orang) atau 55 persen menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan 

memberikan tekanan ber!ebihan dalam melaksanakan tugas. 
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Tabel4.52. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 2 

Indikator Gaya Komunikasi The Controlling Style 
d. BPS P . . K I B k B l"tu 1 rovrns1 epu auan ang1a e 1 ng 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 0 0 
Setuju 4 1 2 

Biasa Saja 3 6 13 
Tidak Setuju 2 26 55 

Sangat Tidak Setuju 1 14 30 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data d10lah kern ball dan haszl pengolahan SPSS versz 24.0 
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Berdasarkan Tabel 4.53 terlihat bahwa sebagian besar responden (23 

orang) atau 49 persen menyatakan tidak setuju terhadap pemyataan 

memberikan instruksi mengenai pekerjaan dengan sikap memaksa. 

Tabel4.53. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 3 

Indikator Gaya Komunikasi The Controlling Style 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 0 0 
Setuju 4 2 4 

Biasa Saja 3 6 13 

Tidak Setuju 2 23 49 

Sangat Tidak Setuju 1 16 34 

Jumlah 47 100 

Sumber: Data diolah kembali dari hasil pengolahan SPSS versi 24.0 

b. Gaya Komunikasi The Structuring Style 

Ada 3 (tiga) butir pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan untuk 

mengukur gaya komunikasi the structuring style. Berdasarkan penyebaran 

kuesioner kepada 47 orang pegawai/ASN, didapatkan hasil sebagai berikut: 
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Berdasarkan Tabel 4.54 terlihat bahwa sebagian besar responden (28 

orang) atau 60 persen rnenyatakan setuju terhadap pemyataan 

rnenjadwalkan pekerjaan yang akan dilakukan. 

Tabel4.54. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 1 

Indikator Gaya Kornunikasi The Structuring S tyle 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori 
Skor 
(N) 

Sangat Setuju 5 
Setuju 4 

Biasa Saja 3 

Tidak Setuju 2 

Frekuensi 
(F) 

13 
28 
6 

0 

Perse ntase 
Yo) co 
2 8 
6 0 

1 3 
0 
----1 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0--,----------1 
0 Jurnlah 47 10 

si 24.0 Sumber: Data diolah kembali dari hasi/ pengolahan SPSS ver 

Berdasarkan Tabel 4.55 terlihat bahwa sebagian besar responden (28 

orang) atau 60 persen rnenyatakan setuju terhadap pemyat aan rnenJaga 

sesuai dengan jadwal. 

Tabel4.55. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 2 

le Indikator Gaya Kornunikasi The Structuring Sty 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persent 
(N) (F) (%) 

ase 

Sangat Setuju 5 13 28 
Setuju 4 28 60 

Biasa Saja 3 6 13 
Tidak Setuju 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Jurnlah 47 100 

si 24.0 sumber: Data diolah kembali dari hasil pengo/a han SPSS ver 

Berdasarkan Tabel 4.56 terlihat bahwa sebagian besar responden (26 

orang) atau 55 persen rnenyatakan taan pirnpinan setuju terhadap pemya 

bekerja sesuai struktur 
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Tabel4.56. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 3 

Indikator Gaya komunikasi The Structuring Style 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 13 28 
Setuju 4 26 55 

Biasa Saja 3 7 15 
Tidak Setuju 2 I 2 

Sangat Tidak Setuju I 0 0 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data dwlah kembalz dan has•l pengolahan SPSSvers1 24.0 

c. Gaya Komunikasi The Dynamic Stylee 
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Ada 3 (tiga) butir pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan untuk 

mengukur gaya komunikasi the dynamic style. Berdasarkan penyebaran 

kuesioner kepada 4 7 orang pegawai/ ASN, didapatkan hasil sebagai berikut: 

Berdasarkan Tabel 4.57 terlihat bahwa sebagian besar responden (24 

orang) atau 51 persen menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan 

memberikan perintah secara terburu-buru tanpa memperhitungkan kejelasan 

perintah yang diberikan. 

Tabel4.57. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan I 

Indikator Gaya Komunikasi The Dynamic Style 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 I 2 

Setuju 4 1 2 

Biasa Saja 3 12 26 

Tidak Setuju 2 24 51 

Sangat Tidak Setuju 1 9 19 

Jumlah 47 100 
Sumber: Data dwlah kembalz dan hasll pengo/ahan SPSS vers• 24.0 
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Berdasarkan Tabel 4.58 terlihat bahwa sebagian besar responden (20 

orang) atau 43 persen menyatakan biasa saja terhadap pemyataan menjaga 

agar pekeijaan dapat diselesaikan da!am waktu yang singkat. 

Tabel4.58. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 2 

Indikator Gaya Komunikasi The Dynamic Style 
d. BPS P . . K I B k B I" I rovms1 epu auan ang1 a e !tung 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 3 6 
Setuju 4 18 38 

Biasa Saja 3 20 43 
Tidak Setuju 2 6 13 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data dzolah kemball dan haszl pengolahan SPSS vers1 24.0 

Berdasarkan Tabel 4.59 ter!ihat bahwa sebagian besar responden 

(31 orang) atau 66 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan 

mendorong karyawan untuk !ebih giat bekeija. 

Tabel4.59. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 3 

Indikator Gaya Komunikasi The Dynamic Style 
I rovms1 epu uan an a e 1 d" BPS P . . K Ia B gk B l"tu ng 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 10 21 
Setuju 4 31 66 

Biasa Saja 3 6 13 
Tidak Setuju 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 

Jumlah 47 100 
Sumber: Data dzolah kemball dan has1l pengolahan SPSS vers1 24.0 
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d. Gaya Komunikasi The Relinguishing Style 

Ada 2 (dua) butir pertanyaan dalam kuesioner yang digun akan untuk 

mengukur gaya komunikasi the relinguishing style. Berdasarkan penyebaran 

kuesioner kepada 47 orang pegawai/ASN, didapatkan hasil sebag ai berikut: 

Berdasarkan Tabel 4.60 terlihat bahwa sebagian besar responden 

(23 orang) atau 49 persen menyatakan tidak setuju terhadap pemyataan 

mengalihkan tanggungjawab atau pekeijaan kepada karyawan. 

Tabel4.60. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 2 

Indikator Gaya komunikasi The Relinguishing Style 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitul!g_ 

Kategori Skor Frekuensi Persentas 
(N) (F) (%) 

e 

Sangat Setuju 5 2 4 
Setuju 4 3 6 

Biasa Saja 3 14 30 
Tidak Setuju 2 23 49 

Sangat Tidak Setuju 1 5 11 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data dio/ah kembali dari hasil pengolahan SPSS versi 2 4.0 

Berdasarkan Tabel 4.61 terlihat bahwa sebagian besar responden 

(22 orang) atau 4 7 persen menyatakan setuju terhadap pemyata an terburu-

buru dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Tabel 4.61. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 3 

Indikator Gaya komunikasi The Re/inguishing Style 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentas 
(N) (F) (%) 

e 

Sangat Setuju 5 0 0 
Setuju 4 2 4 

Biasa Saja 3 13 28 
Tidak Setuju 2 22 47 

Sangat Tidak Setuju 1 10 21 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data dio/ah kembali dari hasil pengo/ahan SPSS versi 2 4.0 
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e. Gaya Komunikasi The Withdrawal Style 

Ada 3 (tiga) butir pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan untuk 

mengukur gaya komunikasi the withdrawal style. Berdasarkan penyebaran 

kuesioner kepada 47 orang pegawai!ASN, didapatkan hasil sebagai berikut: 

Berdasarkan Tabel 4.62 terlihat bahwa sebagian besar responden 

(27 orang) atau 57 persen menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan 

cenderung tertutup dan tidak menerirna saran dari karyawan. 

Tabel 4.62. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 1 

lndikator Gaya Komunikasi The Withdrawal Style 
di BPS Provinsi Ke.IJu1auan Bangka Belitung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 0 0 
Setuju 4 1 2 

Biasa Saja 3 5 11 
Tidak Setuju 2 27 57 

Sangat Tidak Setuju 1 14 30 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data dzo/ah kembab dan haszl pengolahan SPSS vers1 24.0 

Berdasarkan Tabel 4.63 terlihat bahwa sebagian besar responden 

(23 orang) atau 49 persen menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan 

jarang berkomunikasi dan menjalin hubungan baik dengan karyawan. 

Tabel 4.63. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 2 

Indikator Gaya Komunikasi The Withdrawal Style 
d" BPS Pr . . K I B k B J"tu I OVillSI epu auan ang a e 1 ng_ 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 0 0 
Setuju 4 3 6 

Biasa Saja 3 6 13 
Tidak Setuju 2 23 49 

Sangat Tidak Setuju 1 15 32 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data dzo/ah kembalz dan haszl pengolahan SPSS vers1 24. 0 
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Berdasarkan Tabel 4.64 terlihat bahwa sebagi an besar responden 

(25 orang) atau 53 erhadap pemyataan persen menyatakan tidak setuju t 

cenderung melepaskan diri dari tanggungjawab dan pekerj aan. 

3. 

Tabel4.64. 
Tanggapan Responden terhadap pertany aan3 

Indikator Gaya Komunikasi The Withdraw a/ Style 
tun di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Beli 

Kategori 
Skor Frekuensi 
(N) (F) 

Persentase 
(%) 

Sangat Setuju 5 0 0 
Setuju 4 2 4 

Biasa Saja 3 5 11 
Tidak Setuju 2 25 53 

Sangat Tidak Setuiu 1 15 32 
Jumlah 47 100 

SSversi 24.0 Sumber: Data diolah kembali dari hasil pengolahan SP 

Variabel Motivasi Kerja (~) 

Hasil pengolahan data penelitian yang didapat deng an program SPSS 

versi 24.0 terlihat bahwa motivasi kerja memiliki Mean 1 9,06, Std. Error of 

Mean 0,359, Median !9,00, Std. Deviation 2,462, Varian ce 6,061, Minimum 

15 dan Maximum 25. Untuk !ebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel4.65. 

Tabel4.65. 
Deskripsi Data Motivasi Kerja (X3) 

Statistics 
Motivasi Ke ·a 
N Valid 47 

Missiog 0 
Mean 19.06 
Std. Error of Mean .359 
Median 19.00 
Mode 20 
Std. Deviation 2.462 
Variance 6.061 
Range 10 
Minimwn 15 
Maximum 25 
Sum 896 

Sumber : Pengolahan dengan SPSS versi 24.0 
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Gambaran hasil penelitian dapat dilihat dari distribusi frekuensi yang 

dihasilkan dari penelitian rnasing-rnasing variabel. Distribusi frekuensi 

rnotivasi kerja (X3) diolah dan disajikan dalam bentuk data berkelornpok 

seperti pada Tabel4.66. 

Tabel4.66. 
Distribusi Frekuensi Data Motivasi Kerja 

No Kelornpok Skor Frekuensi 
Persen Kumulatif 

% Persen % 
1 13-15 3 6,38 6,38 
2 16-18 19 40,43 46,81 
3 19-20 13 27,66 74,47 
4 21-23 10 21,28 95,74 
5 24-25 2 4,26 100,00 

Total 47 100 
Sumber: Data diolah kembali dari hasil pengolahan SPSS versi 24.0 

Dari Tabel 4.66 terlihat bahwa 22 responden atau 46,81 persen berada 

pada kelompok di bawah rata-rata, 13 responden atau 27,66 persen berada 

pada kelompok rata-rata dan 12 responden atau 25,53 persen berada pada 

kelompok diatas rata-rata. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 

histogram frekuensi pada Gambar 4.4. 

~---·-------------------., 

20 .-------------------------------

18 +------
16 -!---------, 

14 +-----~ 

12 -t------+-
10 +-------,1--

8 ~----1---

6 +-----.1---
4 +---+---
2 

0 
13-15 16-18 19-20 21-23 24-25 

Gambar 4.4. Histogram Frekuensi Motivasi Kerja (X3) 

43011.pdf 



132 

Ada 5 (lima) pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variabel 

motivasi kerja di kantor BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang di 

bagi dalam 5 (lima) indikator yaitu: kebutuhan fisiologis, kebutuhan 

keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan 

aktualisasi. Penjelasan tanggapan responden untuk setiap butir pertanyaan 

adalah sebagai berikut: 

a. Kebutuhan Fisiologis 

Ada 1 (satu) butir pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan 

untuk mengukur kebutuhan fisiologis. Berdasarkan penyebaran kuesioner 

kepada 47 orang pegawai/ASN, didapatkan hasil seperti pada Tabel4.67. 

Berdasarkan Tabel 4.67 terlihat bahwa sebagian besar responden 

(30 orang) atau 64 persen menyatakan .setuju terhadap pemyataan saya 

mendapatkan kebutuhan yang Jayak. 

Tabel4.67. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 1 

lndikator Kebutuhan Fisiologis 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 6 13 
Setuju 4 30 64 

Biasa Saja 3 11 23 

Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak 

I 0 0 
Setuju 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data dwlah kern bali dan hasd pengolahan SPSS versz 24. 0 
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b. Kebutuhan Keamanan 

Ada 1 (satu) butir pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan 

untuk mengukur kebutuban fisiologis. Dari penyebaran kuesioner kepada 

47 orang pegawai/ASN, didapatkan basil seperti pada Tabel4.68. 

Berdasarkan Tabel 4.68 terlihat bahwa sebagian besar responden 

(30 orang) atau 64 persen menyatakan setuju terbadap pemyataan saya 

merasa aman dalam melakukan pekerjaan. 

Tabel4.68. 
Tanggapan Responden terbadap Pertanyaan 1 

Indikator Kebutuhan Keamanan 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 10 21 
Setuju 4 30 64 

Biasa Saja 3 7 15 

Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 

Jumlab 47 100 
Sumber: Data dwlah kembalz dan has!l pengolahan SPSS vers1 24.0 

c. Kebutuhan Sosial 

Ada 1 (satu) butir pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan 

untuk mengukur kebutuhan fisiologis. Berdasarkan penyebaran kuesioner 

kepada 47 orang pegawai/ASN, didapatkan basil seperti pada Tabel4.69. 

Berdasarkan Tabel 4.69 terlihat bahwa sebagian besar responden 

(28 orang) atau 60 persen menyatakan setuju terbadap pemyataan saya 

memiliki bubungan yang erat dengan semua pegawai. 
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Tabel4.69. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 1 

Indikator Kebutuhan Sosial 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori Skor (N) 
Frekuensi Persentase 

(F) (%) 

Sangat Setuju 5 8 17 
Setuju 4 28 60 

Biasa Saja 3 11 23 
Tidak Setuju 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data diolah kembalz dari haszl pengolahan SPSS versz 24.0 

d. Kebutuhan Penghargaan 
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Ada 1 (satu) butir pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan 

untuk mengukur kebutuhan fisiologis. Berdasarkan penyebaran kuesioner 

kepada 47 orang pegawai/ASN, didapatkan hasil seperti pada Tabel4.70. 

Berdasarkan Tabel 4.70 ter!ihat bahwa sebagian besar responden 

(18 orang) atau 38 persen menyatakan biasa saja terhadap pemyataan saya 

sering dan ingin mendapat penghargaan atas pekerjaan yang saya lakukan. 

Tabel4.70. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 1 

Indikator Kebutuhan Penghargaan 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 4 9 
Setuiu 4 17 36 

Biasa Saja 3 18 38 
Tidak Setuju 2 6 13 

Sangat Tidak Setuju 1 2 4 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data diolah kembali dari hasil pengolahan SPSS versi 24.0 
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e. Kebutuhan Aktualisasi 

Ada 1 (satu) butir pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan 

untuk mengukur kebutuhan fisiologis. Berdasarkan penyebaran kuesioner 

kepada 47 orang pegawai!ASN, didapatkan basil seperti pada Tabel 4.71. 

Berdasarkan Tabel 4.71 terlihat bahwa sebagian besar responden 

(26 orang) atau 55 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan saya 

suka melaksanakan tugas yang menantang. 

Tabel4.71. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 1 

Indikator Kebutuhan Aktualisasi 
d" BPS . . K 1 B gk I" I Provms1 epu auan an aBe 1tung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 7 15 
Setuju 4 26 55 

Biasa Saja 3 14 30 
Tidak Setuju 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data dwlah kembalz dan haszl pengo/ahan SPSS versz 24.0 

4. Variabel Pengawasan CX4) 

Hasil pengolahan data penelitian yang didapat dengan program SPSS 

versi 24.0 terlihat bahwa pengawasan memiliki Mean 36,81, Std. Error of 

Mean 0,544, Median 36,00, Std. Deviation 3,728, Variance 13,897, Minimum 

29 dan Maximum 45. Untuk Iebihjelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.72. 
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Tabe\4.72. 
Deskripsi Data Pengawasan 94) 

Statistics 
IPengawasan 
N Valid 47 

Missing 0 
Mean 36.81 
Std. Error of Mean .544 
Median 36.00 
Mode 36 
Std. Deviation 3.728 
Variance 13.897 
Range 16 
Minimum 29 
Maximum 45 
Sum 1730 

Sumber: Pengolahan dengan SPSSversi 24.0 

Gambaran hasil penelitian dapat dilihat dari distribusi frekuensi yang 

dihasilkan dari penelitian masing-masing variabel. Distribusi frekuensi 

pengawasan 94) diolah dan disajikan dalam bentuk data berkelompok 

seperti pada Tabel4.73. 

Tabel4.73. 
Distribusi Frekuensi Data Pengawasan 94) 

No Kelompok Frekuensi Persentase Kumulatif 
Skor (%) Persen (%) 

1 28-31 4 8,51 8,51 
2 32-35 10 21,28 29,79 
3 36-39 24 51,06 80,85 
4 40-43 4 8,51 89,36 
5 44-4 7 5 10,64 1 00,00 

Total 47 100 
Sumber: Data dwlah kembail dan has1l pengolahan SPSS vers1 24.0 

Dari Tabel 4.73 terlihat bahwa 14 responden atau 29,79 persen berada 

pada kelompok di bawah rata-rata, 24 responden atau 51,06 persen berada 

pada kelompok rata-rata dan 9 responden atau 19,15 persen berada pada 

kelompok diatas rata-rata. Untuk Jebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 

histogram frekuensi dibawah ini: 
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Gambar 4.5. Histogram Frekuensi Pengawasan ()4) 
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Ada 9 (sembilan) pertanyaan yang digunakan untuk mengukur 

variabel pengawasan di kantor BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

yang di bagi dalam 3 (tiga) indikator yaitu: pengawasan terhadap penetapan 

standar keija, pengawasan dalam pelaksanaan operasional dan pengawasan 

dalam mekanisme kineija yang masing-masing memiliki 3 butir pertanyaan. 

Penjelasan tanggapan responden untuk setiap butir pertanyaan adalab sebagai 

berikut: 

a. Penetapan Standar Kerja 

Ada 3 (tiga) butir pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan untuk 

mengukur pengawasan terhadap penetapan standar keija. Berdasarkan 

penyebaran kuesioner kepada 47 orang pegawai!ASN, didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

Berdasarkan Tabel 4.74 terlihat babwa sebagian besar responden 

(27 orang) atau 57 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan adanya 
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sosialisasi peraturan dan kebijakan yang terkait dengan tugas dan tanggung 

jawab kerja. 

Tabel4.74. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 1 

Indikator Penetapan Standar Kelja 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 7 15 
Setuju 4 27 57 

Biasa Saja 3 11 23 
Tidak Setuju 2 1 2 

Sangat Tidak Setuju 1 1 2 
Jurnlah 47 100 

Sumber: Data dzolah kembalz dan has1l pengolahan SPSS vew 24.0 

Berdasarkan Tabel 4.75 terlihat bahwa sebagian besar responden 

(32 orang) atau 68 persen rnenyatakan setuju terhadap pemyataan pegawai 

rnengetahui peraturan atau prosedur baku dalarn rnelaksankan sernua tugas 

kerjanya. 

Tabel4.75. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 2 

Indikator Penetapan Standar Kelja 
I rovms1 epu auan ang a e 1 ung d" BPS P . . K I B k B rt 

Kategori Skor Frekuensi Persentas 
(N) (F) e(%) 

Sangat Setuju 5 10 21 
Setuju 4 32 68 

Biasa Saja 3 4 9 
Tidak Setuju 2 1 2 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Jurnlah 47 100 

Sum her: Data dzolah kembalz dan has1/ pengolahan SPSS vers1 24. 0 

Berdasarkan Tabel 4. 76 terlihat bahwa sebagian besar responden 

(35 orang) atau 74 persen rnenyatakan setuju terhadap pemyataan terdapat 

kesesuaian antara penerapan peraturan kerja dengan sarana yang 

rnendukung pekeljaan. 
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Tabel4.76. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 3 

Indikator Penetapan Standar Kerja 
d' BPS P . . K I B gk B I' I rovms1 epu auan an a e 1tung 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 6 13 
Setuju 4 35 74 

Biasa Saja 3 6 13 
Tidak Setuju 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data dzolah kembalz darz haszl pengolahan SPSS versz 24.0 

b. Pelaksanaan Operasional 

Ada 3 (tiga) butir pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan untuk 

mengukur pengawasan dalam pelaksanaan operasional. Berdasarkan 

penyebaran kuesioner kepada 47 orang pegawai!ASN, didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

Berdasarkan Tabel 4.77 terlihat bahwa sebagian besar responden 

(34 orang) atau 72 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan terdapat 

kesiapan dan penjadwalan yang dilakukan pegawai untuk melaksanakan 

tugas-tugasnya. 

Tabel4.77. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 1 

Indikator Pelaksanaan Operasional 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 10 21 
Setuju 4 34 72 

Biasa Saja 3 3 6 
Tidak Setuju 2 0 0 

Sangat Tidak Setuiu 1 0 0 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data dzolah kembalz darz haszl pengolahan SPSS versz 24.0 
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Berdasarkan Tabel 4.78 terlihat bahwa sebagian besar responden 

(39 orang) atau 83 persen rnenyatakan setuju terhadap pemyataan 

rnelakukan evaluasi dalarn bentuk kornunikasi dengan rekan kerja yang 

berkaitan dengan adanya permasalahan dalarn pekerjaan. 

Tabel4.78. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 2 

Indikator Pelaksanaan Operasional 
di BPS Provinsi Keoulauan Bangka Belitung 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 7 15 
Setuiu 4 39 83 

Biasa Saja 3 1 2 
Tidak Setuiu 2 0 0 

Sangat Tidak Setuiu 1 0 0 
Jurnlah 47 100 

Sumber: Data diolah kembalt dari hasi/ pengolahan SPSS vem 24.0 

Berdasarkan Tabel 4.79 ter!ihat bahwa sebagian besar responden 

(30 orang) atau 64 persen rnenyatakan setuju terhadap pemyataan 

rnelaksanakan setiap tugas kerja sesuai dengan jadwal dan prioritas kerja 

yang sudah direncanakan. 

Tabel4.79. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 3 

Indikator Pelaksanaan Operasional 
d' S I k B J' I BP Provms1 Kepu auan Ban,gl a e 1tung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 14 30 
Setuju 4 30 64 

Biasa Saja 3 3 6 
Tidak Setuju 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Jurnlah 47 100 

Sumber: Data diolah kembalt dan hasil pengolahan SPSS versz 24. 0 
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c. Mekanisme Kinerja 

Ada 3 (tiga) butir pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan untuk 

mengnkur pengawasan dalam mekanisme kineija. Berdasarkan penyebaran 

kuesioner kepada 4 7 orang pegawai/ASN, didapatkan hasil sebagai berikut: 

Berdasarkan Tabel 4.80 terlihat bahwa sebagian besar responden 

(30 orang) atau 64 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan 

pegawai me!aksanakan perintah kerja sesuai dengan petunjuk atau peraturan 

kerj a dengan tertib. 

Tabel 4.80. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 1 

Indikator Mekanisme Kineija 
d. · 1 gk r 1 BPS Provmsi Kepu auan Ban aBe 1tung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 13 28 

Setuju 4 30 64 

Biasa Saja 3 4 9 

Tidak Setuju 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 

Jumlah 47 100 
Sumber: Data dwlah kembalz dar1 hasli pengolahan SPSS vers1 24.0 

Berdasarkan Tabel 4.81 terlihat bahwa sebagian besar responden 

(30 orang) atau 64 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan 

pegawai melaksanakan prosedur kerja secara tepat dan benar. 
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Tabel4.81. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 2 

Indikator Mekanisme Kinerja 
di BPS Provinsi Kepulauan Ban!!k:a Belitung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 13 28 
Setuiu 4 30 64 

Biasa Saia 3 4 9 
Tidak Setuju 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data dwlah kembab dan haszl pengolahan SPSS versz 24.0 
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Berdasarkan Tabel 4.82 terlihat bahwa sebagian besar responden 

(33 orang) atau 70 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan 

pegawai menjalin komuikasi dengan pegawai lainnya sesuai peraturan sistem 

informasi yang sudah ditetapkan. 

Tabel4.82. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 3 

Indikator Mekanisme Kinerja 
d" S . I B gka I" IBP Provmsi Kepu auan an Be 1tung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 8 17 

Setuju 4 33 70 

Biasa Saja 3 5 11 

Tidak Setuju 2 1 2 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 

Jumlah 47 100 
Sumber: Data dwlah kembab dan haszl pengolahan SPSS versz 24.0 

5. Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Ada 16 (enam belas) pertanyaan yang digunakan untuk mengukur 

variabel kinerja pegawai di kantor BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

yang di bagi dalam 8 (delapan) indikator yaitu: perilaku inovatif, 

pengambilan inisiatif, tingkat potensi diri, manajemen waktu, pencapaian 

kuantitas dan kualitas pekerjaan, kemampuan diri untuk mencapai tujuan, 
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hubungan dengan rekan keija dan pelanggan, pengetahuan akan produk 

perusahaan serta produk pesaing yang masing-masing memiliki 2 butir 

pertanyaan. Penjelasan tanggapan responden untuk setiap butir pertanyaan 

adalab sebagai berikut: 

a. Perilaku Inovatif 

Ada 2 (dua) butir pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan untuk 

menguknr kineija pegawai dari sisi perilaku inovatif. Berdasarkan penyebaran 

kuesioner kepada 47 orang pegawai/ASN, didapatkan hasil sebagai beriknt: 

Berdasarkan Tabel 4.83 terlibat babwa sebagian besar responden 

(21 orang) atau 45 persen menyatakan setuju 21 orang atau 45 persen 

menyatakan sangat setuju dan terhadap pemyataan mau melakukan usaba 

ekstra dalam menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 

Tabel4.83. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 1 

Indikator Perilakn Inovatif 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Be1itung 

Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Kategori 

Sangat Setu·u 5 21 45 
Setu"u 4 21 45 

3 5 11 
2 0 0 

Sumber: Data diolah kembali dari hasil pengolahan SPSS versi 24.0 

Berdasarkan Tabel 4.84 terlibat babwa sebagian besar responden 

(23 orang) atau 49 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan 

pegawai berusaba lebib keras dari seharusunya. 
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Tabel4.84. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 2 

Indikator Perilaku Inovatif 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 I7 36 
Setuju 4 23 49 

Biasa Saja 3 7 I5 
Tidak Setuju 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju I 0 0 
Jumlah 47 IOO 

Sumber: Data dwlah kembalz darz hasz/ pengolahan SPSS Versz 24. 0 

b. Pengambilan Inisiatif 
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Ada 2 ( dua) butir pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan untuk 

mengukur kinerja pegawai dari sisi pengambilan inisiatif. Berdasarkan 

penyebaran kuesioner kepada 47 orang pegawai!ASN, didapatkan basil 

sebagai berikut: 

Berdasarkan Tabel 4.85 ter!ihat bahwa sebagian besar responden 

(28 orang) atau 60 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan 

berusaha menemukan altematif terbaik dalam memberikan layanan 

kepada pelanggan. 

Tabel4.85. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan I 

Indikator Pengambilan Inisiatif 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 I4 30 
Setuju 4 28 60 

Biasa Saja 3 4 9 
Tidak Setuju 2 1 2 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data dwlah kembalz darz haszl pengolahan SPSS Versz 24.0 
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Berdasarkan Tabel 4.86 terlihat bahwa sebagian besar responden 

(23 orang) atau 49 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan 

memberikan inisiatif dan kemandirian dalam bekerja. 

Tabel4.86. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 2 

Indikator Pengambilan lnisiatif 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangk:a Belitung 

Kategori Skor (N) Frekuensi Persentase 
(F) (%) 

Sangat Setuiu 5 17 36 
setuiu 4 23 49 

Biasa S~a 3 7 15 
Tidak Setuju 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju I 0 0 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data dwlah kembail dart hasll pengolahan SPSS Vem 24.0 

c. Tingkat Potensi Diri 

Ada 2 (dua) butir pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan untuk 

mengukur kinerja pegawai dari sisi tingkat potensi diri. Berdasarkan 

penyebaran kuesioner kepada 47 orang pegawai/ASN, didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

Berdasarkan Tabel 4.87 terlihat bahwa sebagian besar responden 

(22 orang) atau 47 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan 

pegawai berusaha dengan Jebih keras untuk mengembangkan diri. 

Tabel4.87. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 1 Indikator 

Perilaku Tingkat Potensi Diri 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori Skor(N) Frekuensi Persentase 
(F) (%) 

Sangat Setuiu 5 18 38 
Setuju 4 22 47 

Biasa Saja 3 7 15 
Tidak Setuju 2 0 0 

SanJ1;at Tidak Setuiu 1 0 0 
Jum1ah 47 100 

Sumber: Data diolah kembali dari hasil pengolahan SPSS Versi 24.0 
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Berdasarkan Tabel 4.88 ter!ihat bahwa sebagian besar responden 

(26 orang) atau 55 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan dengan baik dalam bekelja. 

Tabel4.88. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 2 

Indikator Perilaku Tingkat Potensi Diri 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori Skor(N) Frekuensi Persentase 
(F) (%) 

Sangat Setuju 5 18 38 
Setlliu 4 26 55 

Biasa Saja 3 2 4 
Tidak Setuju 2 1 2 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data dwlah kemball dan haszl pengolahan SPSS Versz 24.0 

d. Manajemen Waktu 

Ada 2 ( dua) butir pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan untuk 

mengukur kinelja pegawai dari sisi manajemen waktu. Berdasarkan 

penyebaran kuesioner kepada 47 orang pegawai/ASN, didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

Berdasarkan Tabel 4.89 terlihat bahwa sebagian besar responden 

(32 orang) atau 68 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan 

ketepatan waktu dalam melaksanakan pekerjaan. 

Tabel4.89. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 1 Indikator 

Manajemen Waktu di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori Skor(N) Frekuensi Persentase 
(F) (%) 

Sangat Setuju 5 13 28 
Setuju 4 32 68 

Biasa Saja 3 1 2 
Tidak Setuju 2 1 2 

Sangat Tidak Setuju I 0 0 
Jumlah 47 100 

Sumber:Data dio/ah kembali dari hasil pengolahan SPSS Versi 24.0 
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Berdasarkan Tabel 4.90 terlihat bahwa sebagian besar responden 

(28 orang) atau 60 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan 

melakukan tugas yang diberikan dengan baik seperti menyimpan data dengan 

tepat, datang tepat waktu dan lain-lain. 

Tabel4.90. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 2 

Indikator Manajemen Waktu 
1BP Provrns1 epu auan an a e 1tnng d" S . . K I B gk B r 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 15 32 
Setuju 4 28 60 

Biasa Saja 3 3 6 
Tidak Setuju 2 1 2 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 

Jumlah 47 100 
Sumber: Data d10lah kembalz dan has1l pengolahan SPSS Vers1 24.0 

e. Pencapaian Kuantitas dan Kualitas Pekerjaan 

Ada 2 (dua) butir pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan untuk 

mengukur kinerja pegawai dari sisi pencapa1an kuantitas dan kualitas 

pekeljaan. Berdasarkan penyebaran kuesioner kepada 47 orang 

pegawai/ASN, didapatkan hasil sebagai berikut: 

Berdasarkan Tabel 4.91 terlihat bahwa sebagian besar responden 

(28 orang) atau 60 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan rata-

rata kualitas hasil pekerjaan adalah tinggi. 
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Tabel4.91. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 1 Indikator 

Pencapaian Kuantitas dan Kualitas Pekerjaan 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 12 26 
Setuju 4 30 64 

Biasa Saja 3 4 9 
Tidak Setuju 2 1 2 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data dio/ah kemba/i dari hasi/ pengolahan SPSS Versi 24. 0 
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Berdasarkan Tabel 4.92 terlihat bahwa sebagian besar responden 

(30 orang) atau 64 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan 

pegawai menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik. 

Tabel4.92. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 2 Indikator 

Pencapaian Kuantitas dan Kualitas Pekerjaan 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangk:a Belitung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 14 30 
Setuju 4 30 64 

Biasa Saja 3 2 4 
Tidak Setuju 2 1 2 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data d10lah kembab dar1 has1l pengolahan SPSS Vers1 24.0 

f. Kemampuan Diri untuk Mencapai Tujuan 

Ada 2 (dua) hutir pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan untuk 

mengukur kinerja pegawai dari sisi kemampuan diri untuk mencapai tujuan. 

Berdasarkan penyebaran kuesioner kepada 47 orang pegawai/ASN, 

didapatkan hasil sebagai berikut: · 
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Berdasarkan Tabel 4.93 terlihat bahwa sebagian besar responden 

(27 orang) atau 57 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan 

kemampuan pegawai mencapai tujuan dan sasaran yang ditetapkan adalah 

baik. 

Tabel4.93. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan I Indikator 

Kemampuan Diri untuk Mencapai Tujuan 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 I4 30 
Setuju 4 27 57 

Biasa Saja 3 6 13 
Tidak Setuju 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju I 0 0 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data diolah kembali dari hasil pengolahan SPSS Versi 24.0 

Berdasarkan Tabel 4.94 ter!ihat bahwa sebagian besar responden 

(29 orang) atau 62 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan pegawai 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

Tabel4.94. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 2 Indikator 

Kemampuan Diri untuk Mencapai Tujuan 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 13 28 
. Setuiu 4 29 62 

Biasa Saia 3 5 11 
Tidak Setuiu 2 0 0 

Sangat Tidak Setuiu I 0 0 
Jumlah 47 IOO 

Sumber: Data diolah kembali dari hasil pengolahan SPSS Versi 24.0 
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g. Hubungan dengan Rekan Kerja dan Pelanggan 

Ada 2 (dua) butir pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan untuk 

mengukur kinerja pegawai dari sisi hubungan dengan rekan kerja dan 

pelanggan. Berdasarkan penyebaran kuesioner kepada 47 orang 

pegawai/ASN, didapatkan hasil sebagai berikut: 

Berdasarkan Tabel 4.95 terlihat bahwa sebagian besar responden 

(24 orang) atau 51 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan 

pegawai dapat bekerja sama dengan staf lain. 

Tabel4.95. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 1 Indikator 

Hubungan dengan Rekan Kerja dan Pelanggan 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 20 43 
Setuju 4 24 51 

Biasa Saja 3 3 6 
Tidak Setuju 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data dwlah kembalz darz haszl pengolahan SPSS Versz 24.0 

Berdasarkan Tabel 4.96 terlihat bahwa sebagian besar responden 

(27 orang) atau 57 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan 

pemahaman pegawai akan kebutuhan dan keinginan pelanggan adalah tinggi. 

Tabel4.96. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 2 Indikator 

Hubungan dengan Rekan Kerja dan Pelanggan 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kategori Skor(N) 
Frekueosi Persentase 

(F) (%) 

Saom~t Setuiu 5 16 34 
Setuju 4 27 57 

Biasa Saja 3 4 9 
Tidak Setuju 2 0 0 

Saogat Tidak Setuju I 0 0 
Jwnlah 47 100 

Sumber: Data dwlah kembalz darz haszl pengolahan SPSS Vers1 24.0 
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h. Pengetahuan akan Produk 

Ada 2 (dua) butir pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan untuk 

mengukur kinelja pegawai dari sisi Pengetahuan akan Produk. Berdasarkan 

penyebaran kuesioner kepada 47 orang pegawai!ASN, didapatkan basil 

sebagai berikut: 

Berdasarkan Tabel 4.97 terlihat bahwa sebagian besar responden 

(29 orang) atau 62 persen menyatakan setuju terhadap pemyataan 

pengetahuan pegawai akan produk BPS adalah baik. 

Tabel 4.97. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 1 

Indikator Pengetahuan akan Produk 
d" BPS . . K I B k r 1 Provms1 epu auan ang a Be ttung 

Kategori Skor Frekuensi Persentasc 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuiu 5 13 28 
Setuju 4 29 62 

Biasa Saja 3 5 11 
Tidak Setuju 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju I 0 0 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data d10lah kembalz darz has1l pengolahan SPSS Vem 24.0 

Berdasarkan Tabel 4.98 terlihat bahwa sebagian besar responden 

(28 orang) a tau 60 persen menyatakan setuju terhadap 

pemyataanpengetahuan pegawai akan produk pihak lain adalah baik. 

Tabel 4.98. 
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 2 Indikator 

Pe tah k P duk di BPS P . . K I B gk Belitung nge uana an ro rovms1 epu auan an a 

Kategori 
Skor Frekuensi Persentase 
(N) (F) (%) 

Sangat Setuju 5 10 21 
Setuju 4 28 60 

Biasa Saja 3 9 19 
Tidak Setuju 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju I 0 0 
Jumlah 47 100 

Sumber: Data d10lah kemball dan has1l pengolahan SPSS Vers1 24.0 
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E. Analisis Data 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan secara parsial 

(Uji t) dan secara simultan (Uji F). Pengujian secara parsial (Uji t) 

dimaksudkan untuk mengetahui apakah secara individual gaya 

kepemimpinan, gaya komunikasi, motivasi keija dan pengawasan 

berpengaruh terhadap kineija pegawai. Sedangkan pengujian hipotesis 

secara simultan (uji F) dimaksudkan untuk mengetahui apakah gaya 

kepemimpinan, gaya komunikasi, motivasi kerja dan pengawasan secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Masing-masing uji 

tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Uji Parsial {Uji t) 

Uji pengaruh variabel gaya kepemimpinan, gaya komunikasi, motivasi 

keija dan pengawasan secara parsial dapat dilihat pada uraian berikut: 

l.l.Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Hasil penghitungan Uji t dengan bantuan program SPSS versi 24.0 

untuk melihat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja dapat dilihat 

pada Tabel4.99. 

Berdasarkan Tabel 4.99 dapat diperoleh koefisien regresi X1 (Gaya 

Kepemimpinan) bernilai positif 0,050 artinya bahwa pengaruh gaya 

kepemimpinan . masih searah dengan kinerja pegawa1 BPS Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. Hal ini menunjukkan gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Dengan kata lain apabila 

semakin meningkatnya BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mengelola 
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gaya kepemimpinan, maka kinerja PNS BPS Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung akan semakin meningkat. 

Tabel4.99. 
Tabel Uji t Gaya kepemimpinan (XI) 

Coefficien tsa 
Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients 
Model B Std. Error Beta T Sig. 
1 (Constant) 3.976 .874 4.552 .000 

lnx1 .050 .194 .039 .260 .796 
a. Dependent Variable: lny 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 24.0 

Uji t dilakukan untuk menguji parameter penelitian yang merupakan 

hipotesis penelitian yaitu apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja pegawai pada BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Berdasarkan hasil penghitungan uji t pada Tabel 4.99 diperoleh nilai sig 

untuk gaya kepemimpinan adalah 0, 796 lebih besar dari nilai probabilitas 

0,05 atau siginiflkan t (0,796 > 0,05), maka H1 ditolak dan Ho diterima. 

Variabel X1 mempunyai nilai t hitung sebesar 0,260 dengan t tabel sebesar 

1,6787 (pada taraf nyata 0,05 dengan derajat be bas 46) atau t hitung < t tahel 

dapat disimpulkan bahwa variabel X1 tidak memiliki kontribusi terhadap Y, 

artinya hipotesis penelitian tidak terbukti atau dengan kata lain gaya 

kepemimpinan tidak berpengaruh signiflkan terhadap kinerja pegawai 

pada BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Berdasarkan Tabel 4.100 dapat diketahui bahwa rata-rata skor 

tanggapan responden terhadap pertanyaan pada variabel gaya kepemimpinan 

yang setuju dan sesuai tertinggi pada indikator gaya kepemimpinan 

demokratis dengan rata-rata skor 4,04 (sangat sesuai). Kemudian diikuti gaya 
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kepemimpinan coaching 3,97 (sesuai), gaya kepemimpinan otoritatif 3,94 

(sesuai) dan gaya kepemimpinan pacesetting 3,69 (sesuai). Sementara yang 

tidak setuju dan tidak sesuai adalah gaya kepemimpinan koersif dengan skor 

2,89 (tidak sesuai) dan gaya kepemimpinan afiliatif dengan skor 2,33 (tidak 

sesuai). 

Tabel4.1 00. 
Rata-rata Skor Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 

pada Variabel Gaya Kepemimpinan 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

c;~~{~ ~ $:~£~~¥~,::~~~~~Iii':~phl~~ . .. . ·· .... ''·liaJ~&~ta": . ~H~t~~~~~~ 
I. Kepemimpinan Koersif 2,89 Tidak Sesuai 
2. Kepemimpinan Otoritatif 3,94 Sesuai 

3. Kepemimpinan Afiliatif 2,33 Tidak Sesuai 

4. Kepemimpinan Demokratis 4,04 Sangat Sesuai 
5. Kepemimpinan Pacesettinfl 3,69 Sesuai 
6. Kepemimpinan Coaching 3,97 Sesuai 

Rata-rata 3,48 Sesuai 
Sumber: Data diolah !cembali dari hasil pengolahan SPSS versi 24.0 

Diperlukan gaya kepemimpinan yang paling sesuai digunakan agar 

kinerja pegawai sernakin rnernbaik. Jika dilihat basil pengolahan data dapat 

diketahui gaya kepernirnpinan yang paling cocok penggunaannya adalah gaya 

kepernimpinan dernokratis. Hal ini terlihat dari tingginya skor yang diperoleh 

gaya kepernimpinan ini yakni sebesar 4,04 (sangat sesuai). 

1.2.Pengaruh Gaya Kornunikasi terhadap Kinerja 

Hasil penghitungan Uji t dengan bantuan program SPSS versi 24.0 

untuk rnelihat pengaruh gaya kornunikasi terhadap kinerja dapat dilihat pada 

Tabel4.1 01. 

Berdasarkan Tabel 4.101 dapat diperoleh koefisien regresi X2 (Gaya 

Kornunikasi) bemilai negatif 0,036 artinya bahwa pengaruh gaya 
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komunikasi tidak searah dengan kinerja pegawai BPS Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. Hal ini menunjukkan gaya komunikasi berpengaruh 

negatif terhadap kinerja pegawai. Dengan kata lain apabila semakin 

meningkatnya BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mengelola gaya 

komunikasi, maka kinerja PNS BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

akan semakin menurun. 

Tabel4.101. 
Tabel Uji t Gaya Komunikasi (X2) 

Coefficients' 
Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta T Sig. 

1 I (Constant) 4.333 .500 8.659 .000 

lnx2 -.036 .138 -.039 -.260 .796 

a. Dependent Variable: lnv 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 24.0 

Uji t dilakukan untuk menguji parameter penelitian yang mernpakan 

hipotesis penelitian yaitu apakah terdapat pengarnh gaya komunikasi 

terhadap kineija pegawai pada BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Berdasarkan hasil penghitungan uji t pada Tabel 4.101 diperoleh nilai sig 

untuk gaya komunikasi adalah 0, 796 lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 

atau siginifikan t (0, 796 > 0,05), maka H2 ditolak dan Ho diterima. V ariabel 

X2 mempunyai nilai t hitung sebesar 0,260 dengan t tabel sebesar I ,6787 (pada 

taraf nyata 0,05 dengan derajat bebas 46) atau t hitung < t tabel dapat 

disimpulkan bahwa variabel X2 tidak memiliki kontribusi terhadap Y, artinya 

hipotesis penelitian tidak terbukti atau dengan kata lain gaya komunikasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada BPS Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. 
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Berdasarkan Tabel 4.102 dapat diketahui bahwa rata-rata skor 

tanggapan responden terhadap pertanyaan pada variabel gaya komunikasi 

yang setuju dan sesuai pada indikator gaya komunikasi the structuring style 

dengan rata-rata skor 4,13 (sangat sesuai) kemudian diikuti gaya komunikasi 

the dynamic style 3,21 (sesuai). Sementara yang tidak setuju dan tidak sesuai 

adalah gaya komunikasi the relinguishing style dengan skor 2,30 (tidak 

sesuai), gaya komunikasi the withdrawal style dengan skor I ,89 (sangat tidak 

sesuai) dan gaya komunikasi the controlling style dengan skor 1,89 (sangat 

tidak sesuai). 

Tabel4.102. 
Rata-rata Skor Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 

pada Variabel Gaya Komunikasi 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

(:'' . .':.: -,:,, } ' ,,._. ·. · . · .. :. . · -R.atl.~ra'ta' .-:>_,,·. ·' ·• ·- · ,;'-·.·---' · 
-l"~< ' ,, -' :G:~ya; K!i!J!!JDI~S! ' -'Skti~ ' .:·¥~tf,~~~~~-C;<_: 

1. The Controlling style 1,81 Sangat Tidak Sesuai 

2. The Structuring style 4,13 Sangat Sesuai 

3. The Dynamic style 3,21 Sesuai 

4. The Relinguishing style 2,30 Tidak Sesuai 

5. The Withdrawal style 1,89 Sangat Tidak Sesuai 

Rata-rata 2,67 Tidak Sesuai 

Sumber: Data diolah /cembali dari hasil pengolahan SPSS versi 24.0 

Diperlukan gaya komunikasi yang paling sesuai digunakan agar 

kinerja pegawai semakin membaik. Jika dilihat hasil pengolahan data dapat 

diketahui gaya komunikasi yang paling cocok penggunaannya adalah gaya 

komunikasi the structuring style. Hal ini terlihat dari tingginya skor yang 

diperoleh gaya komunikasi ini yakni sebesar 4,13 (sangat sesuai). 

43011.pdf 



157 

1.3.Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Hasil penghitungan Uji t dengan bantuan program SPSS versi 24.0 

untuk melihat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja dapat dilihat pada 

Tabel4.103. 

Berdasarkan Tabel 4.103 dapat diperoleh koefisien regresi X3 

(Motivasi Kerja) bemilai positif 0,091 artinya bahwa pengaruh motivasi 

kerja masih searah dengan kinezja pegawai BPS Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung. Hal ini menunjukkan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 

kinezja pegawai. Dengan kata lain apabila semakin meningkatnya BPS 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mengelola motivasi kezja, maka kinezja 

PNS BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung akan semakin meningkat. 

Tabel4.103. 
Tabel Uji t Motivasi Kezja (X3) 

Coefficients• 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 3.936 .411 9.578 .000 

lnx3 .091 .140 .097 .651 .518 

a. Dependent Variable: lny 
u 

Sumber: Pengolahan dengan SPSSversi 24.0 

Uji t dilakukan untuk menguji parameter penelitian yang merupakan 

hipotesis penelitian yaitu apakah terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap 

kinezja pegawai pada BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Berdasarkan 

hasil penghitungan uji t pada Tabel 4.103 diperoleh nilai sig untuk motivasi 

kerja adalah 0,518 lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 atau siginifikan t 

(0,518 > 0,05), maka H3 ditolak dan Ho diterima. Variabel X3 mempunyai 

nilai t hitung sebesar 0,651 dengan t tabel sebesar 1,6787 (pada tarafnyata 
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0,05 dengan derajat bebas 46) atau t hitung < t tabei dapat disimpulkan bahwa 

variabel X3 tidak memi!iki kontribusi terhadap Y, artinya hipotesis penelitian 

tidak terbukti atau dengan kata lain motivasi keija tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada BPS Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung. 

Berdasarkan Tabel 4.104 dapat diketahui bahwa rata-rata skor 

tanggapan responden terhadap pertanyaan pada variabel motivasi kerja yang 

setuju dan sesuai pada indikator kebutuhan keamanan dengan rata-rata skor 

4,06 (sangat sesuai). Kemudian diikuti kebutuhan sosial dngan skor 3,94 

(sesuai), kebutuhan fisilogis 3,89 (sesuai), kebutuhan aktualisasi 3,85 

(sesuai), dan kebutuhan penghargaan dengan skor 3,32 (sesuai). 

Tabel 4.1 04. 
Rata-rata Skor Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan 

pada Variabel Motivasi Kerja 
di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

No. Motivasi Kerja 

1. Kebutuhan Fisologis 
2. Kebutuhan Keamanan 
3. Kebutuhan Sosial 
4. Kebutuhan Penghargaan 
5. Kebutuhan Aktualisasi 

Rata-rata 

·tam 
'sk.~~ 

3,89 
4,06 
3,94 
3,32 
3,85 
3,81 

Keteran1,1an 

Sesuai 
Sangat Sesuai 

Sesuai 
Sesuai 
Sesuai 
Sesuai 

Sumber: Data diolah kembali dari hasil pengolahan SPSS versi 24.0 

Diperlukan motivasi keija yang paling sesuai yang digunakan agar 

kinerja pegawai semakin membaik. Jika dilihat hasil pengolahan data dapat 

diketahui motivasi kerja yang paling cocok penggunaannya adalah kebutuhan 

akan keamanan. Hal ini terlihat dari tingginya skor yang diperoleh kebutuhan 

keamanan ini yakni sebesar 4,06 (sangat sesuai). 
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1.4.Pengaruh Pengawasan terhadap Kinerja 

Hasil peughituugau Uji t deugau bautuau program SPSS versi 24.0 

uutuk melibat peugaruh peugawasau terhadap kineija dapat dilibat pada 

Tabel 4.105. 

Berdasarkau Tabel 4.105 dapat diperoleh koefisieu regresi )4 

(Peugawasau) bernilai uegatif 0,019 artinya bahwa peugaruh peugawasau 

tidak searah deugau kiuerja pegawai BPS Provinsi Kepulauau Baugka 

Belitung. Hal ini meuuujukkau peugawasau berpeugaruh uegatif terhadap 

kinerja pegawai. Deugau kata lain apabila semakin meuingkatnya BPS 

Provinsi Kepulauau Baugka Belituug meugelola peugawasau, maka kineija 

PNS BPS Provinsi Kepulauau Baugka Belitung akau semakin meuuruu. 

Tabel4.105. 
Tabel Uii t Peugawasau (X;) 

Coefficients" 
Standardize 

Unstandardized d 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

I (Constant) 4.273 .645 6.624 .000 

lnx4 -.019 .179 -.016 -.109 .914 

a. Dependent Variable: lny 
Sumber: Pengolahan dengan SPSS versz 24.0 

Uji t dilakukau uutuk meuguji parameter penelitiau yang merupakan 

hipotesis peuelitiau yaitu apakah terdapat peugaruh pengawasan terhadap 

kinerja pegawai pada BPS Provinsi Kepulauau Baugka Belitung. Berdasarkau 

basil peughitungau uji t pada Tabel 4.105 diperoleh uilai sig untuk 

pengawasau adalah 0,914 lebib besar dari uilai probabilitas 0,05 atau 

sigiuifikau t (0,914 > 0,05), maka H1 ditolak dan Ho diterima. Variabel Xt 
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mempunyai nilai t hitung sebesar 0,109 dengan t tabel sebesar 1,6787 (pada 

taraf nyata 0,05 dengan derajat bebas 46) atau t hitung < t tabel dapat 

disimpulkan bahwa variabel )4 tidak memiliki kontribusi terhadap Y, artinya 

hipotesis penelitian tidak terbukti atau dengan kata lain pengawasan tidak 

berpengaruh signiflkan terhadap kinelja pegawai pada BPS Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. 

Berdasarkan Tabel 4.106 dapat diketahui bahwa rata-rata skor 

tanggapan responden terhadap pertanyaan pada variabel pengawasan yang 

setuju dan sesuai ada pada indikator pengawasan dalam pelaksanaan 

operasional dengan rata-rata skor 4,17 (sangat sesuai). Kemudian diikuti 

Pengawasan dalam pelaksanaan mekanisme kinerja dengan skor 4,13 (sangat 

sesuai) dan Pengawasan terhadap penetapan standard kelja 3,96 (sesuai). 

Tabel4.1 06. 
Rata-rata Skor Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan pada 

Variabel Pengawasan di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
" ' 

.. 'Rata-
" ' : -:. -, 

No. Pengawasan . :. rata Keterangan 
Skor 

1. Pengawasan terhadap penetapan standard kerja 3,96 Sesuai 

2. Pengawasan dalam pelaksanaan operasional 4,17 Sangat Sesuai 

Pengawasan dalam pelaksanaan mekanisme 4,13 Sangat Sesuai 
3. kinerja 

Rata-rata 4,09 Sangat Sesuai 
Sumber: data data dwlah kembail dan haszl pengo/ahan SPSS vers1 24.0 

Diperlukan pengawasan yang paling sesuai yang digunakan agar 

kinelja pegawai semakin membaik. Jika dilihat hasil pengolahan data dapat 

diketahui pengawasan yang paling cocok penggunaannya adalah pengawasan 

dalam pelaksanaan operasional. Hal ini terlihat dari tingginya skor yang 

diperoleh pengawasan ini yakni sebesar 4,17 (sangat sesuai). 
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2. Uji Simultan (Uji F) 

Hasil penghitungan uji F dengan bantuan program SPSS versi 24.0 

untuk rnelihat pengaruh gaya kepernirnpinan, gaya kornunikasi, rnotivasi kelja 

dan pengawasan terhadap variabel kinerja dapat dilihat pada tabel4.103. 

Berdasarkan hasil penghitungan Uji Sirnultan (Uji F) pada Tabel 

4.107 diperoleh sig adalah 0,896 lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 atau 

siginifikan F (0,896 > 0,05), nilai F hitung sebesar 0,270 sedangkan nilai F 

tabei pada taraf nyata 0,05 dengan derajat bebas (df Nl = 4, df N2 = 42) 

adalah sebesar 2,59 atau F hitung < F tabel· Dengan dernikian dengan 

rnernbandingkan nilai baik F hitung rnaupun signifikansinya maka 

keputusannya adalah Ho diterirna artinya hipotesis tidak terbukti atau 

dengan kata lain variabel gaya kepemimpinan, gaya kornunikasi, motivasi 

kerja dan pengawasan secara sirnultan tidak berpengaruh terhadap kinelja. 

Tabel4.107. 
Tabel Uji Sirnultan (Uji F) 

ANOVA3 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

I Regression .017 4 .004 .270 .896b 

Residual .657 42 .016 
Total .674 46 

a. Dependent Variable: lny 

b. Predictors: (Constant), lnx4, lnx2, lnxl, 1nx3 
Sumber: Pengolahan dengan SPSS vers1 24.0 

Berdasarkan hasil penelitian rnenyatakan bahwa gaya kepernimpinan, 

gaya komunikasi, motivasi kelja dan pengawasan sccuru sirnullun Liduk 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada BPS Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. 
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3. Analisis Regresi Berganda 

Persamaan regresi sederhana merupakan model persamaan garis untuk 

melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak bebas. 

Tabel 4.108. 
a e as I egres1 ergan a TblH "lR "B d 

Coefficients' 
Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

I (Constant) 4.351 1.094 3.977 .000 

lnxl .059 .237 .045 .250 .804 

lnx2 -.046 .163 -.049 -.279 .781 

lnx3 .180 .206 .191 .874 .387 

lnx4 -.216 .265 -.180 -.817 .418 

a. Dependent Variable: lny 
Sumber: Pengolahan dengan SPSS versi 24.0 

Berdasarkan Tabel 4.108 dapat diketahui model persamaan regresi 

berganda terbaik dalam penelitian ini adalah: 

Y= 4,351 + 0,059 X1- 0,046 Xz + 0,180 X3- 0,216 ~ + e 

Koefesien konstanta bemilai positif (4,351) artinya bahwa dengan 

mengasumsikan ketiadaan variabel gaya kepemirnpinan, gaya 

komunikasi, motivasi keija dan pengawasan maka kineija pegawai 

cenderung mengalami peningkatan. 

Koefisien regresi X1 (Gaya Kepemimpinan) bemilai positif (0,059) 

artinya bahwa pengaruh variabel ini searah dengan kinerja pegawai BPS 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Dengan kala lain gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kineija, bila variabel gaya 

kepemimpinan (X1) meningkat I satuan maka kinerja pegawai (Y) juga 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,059 satuan. Demikian juga 
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sehaliknya apahila (Xt) menurun I satuan maka kinerja pegawai (Y) juga 

akan mengalami penurunan sehesar 0,059, dengan mengasumsikan 

ketiadaan variahel independen lainnya. 

Koefisien regresi X2 (Gaya Komunikasi) bemilai negatif (0,046) 

artinya habwa pengarub variabel ini tidak searab dengan kinerja pegawai 

BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Dengan kata lain gaya 

komunikasi herpengarub negatif terhadap kinerja, hila variahel gaya 

komunikasi (X2) meningkat 1 satuan maka kine1ja pegawai (Y) akan 

mengalami penurunan sehesar 0,046 satuan. Demikian juga sehaliknya 

apahila (X2) menurun I satuan maka kinerja pegawai (Y) akan 

mengalami peningkatan sehesar 0,046, dengan mengasumsikan ketiadaan 

variahel independen lainnya. 

Koefisien regresi X3 (Motivasi Kerja) hemilai positif (0,180) artinya 

babwa pengarub variahel ini searab dengan kinerja pegawai BPS Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. Dengan kata lain motivasi kerja herpengarub 

positif terhadap kinerja, hila variahel motivasi kerja (X3) meningkat I 

satuan maka kinerja pegawai (Y) juga akan mengalami peningkatan 

sehesar 0,180 satuan. Demikian juga sehaliknya apahila (X3) menurun 1 

satuan maka kinerja pegawai (Y) juga akan mengalami penurunan sebesar 

0,180 satuan, dengan mengasumsikan ketiadaan varia he I independen 

lainnya. 

Koefisien regresi )4 (Pengawasan) hemilai negatif (0,216) artinya 

hahwa pengaruh variahel ini tidak searab dengan kinetja pegawai BPS 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Dengan kata lain pengawasan 
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berpengaruh negatif terhadap kinetja, bila variabel pengawasan (X!) 

meningkat I satuan maka kinetja pegawai (Y) akan mengalami 

penurunan sebesar 0,216 satuan. Demikian juga sebaliknya apabila (X!) 

menurun maka kinerja pegawai (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 

0,216 satuan, dengan mengasumsikan ketiadaan variabel independen 

lainnya. 

Berdasarkan keempat variabel bebas tersebut koefesien regresi X3 

(motivasi ketja) 0,180 mempunyai pengaruh yang terbesar terhadap kinetja 

pegawai. 

4. Koefisien Determinasi (R2
) 

Pada Tabel 4.109 dapat diuraikan bahwa nilai koefisien 

determinasi/R Square (R2
) sebesar 0,025. Angka koefisien determinasi 

terse but dikalikan 100 persen sehingga menjadi 2,5 persen, yang diartikan 

bahwa sumbangan variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan (XI), gaya 

komunikasi (X2), motivasi kerja (X3) dan pengawasan (X!) dalam 

pengaruhnya naik atau turun kinerja pegawai (Y) sebesar 2,5 persen. 

Sedangkan sisanya 97,5 persen merupakan sumbangan dari variabel lain 

yang tidak termasuk dalam penelitian ini, yang tergabung dalam variabel 

pengganggu (e) dalam model regresi linier berganda yang dipakai dalam 

penelitian ini. Variabel tersebut antara lain: interaksi, orientasi tujuan, dan 

keputusan. 
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Tabel4.109. 
Tabel Koefisien Determinasi (R2

) Gaya Kepemimpinan, 
Gaya Komunikasi, Motivasi Kerja dan Pengawasan 

terhadap Variabel Kinerja 

R RSquare 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

165 

I .158" .025 -.068 .12512 

a. Predictors: (Constant), lox4, lnx2, lox!, lnx3 
Sumber: Pengolahan dengan SPSS versi 24.0 
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A. Simpulan 

BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan rnengenai pengaruh 

gaya kepernirnpinan, gaya kornunikasi, rnotivasi keija dan pengawasan 

terhadap kineija pegawai pada BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 

maka kesirnpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

I. Hasil pengujian hipotesis telah rnernbuktikan bahwa variabel gaya 

kepemirnpinan secara parsial tidak berpengaruh signiflkan terhadap 

kineija pegawai pada BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Berdasarkan hasil pengolahan diperoleh nilai sig untuk gaya 

kepemirnpinan adalah 0,796 lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 atau 

siginiflkan t (0,796 > 0,05), rnaka H1 ditolak dan Ho diterirna. 

Hal ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sebelurnnya Lestari (20 15) bahwa gaya kepemimpinan secara sirnultan 

dan parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan Koperasi Pegawai 

Negeri. Dernikian juga dengan hasil penelitian Minarsih (2014) dengan 

kornbinasi gaya kepemirnpinan dan rnotivasi rnenujukkan secara simultan 

dan parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas 

Tenaga Keija dan Transrnigrasi Kabupaten Kediri. 

Diperlukan gaya kepemirnpinan yang paling sesuai digunakan agar kineija 

pegawai sernakin membaik. Jika dilihat hasil pengolahan data dapat 

diketahui gaya kepemirnpinan yang paling cocok penggunaannya adalah 
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gaya kepemimpinan demokratis. Hal ini terlihat dari tingginya skor yang 

diperoleh gaya kepemimpinan ini yakni sebesar 4,04 (sangat sesuai). 

2. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan bahwa variabel gaya 

komunikasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Berdasarkan 

hasil pengolahan diperoleh nilai sig untuk gaya komunikasi adalah 0, 796 

lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 atau siginifikan t (0, 796 > 0,05), 

maka Hz ditolak dan Ho diterima. 

Hal ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sebelunmya Hartono dan Rotinsulu (2015) yang menyatakan gaya 

komunikasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Demikian juga dengan penelitian Sehfudin (2011) yang 

menunjukkan gaya komunikasi mempunyai pengaruh positif dan 

siginifikan terhadap kinerja karyawan (Studi pada PT. Bak Tabungan 

Pensiunan Nasional Cabang Semarang) . 

Diperlukan gaya komunikasi yang paling sesuai digunakan agar kinerja 

pegawai semakin membaik. Jika dilihat hasil pengolahan data dapat 

diketahui gaya komunikasi yang paling cocok penggunaannya adalah gaya 

komunikasi the structuring style. Hal ini terlihat dari tingginya skor yang 

diperoleh gaya komunikasi ini yakni sebesar 4,13 (sangat sesuai). 

3. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan bahwa variabel motivasi 

kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Berdasarkan 

basil pengolahan diperoleh nilai sig untuk motivasi kerja adalah 0,518 
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lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 atau siginiflkan t (0,518 > 0,05), 

maka H3 ditolak dan Ho diterima. 

Hal ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleb peneliti 

sebelumnya Suranto dan Lestari (2014) menunjukkan bahwa variabel 

motivasi secara simultan dan parsial memiliki berpengaruh positif dan 

signiflkan terhadap kinerja pegawai pada KPPN Percontoban Jambi, 

Bangko dan Muaro Bungo. Demikian juga penelitian yang dilakukan 

Mariyanto dan Baihaki (2013) yang menunjukkan bahwa variabel 

motivasi berpengarub positif dan signiflkan terhadap kinerja pegawai 

di SMK Negeri 1 Ngasem Kabupaten Kediri. 

Diperlukan motivasi kerja yang paling sesuai yang digunakan agar 

kinerja pegawai semakin membaik. Jika dilihat basil pengolahan data 

dapat diketahui motivasi kerja yang paling cocok penggunaannya adalah 

kebutuhan akan keamanan. Hal ini terlihat dari tingginya skor yang 

diperoleh kebutuhan keamanan ini yakni sebesar 4,06 (sangat sesuai). 

4. Hasil pengujian bipotesis telah membuktikan bahwa variabel pengawasan 

secara parsial tidak berpengaruh signiflkan terhadap kinerja pegawai 

pada BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Berdasarkan basil 

pengolahan diperoleh nilai sig untuk pengawasan adalah 0,914 lebih 

besar dari nilai probabilitas 0,05 atau siginifikan t (0,914 > 0,05), maka 

H1 ditolak dan Ho diterima. 

Hal ini tidak mendukung penelitian Hasanuddin (2014) menunjukkan 

pengawasan secara simultan dan parsial berpengaruh terbadap kinerja 

pegawai di Dinas Pendapatan dan Pengelola Keuangan Daerah· 
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Provinsi Banten. Demikian juga dengan penelitian Suseno (2013) yang 

menunjukkan bahwa penetapan standar kelja, pelaksanaan operasional 

kelja, dan pelaksanaan mekanisme kerja secara parsial dan bersama-sama 

berpengaruh terhadap kinelja pegawai di Inspektorat Kabupaten Jember. 

Diperlukan pengawasan yang paling sesuai yang digunakan agar kinelja 

pegawai semakin membaik. Jika dilihat hasil pengolahan data dapat 

diketahui pengawasan yang paling cocok penggunaannya adalah 

pengawasan dalam pelaksanaan operasional. Hal ini terlihat dari 

tingginya skor yang diperoleh pengawasan ini yakni sebesar 4,17 (sangat 

sesuai). 

5. Variabel gaya kepemimpinan, gaya komunikasi, motivasi kerja dan 

pengawasan secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinelja pegawai pada BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

B. Saran 

Dengan segala keterbatasan yang telah diungkapkan dan dari hasil 

kesimpulan penelitian yang peneliti dapatkan, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut : 

I. Bagi peneliti/akademisi agar dalam penelitian selanjutnya memperluas 

objek penelitian hingga ke beberapa BPS Kabupaten/Kota serta 

menambah variabel bebas baru seperti interaksi, orientasi tnjuan, dan 

keputusan. Sehingga diharapkan tingkat generalisasi dari analisis akan 

lebih akurat. 

2. Bagi Badan Pusat Statistik Provinsi Kepulauan Bangka Belitung agar 

selalu memperhatikan variabel yang mempengaruhi kinelja yaitu: 
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a. Variabel gaya kepemimpinan yaitu meningkatkan gaya kepemimpinan 

demokratis dengan lebih menghargai pendapat bawahan (pertanyaan 

nomor 1 ). Hal ini dapat dilihat dari basil deskripsi basil penelitian, 

dimana 26 responden atau 55 persen menyatakan setuju dan 19 

responden (40 persen) menyatakan sangat setuju terbadap 

pemyataan pemimpin menghargai pendapat bawahan. 

b. Variabel gaya komunikasi yaitu meningkatkan gaya komunikasi the 

structuring style dengan menjadwalkan pekeljaan yang akan 

dilakukan lebih baik lagi (pertanyaan nomor 1 ). Hal ini dapat dilihat 

dari basil deskripsi basil penelitian, dimana 28 responden atau 60 

persen dan 13 responden (28 persen) menyatakan sangat setuju 

terbadap pemyataan menjadwalkan pekerjaan yang akan dilakukan. 

c. Variabel motivasi kelja yaitu meningkatkan tingkat kebutuhan 

keamanan sebingga pegawai merasa aman dalam melakukan 

pekerjaan (pertanyaan nom or 1 ). Hal ini dapat dilihat dari basil 

deskripsi basil penelitian, dimana 30 responden atau 64 persen 

menyatakan setuju dan 10 responden (21 persen) menyatakan sangat 

setuju terbadap pemyataan saya merasa aman dalam melakukan 

pekeljaan. 

d. Variabel pengawasan yaitu meningkatkan pengawasan dalam 

pelaksanaan operasional agar pelaksanakan setiap tugas kelja sesuai 

dengan jadwal dan prioritas kerja yang sudah direncanakan 

(pertanyaan nomor 3). Hal ini dapat dilihat dari basil deskripsi basil 

penelitian, dimana 30 responden atau 64 persen menyatakan setuju 
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dan 14 responden (30 persen) menyatakan sangat setuju terhadap 

pemyataan melaksanakan setiap tugas kelja sesuai dengan jadwal dan 

prioritas kerja yang sudah direncanakan. 
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Lampiran 1. Sura! Pengantar Penelitian 
~ ------::. Ill": 

~ 

SURATPENGANTAR 

Perihal : Permohonan Pengisian Knesioner 

Kepada Yth 
Bapakllbu/Sdr.Sdri ......................................... . 

di 
Tempat 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan penulisan Tugas Akhir Program Magister (TAPM) saya 

yang beijudul "Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Gaya Komunikasi, Motivasi 

Kerja dan Pengawasan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor BPS Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung", dengan ini saya mohon kepada Bapak/lbu/Sdr/Sdri 

untuk menjawab beberapa pertanyaan pada kuesioner yang telah disediakan, dan 

diharapkanjawaban Bapakllbu/Sdr/Sdri diisi apa adanya. 

Kuesioner ini bukan tes psikologi dari atasan atau dari pihak manapun yang 

artinya semua jawaban Bapakllbu/Sdr/Sdri adalah benar adanya dan jawaban yang 

diminta sesuai dengan kondisi yang dirasakan, karena itu data dan identitas 

Bapak/lbu/Sdr/Sdri akan dirahasiakan dan tidak akan mempengaruhi status 

Bapakllbu/Sdr/Sdri sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN). 

Hasil pengisian kuesioner ini akan digunakan secara ilmiah untuk 

penyelesaian studi saya pada Universitas Terbuka-PBJJ Pangkalpinang Program 

Pascasaijana Program Studi Magister Ilmu Administrasi Bidang Minat Administrasi 

Publik. Disamping sebagai masukan kepada Pimpinan BPS Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung, hasil penelitian ini juga dapat digunakan untuk perbaikan sistem 

penilaian kineija ASN pada BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Demikian saya sampaikan alas perhatian dan kerjasamanya diucapkan 

terimakasih. 

Hormat Saya, 

BUDIRIY ANTO 
177 
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

No.Kues : I I I 
,.---:,.-':::::::::==::::: I RAHASIA I 

DAFTARPERTANYAAN (KUESIONER) 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, GAYA KOMUNIKASI, 

MOTIV ASI KERJA DAN PENGA WASAN TERHADAP KINERJA PEGA W AI 

PADA KANTOR BADAN PUSAT STATISTIK 

PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 

... 
I. Nama Responden : 

2. Jenis Kelamin 01. Laki-laki 

3. Usia 
4. Pendidikan Terakhir Yaog Ditamatkao: 

Oi.SLTAKebawah 

02. DI/02103 

5. Pangkat/Golongan : 

6. Masa Keria : 
7. Jabatan : 

0 2. Perempuan 

0 3. D4/Sl 

0 4. S2/S3 

178 

Bagaimana pendapat aoda tentaog GAYA KEPEMIMPINAN yang diberikan oleh atasao 
Iangsung anda di Bagian/Bidaog/Subbag/Seksi pada BPS Prov. Kepuluan Bangka Belitung, 

yang diharapkan dapat meningkatkao kinelja anda, adapun hal-hal tersebut tertera di bawah 
IDI: 

)'lo. 

1. Kepemimpinan Koersif (Coersive Style) 

I. Kebijakan selalu ditentukan oleh pemimpin. 

2. Tidak ada inisiatif atau ide-ide kreatif dari bawahan. 

3. Pemimpin menetapkan kontrol yang ketal dan standar yang 
tinggi. 

2. Kepemimpinan Otoritatif (Authoritative Style) 

I· Pemimpin hanya memberikan tujuan akhir yang harus dicapai. 

2. Memberikan kebebasan kepada bawahan untuk berinisiatif 
dan memberikan ide-ide baru. 

3. Memiliki visi yangjelas dan keberanian untuk bertindak. 

4. Memiliki kharisma dan percaya diri yang tinggi 

5. Pandai memberi motivasi kepada bawahan. 

3. Kepemimpinan Afiliatif (Ajjiliative Style) 

I. Memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik 

2. Fleksibel dan meningkatkan inovasi 

3. Jarang memberikan araban kepada bawahan 

4. Memungkinkan kinerja buruk tidak terkoneksi 

5. Cenderung memberikan toleransi yang berlebihan 

.ALTERNATIF JAWABAN 

SS S · B TS ' :sTS 

5 4 3 2 I 
5 4 3 2 I 

5 4 3 2 I 

5 4 3 2 I 

5 4 3 2 I 

5 4 3 2 I 

5 4 3 2 I 
5 4 3 2 I 

5 4 3 2 I 

5 4 3 2 I 

5 4 3 2 I 
5 4 3 2 I 

5 4 3 2 I 
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4. Kepemimpinan Demokratis (Democratic Leadership) 

!. Menghargai pendapat bawahan 5 
2. Fleksibel dan memberikan kebebasan kepada bawaban 

5 
berinisiatif dan memberikan ide baru 

3 
Tujuan yang dicapai realistis dan berdasarkan kesepakatan 

5 · bersama 
4. Memungkinkan terjadinya pertemuan-pertemuan secara terns 

5 menerus 
5. Melaknkan pemungutan suara sebagai jalan akhir untuk 

mendapatkan keputusan 

S. Kepemimpinan Pacesetting (Pacesetting Leadership) 

I. Pemimpin menetapkan standar kinelja yang tinggi 

2. Memberi contob dan melakukan perbaikan terns menerus 

3. Tegas terhadap bawaban yang memiliki kinelja tidak baik 

4. Memberikan araban secara terperinci dan tidak fleksibel 

5. Tidak ada inisiatif dari bawahan 

6. Kepemimpinan Coaching (Coaching Leadership) 

I. Pemimpin menghargai gagasan bawahan. 

5 

5 

5 

5 

5 

5 

5 

2. Pemimpin memberi nasihat kepada bawahan mengenai tugas 
5 

yang harus dilaksanakan 

Bersedia untuk mentolelir kegagalan jangka pendek jika 
3. kegagalan itu dapat meningkatkan cara kelja bawahan dalam 5 

j angka panjang 

4. Terbuka terhadap aspirasi atau kritik dari bawahan 

5. Memberikan waktu yang cukup lama untuk memberikan 
pelatihan secara pribadi kepada bawahan. 

5 

5 
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4 3 2 I 

4 3 2 I 

4 3 2 

4 3 2 

4 3 2 

4 3 2 I 

4 3 2 I 

4 3 2 I 

4 3 2 I 
4 3 2 I 

4 3 2 I 

4 3 2 I 

4 3 2 I 

4 3 2 I 

4 3 2 

Bagaimana pendapat anda tentang GAYA KOMUNIKASI yang diberikan oleh atasan 
langsung anda di BagiantBidang/Subbag!Seksi pada Badan Pusat Statistik, yang diharapkan 
dapat meningkatkan kinelja anda, adapun hal-hal tersebut tertera di bawah ini : 
_-,"': , • I 

No.. . ,. -·· " ' ·. :i>JtR'rANYAAJ'i{ 
·, '·,\::· ; ... ". ..... ' . . 

1. The Controlling style 

I. Pimpinan tidak memberikan kesempatan untuk berpendapat 

2· Memberikan tekanan berlebihan dalarn melaksanakan tugas 

3. Memberikan instruksi mengenai pekerjaan dengan sikap 
memaksa 

2. The Equalitarian style 

I. Menciptakan bubungan yang baik 
2. Selalu memberikan motivasi terhadap karyawan 
3. Memberikan respon positifterhadap basil kelja 

.ALTERNATIF JAWABAN, 

B TS :STS 

5 4 3 2 

5 4 3 2 

5 4 3 2 I 

5 4 3 2 I 
5 4 3 2 

5 4 3 2 I 
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3. The Structuring style 

I. Menjadwalkan pekeijaan yang akan dilakukan 5 
2. Menjaga sesuai denganjadwal 5 
3. Bekeija sesuai struktur 5 

4. The Dynamic style 

1. Memberikan perintah secara terburu-buru tanpa 
5 memoerhitnn~ keielasan oerintah vang dlberikan 

2. Menjaga agar pekeijaan dapat diselesaikan dalam waktu yang 
5 

sinwt 
3. Mendorong karyawan nntnk lebih giat bekeija 5 

5. The Relinguishing style 

1. Secara terbuka menerima saran dari karyawan 5 

2· Mengalihkan tanggnngjawab atau pekeijaan kepada karyawan 5 

3. Terburu-buru dalarn menyelesaikan pekeijaan 5 

6. T11e Withdrawal style 

1. Cenderung tertntup dan tidak menerima saran dari karyawan 5 

2. Jarang berkomnnlkasi dan menjalin hubungan baik dengan 
5 

ikaryawan 

3. 5 
Cenderung melepaskan diri dari tanggnngjawab dan pekeijaan 

180 

4 3 2 1 
4 3 2 
4 3 2 1 

4 3 2 1 

4 3 2 1 

4 3 2 1 

4 3 2 1 

4 3 2 1 

4 3 2 1 

4 3 2 I 

4 3 2 

4 . 3 2 

Bagaimana pendapat anda tentang MOTIV ASI KERJA yang diberikan oleh atasan langsnng 
anda di Bagian/Bidang/Subbag/Seksi pada Badan Pusat Statistik, yang diharapkan dapat 
meningkatkan kineija anda, adapnn hal-hal tersebut tertera di bawah ini : 

., . 
. . . ; ; . 

1. Kebntuhan Fisiologis 

1'. Saya mendapatkan kebutuhan yang layak 

2. Kebutuhan Keamanan 

I. Saya merasa aman dalarn melaknkan pekeijaan 

3. Kebutuhan Sosial 

1. Saya memiliki hubungan yang erat dengan semua pegawai 

4. Kebutuhan Penghargaan 

·AL'fE~AJ:jF:M~~J\N; 
·• ss 1 · s ·l ···~· 'l'ts}:p:s'I's• 

I 5 4 I 3 I 2 I 

I 5 4 I 3 I 2 I 

5 4 3 I 2 I 

!.ISaya sering dan ingin mendapat penghargaan atas pekeijaan 
5 lvang sava lakukan 

4 3 2 I 

5. Kebutuhan Aktualisasi 

I. Saya suka melaksanakan tugas yang menantang 
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.s•,:· ·• • .,. "':\., ,:,}:;' t. . ,, · .. ~.Q:4~'1\E.r:~t>,t~;\S;,\:N(OM: ./•j;'/ .. > · ::. }}.i•.:;:'~{"~';:; 

Bagaimana pendapat anda tentang PENGA W ASAN yang diberikan oleh atasan langsung 

anda di Bagian!Bidang!Subbag!Seksi pada Badan Pusat Statistik, yang diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja anda, adapun hal-hal terse but tertera di bawah ini ; 

1. Pengawasan terhadap penetapan standard kerj a 
I. Adanya sosialisasi peraturan dan kebijakan yang terkait 

denoan tuoas dan tano!!llllo iawab keria 
2. Pegawai mengetahui peraturan atau prosedur baku dalam 

melaksankan semua tuoas kerianva 
3. Terdapat kesesuaian an tara penerapan peraturan kezja dengan 

sarana vano mendukuno nekeriaan. 

2. Pengawasan dalam pelaksanaan operasional 

I. Kesiapan dan penjadwalan yang clilakukan pegawai untuk 
melaksanakan tuoas-tu•asnva 

2. Melakukan evaluasi dalam bentuk komunikasi dengan rekan 
ketja yang berkaitan dengan adanya permasalahan dalam 
lnekeriaan 

3. Melaksanakan setiap tugas keija sesuai denganjadwal dan 
lnrioritas keria vano sudah direncanakao. 

3. Pengawasan dalam pelaksanaan mekanisme kinerja 

5 

5 

5 

5 

5 

5 

I. Pegawai melaksanakan perintah keija sesuai dengan petunjuk 
5 

atau neraturan keria denoao tertib 
2

· Pegawai melaksanakan prosedur keija secara tepat dan benar 

3· Pegawai menjalin komuikasi dengan pegawai lainnya sesuai 
peraturan sistem informasi yang sudah clitetapkan 

Keterangan: 

5 

5 

4 3 

4 3 

4 3 

4 3 

4 3 

4 3 

4 3 

4 3 

4 3 

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

S Setuju STS : Sangat Tidak Setuju 
B Hiasa Saja 

.. :. -·. J-,_ Terima kasill 

Tanda Tangan Responden: 

I 

I 

I 
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No.Kues: I I 
Nama Pejabat yang Menilai I RAHASIA 
Nama Pegawai yang Diuilai 

li;F;'{;,"'i;f;'!'' '' ·:•:\''''' .. 'T :>. -·~)1::4'''~RJ*Pcil1G~WN> :·.'·:,:::·.1:; '·" (~.;"! 

Bagaimana pendapat anda tentang KINERJA PEGA W AI yang dilaksanakan oleh 

bawahan anda di Bagian/Bidang/Subbag/Seksi pada Badan Pusat Statistik, yang diharapkan 
dapat meningkatkan akuntabiltas kine:tja instansi pemerintah, adapun bal-hal terse but tertera 
di bawah ini : 

~~~i~ l~h~:-~--;~; i; '"" . ' ' .. ·· 
. · ... AiiTERNI\'tiF''.l~:W£BMi!< _-_ - - ,-_>_·CJ_~-1\\.'?',;:;, .,"'. -..... , _,;~ •••• ' .. 

'--~- -,• . _·, ____ :. _,,_ __ : ,.;' ..• · •. ~ .. -f,_' ____ "-~-,-__ ,,.,,-, 
. '· .. · · . · PlllRTANYAA:N ·. S$i ·s :,il~ \''!Jc\?i fA¥s1·1 ~srs: ... . ., ., • .• ;{it• ·:· • . ; •. : :. ' 

l.Perilakulnovatif 
1. Mau melakukan usaha ekstra dalam menyelesaikan 

5 4 3 2 1 lnekeriaan den""n baik 
2. Pegawai berusaha lebih keras dari seharusnnya 5 4 3 2 1 

2. Pengambilan Inisiatif 
1. Berusaha menemukan alternatif terbaik dalam 

5 4 3 2 1 memberikan lavanan kenada ne]anooan 
2. Memberikan inisiatif dan kemandirian dalam bekeija 5 4 3 2 1 

3. Tingkat Potensi Diri 
1. Pegawai berusaha dengan lebih keras untuk 

5 4 3 2 1 menoembanohn diri 
2. Menggunaksn pengetahuan dan keterampilan dengan 

5 4 3 2 1 baik dalam bekeria 
4. Manajemen Waktn 

1. Ketepatan waktu dalam melaksanakan pekeljaan 5 4 3 2 1 
2. Melakukan togas yang diberikan dengan baik seperti 

menyimpan data dengan tepa!, datang tepa! waktu dan 5 4 3 2 1 
Jain-Jain 

5. Pencapaian Kuantitas dan Kualitas Pekerjaan 

1. Rata-rata kualitas basil pekeljaan adalah tinggi 5 4 3 2 1 

2. Pegawai menyelesaikan togas yang diberikan dengan 
5 4 3 2 I baik 

6. Kemampuan Diri nntuk Mencapai Tujuan 
1. Kemampuan pegawai mencapai tujuan dan sasaran yang 

5 4 3 2 1 
ditetankan adalah baik 

2. Pegawai menyelesaikan pekeljaan dengan baik sesuai 
5 4 3 2 1 dengan tujuan yang ditetapkan 

7. Hubungan dengan Rekan Kerja dan Pelanggan 

1. Pegawai dapat bekeija sama dengan staflain 5 4 3 2 1 
2. Pemahaman pegawai akan kebutuhan dan keinginan 

5 4 3 2 I pelanggan adalah tinggi 

8. Pengetahuan akan Produk Perusabaannya serta Produk Pesaing 

1. Pengetahuan pegawai aksu produk BPS adalah baik 5 4 3 2 I 
2. Pengetahuan pegawai akan produk pihak lain adalah 

5 4 3 2 1 
baik 
Keterangan: 

ss : Sangat Setoju TS : Tidak Setoju 
s Setoju STS : San gat Tidak Setoju 
B : Biasa Saia 

1 ;;o.·· ': c;r· '"' :;. '' . Teiimakb.si"· • 
., ,. c' ... ,: . .'o.;. 

Tanda Tangan Pejabat Penilai: 
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Lampiran 3. Uji Validitas 

Correlations 

X11 X111 X112 X113 

Spearman's rho- X11 Correlation Coefficient 1.000 .818- .451 - .645-

Sio. (2-tailed) .000 .001 .000 

N 47 47 47 47 

X111 Correlation Coefficient .818- 1.000 .228 .281 

Sig. (2-tailed) .000 .123 .055 

N 47 47 47 47 

X112 Correlation Coefficient -.451 .228 1.000 .032 

Sig. (2-lailed) .001 .123 .833 

N 47 47 47 47 

X113 Correlation Coefficient -.645 .281 .032 1.000 

Sio. (2-lailedl .000 .055 .833 

N 47 47 47 47 

... Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 

X12 X121 X122 X123 X124 X125 

Spearman's rho X12 Correlation Coefficient 1.000 .339 .555- .747- .796 - .795-

Sig. (2-tailed) .020 .000 .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47 

X121 Correlation Coefficient .339 1.000 -.108 -.001 .013 .091 

Sio. (2-tailedl .020 .471 .994 .930 .545 

N 47 47 47 47 47 47 

X122 Correlation Coefficient .555 - -.108 1.000 .488- .356" .383-

Sia. (2-tailedl .000 .471 .001 .014 .008 

N 47 47 47 47 47 47 

X123 Correlation Coefficient .747 - -.001 .488- 1.000 .600- .516-

Sig. (2-tailed) .000 .994 .001 .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47 

X124 Correlation Coefficient .796 - .013 .356" .600- 1.000 .594 -
Sig. (2-tailed) .000 .930 .014 .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47 

X125 Correlation Coefficient .795 - .091 .383 - .516 - .594- 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 .545 .008 .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47 

•. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 

X13 X131 X132 X133 X134 X135 

Spearman's rho X13 Correlation Coefficient 1.000 .190 .177 .495 .568 .500 

Sig. (2-tailed) .201 .235 .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47 

X131 Correlation Coefficient .190 1.000 .566 -.385 -.190 -.332 

Sig. (2-tailed) .201 .000 .008 .202 .023 

N 47 47 47 47 47 47 

X132 Correlation Coefficient .177 .566 1.000 -.489 -.366 -.233 

Sig. (2-tailed) .235 .000 .000 .011 .115 

N 47 47 47 47 47 47 

X133 Correlation Coefficient .495 -.385 -.489 1.000 .423 .443 

Sig. (2-tailed) .000 .008 .000 .003 .002 

N 47 47 47 47 47 47 

X134 Correlation Coefficient .568 -.190 -.366 .423 1.000 .326 

Sig. (2-tailed) .000 .202 .011 .003 .025 

N 47 47 47 47 47 47 

X135 Correlation Coefficient .500 -.332 -.233 .443 .326 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 .023 .115 .002 .025 

N 47 47 47 47 47 47 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*.Correlation is significant at the 0.051evel (2-tailed). 

Correlations 

X14 X141 X142 X143 X144 X145 

Spearman's rho X14 Correlation Coefficient 1.000 .735 .731 .625 .709 .671 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47 

X141 Correlation Coefficient .735 1.000 .854 .567 .377 .241 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .009 .102 

N 47 47 47 47 47 47 

X142 Correlation Coefficient .731 .854 1.000 .696 .381 .183 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .008 .219 

N 47 47 47 47 47 47 

X143 Correlation Coefficient .625 .567 .696 1.000 .205 .207 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .166 .162 

N 47 47 47 47 47 47 

X144 Correlation Coefficient .709 .377 .381 .205 1.000 .428 

Sig. (2-tailed) .000 .009 .008 .166 .003 

N 47 47 47 47 47 47 

X145 Correlation Coefficient .671 .241 .183 .207 .428 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 .102 .219 .162 .003 

N 47 47 47 47 47 47 

.... Correlation is significant at the 0.01\evel (2-tailed). 
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Correlations 

X15 X151 X152 X153 X154 X155 

Spearman's rho X15 Correlation Coefficient 1.000 .686 .687 .685 .770 .182 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .220 

N 47 47 47 47 47 47 

X151 Correlation Coefficient .686 1.000 .541 .394 .370 -.214 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .006 .010 .148 

N 47 47 47 47 47 47 

X152 Correlation Coefficient .687 .541 1.000 .505 .282 -.106 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .055 .479 

N 47 47 47 47 47 47 

X153 Correlation Coefficient .685 .394 .505 1.000 .382 -.074 

Sig. (2-tailed) .000 .006 .000 .008 .622 

N 47 47 47 47 47 47 

X154 Correlation Coefficient .770 .370 .282 .382 1.000 .134 

Sig. (2-tailed) .000 .010 .055 .008 .368 

N 47 47 47 47 47 47 

X155 Correlation Coefficient .182 -.214 -.106 -.074 .134 1.000 

Sig. (2-tailed) .220 .148 .479 .622 .368 

N 47 47 47 47 47 47 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

•. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Correlations 

X16 X161 X162 X163 X164 X165 

Spearman's rho X16 Correlation Coefficient 1.000 .583 .753 .581 .518 .686 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47 

X161 Correlation Coefficient .583 1.000 .538 .210 .183 .186 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .157 .219 .210 

N 47 47 47 47 47 47 

X162 Correlation Coefficient .753 .538 1.000 .313 .476 .366 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .032 .001 .011 

N 47 47 47 47 47 47 

X163 Correlation Coefficient .581 .210 .313 1.000 .451 .135 

Sig. (2-tailed) .000 .157 .032 .001 .365 

N 47 47 47 47 47 47 

X164 Correlation Coefficient .518 .183 .476 .451 1.000 .150 

Sig. (2-tailed) .000 .219 .001 .001 .315 

N 47 47 47 47 47 47 

X165 Correlation Coefficient .686 .186 .366 .135 .150 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 .210 .011 .365 .315 

N 47 47 47 47 47 47 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

•. Correlation is significant at the 0.051evel (2-tailed). I 

43011.pdf 



186 

Correlations 

X21 X211 X212 X213 

Spearman's rho X21 Correlation Coefficient 1.000 .799 .854 .872 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

X211 Correlation Coefficient .799 1.000 .556 .552 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

X212 Correlation Coefficient .854 .556 1.000 .701 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

X213 Correlation Coefficient .872 .552 .701 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 

X22 X221 X222 X223 

Spearman's rho IX22 Correlation Coefficient 1.000 .901 .937 .872 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

X221 Correlation Coefficient .901 1.000 .750 .782 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

X222 Correlation Coefficient .937 .750 1.000 .728 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

X223 Correlation Coefficient .872 .782 .728 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

**.Correlation is significant at the 0.01\evel (2-tailed). 
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Correlations 

X23 X231 X232 X233 

Spearman's rho X23 Correlation Coefficient 1.000 .886 - .886- .841 -
Sia. 12-tailedl .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

X231 Correlation Coefficient .886- 1.000 .786- .654 -
Sia. 12-tailedl .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

X232 Correlation Coefficient .886- .786- 1.000 .654-

Sio. 12-tailed) .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

X233 Correlation Coefficient .841 
.. 

.654- .654- 1.000 

Sia. (2-tailedl .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailedl. 

Correlations 

X24 X241 X242 X243 

Spearman's rho X24 Correlation Coefficient 1.000 .491- .723- .678-

Sia. 12-tailedl .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

X241 Correlation Coefficient .491- 1.000 -.056 .078 

Sio. (2-tailedl .000 .708 .600 

N 47 47 47 47 

X242 Correlation Coefficient .723- -.056 1.000 .398 -
Sia. 12-tailed) .000 .708 .006 

N 47 47 47 47 

X243 Correlation Coefficient .678- .078 -.398 1.000 

Sia. (2-tailed) .000 .600 .006 

N 47 47 47 47 

••. Correlation is significant at the 0.01 level 12-tailedl. 
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Correlations 

X25 X251 X252 X253 

Spearman's rho X25 Correlation Coefficient 1.000 -.074 .861 - .767-

SiQ. !2-tanedl .622 .000 .000 

N 47 47 47 47 

)(251 Correlation Coefficient -.074 1.000 --.286 -.456 

Sig,_ (2-tailed) .622 .051 .001 

N 47 47 47 47 

X252 Correlation Coefficient . 861- -.286 1.000 .558 •• 

Sig. (2-tailed) .000 .051 .000 

N 47 47 47 47 

X253 Correlation Coefficient .767- -.456- .558- 1.000 

Si~. (2-tailed) .000 .001 .000 

N 47 47 47 47 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 

X26 X261 X262 X263 

Spearman's rho X26 Correlation Coefficient 1.000 .873 - .917- .882 -
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

X261 Correlation Coefficient .873 •• 1.000 .711"" .682 -
Sio. (2-tailedl .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

Correlation Coefficient - .711 - 1.000 .734 -X262 .917 

Sig. (2-tailed)_ .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

-X263 Correlation Coefficient .882 .682 
.. 

.734- 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

**. Correlation is sionificant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 

X3 X31 X32 X33 X34 X35 

Spearman's rho X3 Correlation Coefficient 1.000 .673- .668- .753 - .765- .676-

Sia. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47 

X31 Correlation Coefficient .673- 1.000 .613 - .380 - .461- .168 

Sia. (2-tailedl .000 .000 .008 .001 .260 

N 47 47 47 47 47 47 

X32 Correlation Coefficient .668- .613 - 1.000 .350 .297' .309 

Sia. 12-tailedl .000 .000 .016 .043 .034 

N 47 47 47 47 47 47 

X33 Correlation Coefficient .753- .380- .350' 1.000 .419 - .597-

Sia. 12-tailedl .000 .008 .016 .003 .000 

N 47 47 47 47 47 47 

X34 Correlation Coefficient .765- .461 - .297' .419 - 1.000 .370' 

Sia. (2-tailedl .000 .001 .043 .003 .010 

N 47 47 47 47 47 47 

X35 Correlation Coefficient .fJ/6- .168 .309 -.597 .370- 1.000 

Sia. 12-tailedl .000 .260 .034 .000 .010 

N 47 47 47 47 47 47 

••. Correlation is sianificant at the 0.01 level 12-tailedl. 

•. Correlation is sianificant at the 0.05 level 12-tailedl. 

Correlations 

X41 X411 X412 X413 

Spearman's rho X41 Correlation Coefficient 1.000 .920 - .837- .670-

Sio. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

X411 Correlation Coefficient .920 - 1.000 .697 - .533 -
Sia. 12-tailedl .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

X412 Correlation Coefficient .837 - .697 - 1.000 .520 -
Sia. 12-tailedl .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

" X413 Correlation Coefficient .670 .533- .520- 1.000 

Sia. 12-tailedl .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

••. Correlation is sionificant at the 0.01 level C2-tailedl. 
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Correlations 

X42 X421 X422 X423 

Spearman's rho X42 Correlation Coefficient 1.000 .841- .722- .923-

Sia. (2-tailedl .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

X421 Correlation Coefficient .841- 1.000 .660 - .626-

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

X422 Correlation Coefficient .722- .660- 1.000 .650-

Sia. (2-tailedl .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

X423 Correlation Coefficient .923- .626- .650- 1.000 

Sia. (2-tailedl .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

**. Correlation is siQnificant at the 0.01 level (2-tailedl. 

Correlations 

X43 X431 X432 X433 

Spearman's rho X43 Correlation Coefficient 1.000 .909- .861 - .717-

Sia. (2-tailedl .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

X431 Correlation Coefficient .909- 1.000 .805- .536 -
Sia. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

X432 Correlation Coefficient .861- .805 - 1.000 .467 -
Sia. (2-tailedl .000 .000 .001 

N 47 47 47 47 

-X433 Correlation Coefficient .717 .536- .467 - 1.000 

Sia. (2-tailedl .000 .000 .001 

N 47 47 47 47 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailedl. 
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Correlations 

Y11 Y111 Y112 

Spearman's rho Y11 Correlation Coefficient 1.000 .963 .970 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 47 47 47 

Y111 Correlation Coefficient .963 1.000 .872 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 47 47 47 

Y112 Correlation Coefficient .970 .872 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 47 47 47 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 

Y12 Y121 Y122 

Spearman's rho Y12 Correlation Coefficient 1.000 .927 .970 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 47 47 47 

Y121 Correlation Coefficient .927 1.000 .819 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 47 47 47 

Y122 Correlation Coefficient .970 .819 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 47 47 47 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 

Y13 Y131 Y132 

Spearman's rho Y13 Correlation Coefficient 1.000 .984 .946 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 47 47 47 

Y131 Correlation Coefficient .984 1.000 .886 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 47 47 47 

Y132 Correlation Coefficient .946 .886 1.000 

Sig. (2-tailed) .DOD .000 

N 47 47 47 

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 

Y14 Y141 Y142 

Spearman's rho Y14 Correlation Coefficient 1.000 .887 - .950-

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 47 47 47 

Y141 Correlation Coefficient .887- 1.000 .728-

Si~. (2-tailed) .000 .000 

N 47 47 47 

Y142 Correlation Coefficient .950- .728 - 1.000 

Sia. (2-tailedl .000 .000 

N 47 47 47 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 

Y15 Y151 Y152 

Spearman's rho Y15 Correlation Coefficient 1.000 .968- .961 -
Sig. 1'2-tailedl .000 .000 

N 47 47 47 

Y151 Correlation Coefficient .968- 1.000 .889 -
Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 47 47 47 

Y152 Correlation Coefficient .961 - -.889 1.000 

Si~. (2-tailed) .000 .000 

N 47 47 47 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed): 

Correlations 

Y16 Y161 Y162 

Spearman's rho Y16 Correlation Coefficient 1.000 .964 - .939-

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 47 47 47 

Y161 Correlation Coefficient .964- 1.000 .840-

Si~. (2-tailed) .000 .000 

N 47 47 47 

Y162 Correlation Coefficient .939- .840- 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 47 47 47 

••. Correlation is si~nificant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 

Y17 Y171 Y172 

Spearman's rho Y17 Correlation Coefficient 1.000 .958 .946 

Sig. (2-tailed} .000 .000 

N 47 47 47 

Y171 Correlation Coefficient .958 1.000 .828 

Sig. (2-tailed} .000 .000 

N 47 47 47 

Y172 Correlation Coefficient .946 .828 1.000 

Sig. (2-tailed} .000 .000 

N 47 47 47 

.... Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 

Y18 Y181 Y182 

Spearman's rho Y18 Correlation Coefficient 1.000 .942 .960 

Sig. (2-tailed} .000 .000 

N 47 47 47 

Y181 Correlation Coefficient .942 1.000 .835 

Sig. (2-tailed} .000 .000 

N 47 47 47 

Y182 Correlation Coefficient .960 .835 1.000 

Sig. (2-tailed} .000 .000 

N 47 47 47 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

X1 X11 X12 X13 X14 X15 X16 
,;rho X1 1.000 ._481 .87! .34· '22 .774 

~ ;;a. .01 .01 .000 .01 
47 4 47 

X11 .481 1.01 .38( .077 .056 .38! .176 
,;g. .001 .008 .605 .711 .0117 .237 

~7 47 .sL 47 

~ 
47 17 

X12 

~ 
.380 .000 .232 .630 .34 

008 17 .000 .o· 17 
47 47 47 47 47 47 

X13 I .34 .07~ .232 1.000 _.131 11 .116 
>ig. .o· .60~ .117 .31 .437 

IN 

~ 
47 4: 47 

I X14 I I .7Z .686" .13" 1.01 .456. .497 
I Sig. 000 .000 .38" .01 .000 
N 47 

~ 
_'fl =j 47 

X15 .77• 
~ 

.451 1 . .448 
Sia. . 01 .002 
N 47 47 47 47 47 47 

I X16 I .601 ~ 176 -~ 16 .497 .1" .448 1.000 
>ia. 000 .237 J17 !7 .4: .000 002 

47 47 47 17 47 47 47 

··. I I I iS i 1 at the O.ot level 
I •. 1 ;., 1 tat the 0.05 level ' i 
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Correlations 

X2 X21 X22 X23 X24 X25 X26 

Spearman's rho X2 Correlation Coefficient 1.000 .534 .149 .385 .465 .465 .449 

Sig. (2-taned) .000 .316 .008 .001 .001 .002 

N 47 47 47 47 47 47 47 

X21 Correlation Coefficient .534 1.000 -.406 -.292 -.046 .362 .753 

Sig. (2-tailed) .000 .005 .047 .760 .013 .000 

N 47 47 47 47 47 47 47 

X22 Correlation CoeffiCient .149 -.406 1.000 .696 .158 -.259 -.571 

Sig. (2-tailed) .316 .005 .000 .288 .079 .000 

N 47 47 47 47 47 47 47 

X23 Correlation Coefficient .385 -.292 .696 1.000 .241 -.220 -.325 

Sig. (2-tailed) .008 .047 .000 .103 .137 .026 

N 47 47 47 47 47 47 47 

X24 Correlation Coefficient .465 -.046 .158 .241 1.000 .171 -.074 

Sig. (2-lailed) .001 .760 .288 .103 .250 .622 

N 47 47 47 47 47 47 47 

X25 Correlation Coefficient .465 .362 -.259 -.220 .171 1.000 .370 

Sig. (2-tailed) .001 .013 .079 .137 .250 .010 

N 47 47 47 47 47 47 47 

X26 Correlation Coefficient .449 .753 -.571 -.325 -.074 .370 1.000 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .026 .622 .010 

N 47 47 47 47 47 47 47 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed}. 

•. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 

X3 X31 X32 X33 X34 X35 

Spearman's rho X3 Correlation Coefficient 1.000 .673 .668 .753 .765 .676 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47 

X31 Correlation Coefficient .673 1.000 .613 .380 .461 .168 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 .001 .260 

N 47 47 47 47 47 47 

X32 Correlation Coefficient .668 .613 1.000 .350 .297 .309 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .016 .043 .034 

N 47 47 47 47 47 47 

X33 Correlation Coefficient .753 .380 .350 1.000 .419 .597 

Sig. (2-tailed) .000 .008 .016 .003 .000 

N 47 47 47 47 47 47 

X34 Correlation Coefficient .765 .461 .297 .419 1.000 .370 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .043 .003 .010 

N 47 47 47 47 47 47 

X35 Correlation Coefficient .676 .168 .309 .597 .370 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 .260 .034 .000 .010 

N 47 47 47 47 47 47 

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

•. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
- --

Correlations 

X4 X41 X42 X43 

Spearman's rho X4 Correlation Coefficient 1.000 .780 .807 .826 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

X41 Correlation Coefficient .780 1.000 .452 .516 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 

N 47 47 47 47 

X42 Correlation Coefficient .807 .452 1.000 .677 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 

N 47 47 47 47 

X43 Correlation Coefficient .826 .516 .677 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 

••. Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed). 
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Correlations 

Y1 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 

Spearman's rho Y11 Correlation Coefficient 1.000 .801 .798 .882 .730 .832 .882 .709 .828 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

Y11 Correlation Coefficient .801 1.000 .621 .678 .545 .651 .720 .478 .572 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

Y12 Correlation Coefficient .798 .621 1.000 .723 .603 .672 .627 .508 .628 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

Y13 Correlation Coefficient .882 .678 .723 1.000 .603 .747 .735 .602 .698 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

Y14 Correlation Coefficient .730 .545 .603 .603 1.000 .731 .693 .424 .501 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

Y15 Correlation Coefficient .832 .651 .672 .747 .731 1.000 .805 .583 .573 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

Y16 Correlation Coefficient .882 .720 .627 .735 .693 .805 1.000 .679 .685 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

Y17 Correlation Coefficient .709 .478 .508 .602 .424 .583 .679 1.000 .678 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .003 .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

Y18 Correlation Coefficient .828 .572 .628 .698 .501 .573 .685 .678 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 4. Uji Reliabilitas 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 47 100.0 

Excluded3 0 .0 

Total 47 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Cronbach's Alpha Items N of Items 

.810 .840 25 

Scale Mean if Item Scale Variance if C ... ,,"' Squared Multiple ...,, u/lua\.iu l:) n•tJw 

I x111 
Deleted Item Deleted T nt~l 

AR RQ RROQ7 
Correlation if Item Deleted 

.815 
I x1" RR34I 69708 

BS:66 
1 .1371 .

1 

.813 
65.360 .397 . .801 
61 

I x113 
87.55 .383 .240 . .810 

66.869 .383 . .8021 
- ·-. 84.427 .616 . .793 

<124 1 86.091 61.601 . 709 . . 785 
C125 I 85 85 I 65.260 '"1 795 

•8.111 72.1MI .OR71 .I .825 
7' n2n I . 1?o I I .826 

87.72 71.161 .017 .818 
"' R' R6144 .597 .796 

~~~1---------~~~------~~~+----------·~0IUI .7941 r. .5~z 
I )(142 I "~ "~ I RS 5R4 I .670 I 

85.~6 6b.b2U .b92l . I .795 
~ IX144 T 86.36 66.366 .3.. . 

I X145 I 86.77 65.488 .3421 . I .805 
I )1'1" I RR" Rfi 299 .3971 . I 801 

(152 86.041 63.172 .723 . .788 
IX153 86.38 64.763 .475 . .7981 

. 5.036 .414 . .800 
R7 'RR .459 R01 

I )(1R? I "' RQ I "' 749 I RR71 I .795 
lx1R3 1 86321 687441 2471 .I .808 

86.04 68.911 .303 .806 
A7 OQ 70 ?10 .076 R16 

Scale Statistics 

Std. Deviation N of Items 

25 8.464 : 
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Scale: ALL VARIABLES 

Case Processlna Summan 

N % 

Cases Valid 47 100.0 

Excludeda· 0 .0 

Total 47 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

I orocedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Cronbach's Standardized 

Aloha Items N of Items 

.777 .760 14 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected Item- Squared Multiple Cronbach's Alpha 

Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted 

X211 36.02 23.804 .598 .715 .746 

X212 35.83 23.188 .680 .748 .738 

X213 35.83 23.014 .614 .689 .742 

X231 33.55 28.079 -.019 .696 .794 

X232 33.55 27.861 .014 .676 .791 

X233 33.62 28.241 -.054 .643 .BOO 

X241 35.53 23.472 .510 .546 .752 

X242 34.32 27.179 .064 .364 .794 

X243 33.62 27.807 .032 .435 .789 

X252 35.26 22.455 .572 .513 .744 

X253 35.55 23.513 .534 .645 .750 

X261 35.85 23.303 .694 .752 .738 

X262 35.77 23.096 .559 .710 .746 

X263 35.83 23.014 .642 .742 .739 -

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

37.70 28.344 5.324 14 
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Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summar 

N % 

Cases Valid 47 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 47 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Cronbach's Standardized 

Alpha Items N of Items 

.738 .757 5 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if Scale Variance Corrected Item- Squared Muitiple Cronbach's Alpha if 

Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Correlation Item Deleted 

X31 15.17 4.318 .557 .495 .677 

X32 15.00 4.435 .495 .425 .696 

X33 15.13 4.114 .593 .444 .661 

X34 15.74 3.455 .474 .273 .729 

X35 15.21 4.345 .467 .397 .704 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

19.06 6.061 2.462 5 
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Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summar 

N % 

Cases Valid 47 100.0 

Excluded8 0 .0 

Total 47 100.0 

a. Ustwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Cronbach's Aloha Items N of Items 

.878 .889 9 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected Item- Squared Multiple Cronbach's Alpha 

Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation ~ Item Deleted 

X411 33.00 10.696 .492 .683 .885 

X412 32.72 10.726 .687 .698 .859 

X413 32.81 11.506 .615 .503 .866 

X421 32.66 11.447 .635 .586 .865 

X422 32.68 11.918 .666 .605 .866 

X423 32.57 10.902 .725 .686 .856 

X431 32.62 10.807 .728 .779 .856 

X432 32.62 11.111 .639 .682 .864 

X433 32.79 11.215 .569 .457 .870 

f---· ... Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

36.81 13.897 3.728 9 
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Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 47 100.0 

Excluded' 0 .0 

Total 47 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

nrocedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Cronbach's Aloha Items N of Items 

.957 .957 16 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected Item- Squared Multiple Cronbach's Alpha 

Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted 

Y111 63.04 56.085 .774 .953 

Y112 63.17 56.188 .737 .954 

Y121 63.21 56.823 .694 .955 

Y122 63.17 56.101 .746 .954 

Y131 63.15 55.521 .795 .953 

Y132 63.09 56.297 .767 .954 

Y141 63.17 59.057 .541 .958 

Y142 63.17 56.188 .778 .953 

Y151 63.26 55.933 .820 .953 

Y152 63.17 56.449 .795 .953 

Y161 63.21 55.519 .881 .951 

Y162 63.21 56.693 .798 .953 

Y171 63.02 57.891 .654 .956 

Y172 63.13 57.636 .682 .955 

Y181 63.21 57.475 .707 .955 

Y182 63.36 56.758 .735 .954 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

67.38 64.285 8.018 16 
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Lampiran 5. Tabel Frekuensi 

Frequencies 

Statistics 

Gava Keoemimoinan 

N Valid 47 

Missing 0 

Mean 90.19 

Std. Error of Mean 1.238 

Median 89.00 

Mode 83 

std. Deviation 8.484 

Variance 71.984 

Range 34 

Minimum 74 

Maximum 108 

I ~1,1_111 4239 

Gaya Kepemim inan 
Cumulative 

FreQuency Percent Valid Percent Percent 
Valid 74 1 2.1 2.1 2.1 

75 1 2.1 2.1 4.3 
79 1 2.1 2.1 6.4 
80 1 2.1 2.1 8.5 
81 2 4.3 4.3 12.8 
83 6 12.8 12.8 25.5 
84 3 6.4 6.4 31.9 
85 1 2.1 2.1 34.0 
86 1 2.1 2.1 36.2 
88 4 8.5 8.5 44.7 
89 5 10.6 10.6 55.3 
90 1 2.1 2.1 57.4 
91 2 4.3 4.3 61.7 
92 3 6.4 6.4 68.1 
94 3 6.4 6.4 74.5 
95 2 4.3 4.3 78.7 
96 1 2.1 2.1 80.9 
98 1 2.1 2.1 83.0 
100 1 2.1 2.1 85.1 
101 1 2.1 2.1 87.2 
103 1 2.1 2.1 89.4 
105 1 2.1 2.1 91.5 
106 1 2.1 2.1 93.6 
107 2 4.3 4.3 97.9 
108 1 2.1 2.1 100.0 
Total 47 100.0 100.0 
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Frequencies 

Statistics 

Gava Komunikasi 

N Valid 47 

Missing 0 

Mean 37.70 

Std. Error of Mean .777 

Median 37.00 

Mode 35 

Std. Deviation 5.324 

Variance 28.344 

Range 31 

Minimum 30 

Maximum 61 

Sum 1772 

Gaya Komunikasi 

Cumulative 

Freauencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 30 2 4.3 4.3 4.3 

31 3 6.4 6.4 10.6 

32 1 2.1 2.1 12.8 

33 1 2.1 2.1 14.9 

34 4 8.5 8.5 23.4 

35 8 17.0 17.0 40.4 

36 1 2.1 2.1 42.6 

37 6 12.8 12.8 55.3 

38 4 8.5 8.5 63.8 

39 3 6.4 6.4 70.2 

40 1 2.1 2.1 72.3 

41 6 12.8 12.8 85.1 

42 2 4.3 4.3 89.4 

43 1 2.1 2.1 91.5 

45 2 4.3 4.3 95.7 

47 1 2.1 2.1 97.9 

61 1 2.1 2.1 100.0 

Total 47 100.0 100.0 
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Frequencies 

Statistics 

Motivasi Ke(a 

N Valid 47 

MissinQ 0 

Mean 19.06 

Std. Error of Mean .359 

Median 19.00 

Mode 20 

Std. Deviation 2.462 

Variance 6.061 

Ranoe 10 

Minimum 15 

Maximum 25 

Sum 896 

Motlvasi Ke ·a 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 15 3 6.4 6.4 6.4 

16 5 10.6 10.6 17.0 

17 5 10.6 10.6 27.7 

18 9 19.1 19.1 46.8 

19 3 6.4 6.4 53.2 

20 10 21.3 21.3 74.5 

21 5 10.6 10.6 85.1 

22 2 4.3 4.3 89.4 

23 3 6.4 6.4 95.7 

24 1 2.1 2.1 97.9 

25 1 2.1 2.1 100.0 

Total 47 100.0 100.0 -----
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Frequencies 

Statistics 

Penaawasan 

N Valid 47 

Missina 0 

Mean 36.81 

Std. Error of Mean .544 

Median 36.00 

Mode 36 

Std. Deviation 3.728 

Variance 13.897 

Ranoa 16 

Minimum 29 

Maximum 45 

Sum 1730 

Pe~g_awasan 

Cumulative 

Freouencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 29 2 4.3 4.3 4.3 

31 2 4.3 4.3 8.5 

32 1 2.1 2.1 10.6 

33 1 2.1 2.1 12.8 

34 2 4.3 4.3 17.0 

35 6 12.8 12.8 29.8 

36 15 31.9 31.9 61.7 

37 3 6.4 6.4 68.1 

38 2 4.3 4.3 72.3 

39 4 8.5 8.5 80.9 

40 2 4.3 4.3 85.1 

41 2 4.3 4.3 89.4 

44 3 6.4 6.4 95.7 

45 2 4.3 4.3 100.0 

Total 47 100.0 100.0 -
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Lampiran 6. Uji Asumsi Klasik 

1. Normalitas 

Metode One-Sample Ko/mogorov"Smirnov Test 

NParTests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

N 

Normal Parametersa,b Mean 

Std. Deviation 

Most Extreme Differences Absolute 

Positive 

Negative 

Test Statistic 

Asvmp. Si>J. (2-tailed) 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. lilliefors Significance Correction. 

COMPUTE lnxl=LN(Xl). 
EXECUTE. 
COMPUTE lnx2=LN(X2). 
EXECUTE. 
COMPUTE lnx3=LN(X3). 
EXECUTE. 

' COMPUTE lnx4=LN(X4). 
EXECUTE. 
COMPUTE lny=LN(y). 
EXECUTE. 
REGRESSION 

/MISSING LISTWISE 
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
/CRITERIA=PIN(.OS) POUT(.lO) 
/NOORIGIN 
/DEPENDENT lny 
/METHOD=ENTER lnxl lnx2 lnx3 lnx4 
/SAVE RESID. 

Residual 

47 

.0000000 

7.93905220 

.160 

.160 

-.100 

.160 

.004° 

206 
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NParTests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

N 47 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .11955314 

Most Extreme Differences Absolute .123 

Positive .123 

Negative -.088 

Test Statistic .123 

Asymp. Sig. (2-tailed) .072c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

2. Multikolinieritas 

Coefficients• 

Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta 

1 I (Constant) 4.351 1.094 

lnx1 .059 .237 

lnx2 -.046 .163 

lnx3 .180 .206 

lnx4 -.216 .265 

a. Dependent Variable: lny 

3. Uji Heterokedastisitas 

Metode Uji Glejser 

COMPUTE RES2~ABS_RES(RES_l). 
EXECUTE. 
REGRESSION 

/MISSING LISTWISE 
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
/CRITERIA~PIN(.05) POUT(.lO) 
/NOORIGIN 
/DEPENDENT RES2 

.045 

-.049 

.191 

-.180 

/METHOD~ENTER lnxl lnx2 lnx3 lnx4 
/SAVE RESID. 

t 

3.977 

.250 

-.279 

.874 

-.817 

207 

Collinearity 

Statistics 

Si<:t. Tolerance VIF 

.000 

.804 .705 1.419 

.781 .748 1.336 

.387 .484 2.065 

.418 .479 2.090 
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Coefficients• 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sia. 

1 I (Constant) .005 .606 .009 .993 

lnx1 .080 .131 .110 .614 .543 

lnx2 .024 .090 .045 .261 .795 

lnx3 -.106 .114 -.201 -.930 .358 

lnx4 -.012 .146 -.018 -.082 .935 

a. Deoendent Variable: RES2 
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Lampiran 7. Uji t dan Uji F, Regresi Berganda dan Koefisien Determinasi (R2
) 

Regression 

Variables Entered/Removed• 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 lnx1b Enter 

a. Deoendent Variable: lnv 

b. All reauested variables entered. 

Model Summary 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Sauare Square Estimate 

1 .0393 .002 -.021 .12233 

a. Predictors: IConstantl. lnx1 

AN OVA• 

Model Sum of Souares df Mean Sauare F Sia. 

1 Rearession .001 1 .001 .068 .796b 

Residual .673 45 .015 

Total .674 46 

a. Deoendent Variable: lnv 

b. Predictors: IConstantl. lnx1 

Coefficients• 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model 8 Std. Error Beta I Sia. 

1 I rconstantl 3.976 .874 4.552 .000 

lnx1 .050 .194 .039 .260 .796 

a. Deoendent Variable: lnv 

Regression 

Variables Entered/Removed• 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 lnx2b Enter 

a. Deoendent Variable: lnv 

b. All reauested variables entered. 
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Model Summary 

Adjusted Std. Error of the 

Model R R Square RSquare Estimate 

1 .0393 .001 -.021 .12233 

a. Predictors: (Constant), lnx2 

ANOVA" 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Reoression .001 1 .001 .068 .796° 

Residual .673 45 .015 

Total .674 46 

a. Dependent Variable: lnv 

b. Predictors: (Constant), lnx2 

Coefficients• 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta I Sig. 

1 (Constant)_ 4.333 .500 8.659 .000 

lnx2 -.036 .138 -.039 -.260 .796 

a. Dependent Variable: lny 

Regression 

Variables Entered/Removed" 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 lnx3' Enter 

a. Dependent Variable: lnv 

b. All requested variables entered. 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .0973 .009 -.013 .12185 
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ANOVA" 

Model Sum of Squares df Mean Sauare F Sic. 

1 Regression .006 1 .006 .424 .518b 

Residual .668 45 .015 

Total .674 46 

a. D~!JE!ndent Variable: lny 

b. Predictors: (Constant), lnx3 

Coefficients3 

' Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model 8 Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 3.936 .411 9.578 .000 

I 
lnx3 .091 .140 .097 .651 .518 

' 

i a. Dependent Variable: lnv 

Regression 

' Variables Entered/Removed" 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 lnx4b Enter 

a. D~!JE!ndent Variable: lny 

b. All requested variables entered. 

' 

Model Summary 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .016' .000 -.022 .12240 

a. Predictors: (Constant), lnx4 

ANOVA" 

Model Sum of Squares df Mean Sauare F SiQ. 

1 ReQression .000 1 .. 000 .012 .914b 

Residual .674 45 .015 

Total .674 46 

a. Deoendent Variable: lnv 

b. Predictors: (Constant), lnx4 
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ANOVA" 
Model Sum of Squares df Mean Souare F Sio. 

1 Regression .000 1 .000 .012 .914' 

Residual .674 45 .015 

Total .674 46 

a. Dependent Variable: lnv 

b. Predictors: (Constant), lnx4 

Coefficients• 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 4.273 .645 6.624 .000 

lnx4 -.019 .179 -.016 -.109 .914 

a. Dependent Variable: lny 

Regression 

Variables Entered/Removed" 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 lnx4, lnx2, lnx1, Enter 

lnx3' 

a. Dependent Variable: lny 

b. All requested variables entered. 

Model Summary 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .158' .025 -.068 .12512 

a. Predictors: (Constant), lnx4, lnx2, lnx1, lnx3 
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AN OVA• 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .017 4 .004 .270 .896b 

Residual .657 42 .016 

Total .674 46 

a. Dependent Variable: lny 

b. Predictors: (Constant), lnx4, lnx2, lnx1, lnx3 

Coefficients• 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model 8 Std. Error Beta I SiQ. 

1 (Constant) 4.351 1.094 3.977 .000 

lnx1 .059 .237 .045 .250 .804 

lnx2 -.046 .163 -.049 -.279 .781 

lnx3 .180 .206 .191 .874 .387 

lnx4 -.216 .265 -.180 -.817 .418 

a. Dependent Variable: lnv 
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Lampiran 8. Data Hasil Penelitian 

Var. Pertanyaan/No. Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

X1 Gaya Kepemimpinan 97 120 103 83 105 94 98 105 106 

X11 
~~~~rimpinan Koersif (Goersive 
S le 9 12 8 9 8 8 7 11 8 

X111 Kebijakan selalu ditentukan oleh 
oemimoin 3 5 4 4 2 3 2 4 5 

X112 Tidak ada inisiatif atau ide-ide kreatif 
dari bawahan. 2 2 1 2 2 2 1 2 2 

X113 Pemimpin menetapkan kontrol yang 
ketal dan standar yang tinggi. 

4 5 3 3 4 3 4 5 1 

X12 
Kepemimpina~~J~;itatif 
(Authoritative S le 18 25 21 15 21 16 19 22 20 

X121 Pemimpin hanya memberikan tujuan 
akhir vima harus dicaoai. 3 5 2 2 3 2 2 4 2 

X122 Memberikan kebebasan kepada 
bawahan untuk berinisiatif dan 
memberikan ide-ide baru. 4 5 5 4 5 4 5 4 4 

X123 Memiliki visi yang jelas dan 
keberanian untuk bertindak. 4 5 5 3 4 3 4 4 5 

X124 Memiliki kharisma dan percaya diri 
yang tinggi 3 5 4 2 4 4 4 5 5 

X125 Pandai memberi motivasi kepada 
bawahan. 4 5 5 4 5 3 4 5 4 

X13 
~~=rimpinan Afiliatif (Affiliative 
S le 15 19 15 14 14 15 15 15 18 

X131 Memiliki kemampuan berkomunikasi 
vane baik 3 5 5 3 5 4 4 5 5 

X132 Fleksibel dan meningkatkan inovasi 4 3 5 3 4 3 4 4 4 
X133 Jarang memberikan arahan kepada 

bawahan 2 3 1 2 1 2 2 2 3 
X134 Memungkinkan kinerja buruk tidak 

terkoneksi 3 4 2 3 2 3 3 2 4 
X135 Cenderung memberikan toleransi 

yang berlebihan 3 4 2 3 2 3 2 2 2 
Kepemimpinan Demokratis 20 22 20 16 24 17 20 21 19 X14 !Democratic Leadershiol 

X141 Menghargai pendapat bawahan 4 5 5 4 5 4 5 4 4 
X142 Fleksibel dan memberikan 

kebebasan kepada bawahan 
berinisiatif dan memberikan ide baru 4 5 5 3 5 4 5 4 4 

X143 Tujuan yang dicapai realistis dan 
berdasarkan keseoakatan bersama 4 5 3 3 4 3 4 4 4 

X144 Memungkinkan terjadinya 
pertemuan-pertemuan secara terus 
menerus 4 5 4 4 5 4 4 5 4 

X145 Melakukan pemungutan suara 
sebagai jalan akhir untuk 
mendimatkan keoutusan 4 2 3 2 5 2 2 4 3 
Kepemimpinan Pacesetting 15 22 20 13 18 18 17 16 19 

X15 fPacesettina Leadershinl 
X151 Pemimpin menetapkan standar 

kinerja yang tinggi 3 5 5 3 5 4 4 5 4 
X152 Memberi contoh dan melakukan 

oerbaikan terus menerus 4 5 5 3 5 4 4 4 4 
X153 Tegas terhadap bawahan yang 

memiliki kineria tidak baik 3 5 5 3 4 3 4 2 4 
X154 Memberikan arahan secara 

teroerinci dan tidak fleksibel 3 3 3 2 3 4 3 3 4 
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X155 Tidak ada inisiatif dari bawahan 2 4 2 2 1 3 2 2 3 
Kepemimpinan Coaching (Coaching 

20 20 19 16 20 20 20 20 22 X16 LeadershioJ 
X161 Pemimpin menghargai gagasan 

bawahan. 4 5 5 4 5 4 5 5 4 
X162 Pemimpin memberi nasihat kepada 

bawahan mengenai tugas yang 
harus dilaksanakan 4 5 4 3 5 4 4 4 5 

X163 Bersedia untuk mentolelir kegagalan 
jangka pendek jika kegagalan itu 
dapat meningkatkan cara kerja 
bawahan dalam ianoka oaniana 4 4 3 3 2 4 4 4 4 

X164 T erbuka terhadap aspirasi atau kritik 
dari bawahan 4 3 4 3 4 4 4 4 5 

X165 Memberikan waktu yang cukup lama 
untuk memberikan pelatihan secara 
nribadi keoada bawahan. 4 3 3 3 4 4 3 3 4 

X2 Gaya Komunikasi 54 80 59 54 54 56 53 61 57 

X21 The Controlling style 6 12 6 9 3 7 5 7 5 
X211 Pimpinan tidak memberikan 

kesempatan untuk berpendapat 2 4 3 2 1 2 1 2 2 
X212 Membenl<an tekanan berlebihan 

dalam melaksanakan tuoas 2 4 2 3 1 2 2 2 2 
X213 Memberikan instruksi mengenai 

pekerjaan dengan sikap memaksa 2 4 1 4 1 3 2 3 1 

X22 The Equalitarian style 12 15 14 9 15 10 12 15 12 
X221 Menciptakan hubungan yang baik 4 5 5 3 5 3 4 5 4 
X222 Selalu memberikan motivasi 

terhadap karyawan 4 5 4 3 5 3 4 5 4 
X223 Memberikan respon positif terhadap 

hasil keria 4 5 5 3 5 4 4 5 4 

X23 The Structuring style 12 15 13 8 15 11 12 15 12 
X231 Menjadwalkan pekerjaan yang akan 

dilakukan 4 5 4 3 5 4 4 5 4 
X232 Menjaga sesuai dengan jadwal 4 5 4 3 5 4 4 5 4 
X233 Bekerja sesuai struktur 

4 5 5 2 5 3 4 5 4 

X24 The Dynamic style 10 13 9 9 11 9 10 10 9 
X241 Memberikan perintah secara 

terburu-buru tanpa 
memperhitungkan kejelasan 
perintah yang diberikan 3 4 2 2 2 2 2 2 2 

X242 Menjaga agar pekerjaan dapat 
diselesaikan dalam waktu yang 
singkat 3 4 3 3 4 3 4 4 3 

X243 Mendorong karyawan untuk lebih 
I cia! bekeria 4 5 4 4 5 4 4 4 4 

X25 The Relinguishing style 8 13 8 10 7 10 8 10 11 

X251 Secara terbuka menerima saran dari 
karyawan 4 4 4 4 5 4 4 5 4 

X252 Mengalihkan tanggungjawab atau 
neke.riaan keoada karvawan 2 5 2 3 1 3 2 2 4 

X253 Terburu-buru dalam menyelesaikan 
oekeriaan 2 4 2 3 1 3 2 3 3 

X26 The Withdrawal style 6 12 9 9 3 9 6 4 8 

X261 Cenderung tertutup dan tidak 
menerima saran dari karyawan 2 4 2 3 1 3 2 2 3 
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X262 Jarang berkomunikasi dan menjalin 
hubunoan baik denQan karvawan 2 4 4 2 1 3 2 1 3 

X263 Cenderung melepaskan diri dari 
tanaaunaiawab dan oekeriaan 2 4 3 4 1 3 2 1 2 

X3 Motlvasi Kerja 20 20 18 16 21 18 20 20 17 

X31 Kebutuhan Fisologis 4 4 3 3 4 4 4 4 3 
X311 Saya mendapatkan kebutuhan yang 

lavak 4 4 3 3 4 4 4 4 3 
X32 Kebutuhan Keamanan 4 4 4 3 5 3 4 4 4 

X321 Saya merasa aman dalam 
melakukan pekerjaan 4 4 4 3 5 3 4 4 4 

X33 Kebutuhan Sosial 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
X331 Saya memiliki hubungan yang era! 

dengan semua pegawai 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
X34 Kebutuhan Penghargaan 4 4 2 3 4 3 4 4 2 

X341 Saya sering dan ingin mendapat 
penghargaan alas pekerjaan yang 
savalakukan 4 4 2 3 4 3 4 4 2 

X35 Kebutuhan Aktualisasi 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
X351 Saya suka melaksanakan tugas 

vann menantana 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

X4 Pengawasan 35 36 41 29 37 36 39 41 34 

Pengawasan terhadap penetapan 12 12 11 10 12 12 14 13 11 
X41 standard kerja 

X411 Adanya sosialisasi peraturan dan 
kebijakan yang terkait dengan tugas 
dan tanaouna iawab keria, 4 4 3 3 4 4 5 4 4 

X412 Pegawai mengetahui peraturan atau 
prosedur baku dalam melaksankan 
semua tugas kerjanya, 4 4 4 4 4 4 5 5 3 

X413 Terdapat kesesuaian antara 
penerapan peraturan kerja dengan 
sarana vanq mendukunq oekeriaan. 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
Pengawasan dalam pelaksanaan 

12 13 15 10 13 12 12 14 11 
X42 onerasional 

X421 Kesiapan dan penjadwalan yang 
dilakukan pegawai untuk 
melaksanakantuqas-tuqasnva 4 5 5 3 5 4 4 4 4 

X422 Melakukan evaluasi dalam bentuk 
komunikasi dengan rekan kerja yang 
berkaitan dengan adanya 
oermasalahan dalam oekeriaan 4 4 5 4 4 4 4 5 4 

X423 Melaksanakan setiap tug as kerja 
sesuai dengan jadwal dan prioritas 
keria vane sudah direncanakan 4 4 5 3 4 4 4 5 3 
Pengawasan dalam pelaksanaan 11 11 15 9 12 12 13 14 12 

X43 mekanisme kineria 
X431 Pegawai melaksanakan perintah 

kerja sesuai dengan petunjuk atau 
oeraturan keria denaan terlib 4 4 5 3 4 4 4 5 4 

X432 Pegawai melaksanakan prosedur 
keria secara teoat dan benar 3 4 5 3 5 4 4 5 4 

X433 Pegawai menjalin komuikasi dengan 
pegawai lainnya sesuai peraturan 
sistem informasi yang sudah 
ditetaokan 4 3 5 3 3 4 5 4 4 

Y1 Kinerja Pegawai 72 64 74 74 66 68 71 66 64 
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Y11 Perilaku lnovatif 10 8 10 10 10 8 9 8 8 
Y111 Mau melakukan usaha ekstra dalam 

menyelesaikan peke~aan dengan 
baik 5 4 5 5 5 4 5 4 4 

Y112 Pegawai berusaha lebih keras dari 
seharusnnva 5 4 5 5 5 4 4 4 4 

Y12 Pengambilan lnisiatif 10 8 10 8 8 8 9 10 8 
Y121 Berusaha menemukan altematif 

terbaik dalam memberikan layanan 
kepada pelanggan 5 4 5 4 4 4 4 5 4 

Y122 Memberikan inisiatif dan 
kemandirian dalam bekeria 5 4 5 4 4 4 5 5 4 

Y13 Tingkat Potensi Diri 10 8 8 10 8 8 10 8 8 
Y131 Pegawai berusaha dengan lebih 

keras untuk mengembangkan diri 5 4 4 5 4 4 5 4 4 
Y132 Menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan dengan baik dalam 
bekeria 5 4 4 5 4 4 5 4 4 

Y14 Manajemen Waktu 10 8 8 8 8 10 9 8 8 
Y141 Ketepatan waktu dalam 

melaksanakan oekeriaan 5 4 4 4 4 5 4 4 4 
Y142 Melakukan tugas yang diberikan 

dengan baik seperti menyimpan 
data dengan tepa!, datang tepat 
waktu dan lain-lain 5 4 4 4 4 5 5 4 4 
Pencapaian Kuantitas dan Kuamas 

8 8 8 8 8 9 8 8 8 
Y15 Peke~aan 

Y151 Rata-rata kualitas hasil peke~aan 
adalah tinaai 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Y152 Pegawai menyelesaikan tugas yang 
diberikan denaan baik 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
Kemampuan Diri untuk Mencapai 

8 8 10 10 8 9 9 8 8 
Y16 Tuiuan 

Y161 Kemampuan pegawai mencapai 
tujuan dan sasaran yang ditetapkan 
adalah baik 4 4 5 5 4 4 5 4 4 

Y162 Pegawai menyelesaikan peke~aan 
dengan baik sesuai dengan tujuan 
vane ditetaokan 4 4 5 5 4 5 4 4 4 
Hubungan dengan Rekan Ke~a dan 8 8 10 10 8 8 9 8 8 

Y17 Pelanggan 
Y171 Pegawai dapat beke~a sama 

denoan staf lain 4 4 5 5 4 4 5 4 4 
Y172 Pemahaman pegawai akan 

kebutuhan dan keinginan pelanggan 
adalah tinooi 4 4 5 5 4 4 4 4 4 
Pengetahuan akan Produk 
Perusahaannya serta Produk 8 8 10 10 8 8 8 8 8 

Y18 Pesaing 
Y181 Pengetahuan pegawai akan produk 

BPS adalah baik 4 4 5 5 4 4 4 4 4 
Y182 Pengetahuan pegawai akan produk 

nihak lain adalah baik 4 4 5 5 4 4 4 4 4 
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Var. PertanyaaniNo. Responden 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

X1 Gaya Kepemimpinan 110 118 99 116 102 112 114 100 94 
Kepemimpinan Koersif (Coersive 

9 9 12 12 9 9 11 12 9 X11 StYle) 
X111 Kebijakan selalu ditentukan oleh 

pemimpin 3 2 4 4 4 4 5 4 4 
X112 Tidak ada inisiatif atau ide-ide 

kreatif dari bawahan. 2 2 4 4 1 1 2 4 2 
X113 Pemimpin menetapkan kontrol 

vang ketal dan standar vana tinaai. 4 5 4 4 4 4 4 4 3 
Kepemimpinan Otoritatif 22 22 20 23 19 22 22 20 19 

X12 (Authoritative Style) 

X121 Pemimpin hanya memberikan 
tuiuan akhir yang harus dicapai. 2 2 4 4 3 2 3 2 4 

X122 Memberikan kebebasan kepada 
bawahan untuk berinisiatif dan 
memberikan ide-ide baru. 5 5 4 4 4 5 5 4 4 

X123 Memiliki visi yang jelas dan 
keberanian untuk bertindak. 5 5 4 5 4 5 5 4 4 

X124 Memiliki kharisma dan percaya diri 
yang tingqi 5 5 4 5 4 5 5 5 3 

X125 Pandai memberi motivasi kepada 
bawahan. 5 5 4 5 4 5 4 5 4 
Kepemimpinan Afiliatif (Affiliative 15 18 15 18 17 13 16 15 16 X13 StYle) 

X131 Memiliki kemampuan 
berkomunikasi yang baik 5 5 3 4 4 5 4 5 4 

X132 Fleksibel dan menirl_g_katkan inovasi 5 5 3 4 4 5 5 4 4 
X133 Jarang memberikan arahan kepada 

bawahan 1 2 3 4 2 1 2 2 2 
X134 Memungkinkan kine~a buruk tidak 

terkoneksi 2 2 3 2 4 1 2 2 3 
X135 Cenderung memberikan toleransi 

yang berlebihan 2 4 3 4 3 1 3 2 3 
Kepemimpinan Demokratis 

23 24 17 25 20 25 23 17 15 
X14 (Democratic Leadership) 

X141 Menghargai pendapat bawahan 5 5 3 5 4 5 5 4 3 
X142 Fleksibel dan memberikan 

kebebasan kepada bawahan 
berinisiatif dan memberikan ide 
baru 5 5 4 5 4 5 5 4 3 

X143 Tujuan yang dicapai realistis dan 
berdasarkan kesepakatan 
bersama 5 5 4 5 4 5 5 5 3 

X144 Memungkinkan terjadinya 
pertemuan-pertemuan secara terus 
menerus 4 5 2 5 4 5 4 2 3 

X145 Melakukan pemungutan suara 
sebagai jalan akhir untuk 
mendapatkan keputusan 4 4 4 5 4 5 4 2 3 
Kepemimpinan Pacesetting 20 22 20 17 17 19 20 17 15 

X15 (Pacesetting Leadership) 
X151 Pemimpin menetapkan standar 

kine~a yang tinggi 4 5 4 3 3 4 4 4 3 
X152 Memberi contoh dan melakukan 

perbaikan terus menerus 5 5 4 5 4 5 5 4 3 
X153 T egas terhadap bawahan yang 

memiliki kinerja tidak baik 5 5 4 3 4 5 5 4 3 
X154 Memberikan arahan secara 

terperinci dan tidak fleksibel 4 5 4 3 4 4 4 3 3 
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Kf55 Tidakada~ 2 2 4 3 2 1 2 2 3 

Kepemimpinan Coaching 
21 23 15 21 20 24 22 19 20 

X16 (Coaching Leadership) 

X161 gagasan 
5 5 3 4 4 5 5 5 4 

X162 re1111111~111 "'""'u"" ""~""" 
bawahan mengenai tugas yang 
harus dilaksanakan 5 5 3 5 4 5 5 4 4 

X163 Bersedia untuk I '"' 
kegagalan jangka pendek jika 
kegagalan itu dapat meningkatkan 
cara ke~a bawahan dalam jangka 

4 4 3 4 4 5 4 4 4 
x164 ~- a" i atau 

4 5 3 4 4 5 5 4 4 
X165 "••an waktu yang cukup 

lama untuk memberikan pelatihan 
secara pribadi kepada bawahan. 3 4 3 4 4 4 3 2 4 

X2 Gaya~ 58 55 57 63 -51- 53 55 52 54 

X21 The Controlling style 5 3 7 9 6 3 6 6 9 
X211 "" itid8k 

untuk 1 1 2 3 1 1 2 2 3 
X212 """" I uedeUIII<III 

dalam melaksanakan tugas 
2 1 2 3 3 1 2 2 3 

X213 '"""' 1 sikao "~' 2 1 3 3 2 1 2 2 3 

X?? The Equalitarian style 15 15 11 12 12 15 15 12 9 
X221 • n• ·~ungan- yang baik 

5 5 4 4 4 5 5 4 3 
X222 Selalu "'""" ternaaap •aryawar 5 5 3 4 4 5 5 4 3 

)(223 
lh~~ 5 5 4 4 4 5 4 3 5 

X23 The Structuring style 13 15 12 12 12 15 12 12 9 
X231 

;k",'~ ~a,!;;,""" yang 
5 5 4 4 4 5 4 4 3 

xm •v•enJaga sesuai ue11ga• jadwal 4 5 4 4 4 5 4 4 3 
X233 • sesuai 4 5 4 4 4 5 4 4 3 

X24 Then :style 12 11 10 9 9 10 9 8 9 
X241 I f'CI U na1 Secara 

terburu-buru tanpa 
memperhitungkan kejelasan 

2 1 3 1 vana- diberikan 3 1 3 3 1 2 
X242 •v•enJaga agar dapat 

;;~~~-.,-! dalam waktu yang 
4 5 3 3 3 4 4 2 3 

X243 
~;:; "" karyawan untuk lebih 

4 5 4 4 3 5 5 4 3 

h¥st 
-The 7 style 9 8 8 12 8 7 9 8 9 

I ~=~~ra '" '" lid saran 
4 5 3 4 4 5 5 4 4 

)(252 
"~' "¥~ a tau 

2 3 2 2 3 2 4 1 2 
)(253 = dalam menyelesaikan 

3 1 2 4 2 1 2 2 2 

X?n The 1 style 4 3 9 9 4 3 4 6 9 
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X261 Cenderung tertutup dan tidak 
menerima saran dari karyawan 1 1 3 3 1 1 2 2 2 

X262 Jarang berkomunikasi dan menjalin 
hubungan baik dengan karyawan 1 1 3 3 2 1 1 2 4 

X263 Cenderung melepaskan diri dari 
tanggungjawab dan peke~aan 2 1 3 3 1 1 1 2 3 

X3 Motivasi Kerja 18 21 15 16 18 23 20 22 17 

X31 Kebutuhan Fisologis 4 5 3 4 4 5 4 4 4 
X311 Saya mendapatkan kebutuhan 

vannlavak 4 5 3 4 4 5 4 4 4 
X32 Kebutuhan Keamanan 4 5 3 3 4 5 4 4 4 

X321 Saya merasa aman dalam 
melakukan oekeriaan 4 5 3 3 4 5 4 4 4 

X33 Kebutuhan Sosial 4 4 3 3 4 5 4 5 4 
X331 Saya memiliki hubungan yang erat 

der1aan semua oeaawai 4 4 3 3 4 5 4 5 4 
X34 Kebutuhan Penghargaan 2 2 3 3 3 4 4 5 2 

X341 Saya sering dan ingin mendapat 
penghargaan atas peke~aan yang 
savalakukan 2 2 3 3 3 4 4 5 2 

X35 Kebutuhan Aktualisasi 4 5 3 3 3 4 4 4 3 
X351 Saya suka melaksanakan tugas 

yang menantang 4 5 3 3 3 4 4 4 3 

X4 Pengawasan 39 44 29 36 35 44 36 38 36 
Pengawasan terhadap penetapan 

13 15 9 12 11 15 12 12 12 X41 standard keria 
X411 Adanya sosialisasi peraturan dan 

kebijakan yang terkait dengan 
tuaas dan tanaauna iawab keria, 4 5 3 4 3 5 4 4 4 

X412 Pegawai mengetahui peraturan 
atau prosedur baku dalam 
melaksankan semua tug as 
kerianva, 5 5 3 4 4 5 4 4 4 

X413 Terdapat kesesuaian antara 
penerapan peraturan kerja dengan 
sarana yang mendukung 
oekeriaan. 4 5 3 4 4 5 4 4 4 

Pengawasan dalam pelaksanaan 13 15 9 12 12 14 12 14 12 
X42 operasional 

X421 Kesiapan dan penjadwalan yang 
dilakukan pegawai untuk 
melaksanakantuqas-tuqasnva 4 5 3 4 4 5 4 5 4 

X422 Melakukan evaluasi dalam bentuk 
komunikasi dengan rekan ke~a 
yang berkaitan dengan adanya 

I oermasalahan dalam oekeriaan 4 5 3 4 4 4 4 4 4 
X423 Melaksanakan setiap tugas ke~a 

sesuai dengan jadwal dan prioritas 
keria vane sudah direncanakan 5 5 3 4 4 5 4 5 4 
Pengawasan dalam pelaksanaan 13 14 11 12 12 15 12 12 12 

X43 mekanisme kineria 
X431 Pegawai melaksanakan perintah 

ke~a sesuai dengan petunjuk atau 
peraturan ke~a dengan tertib 5 5 3 4 4 5 4 4 4 

X432 Pegawai melaksanakan prosedur 
ke~a secara tepa! dan benar 4 5 4 4 4 5 4 4 4 
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X433 Pegawai menjalin komuikasi 
dengan pegawai lainnya sesuai 
peraturan sistem informasi yang 
sudah dttetapkan 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

Y1 Kinerja Pegawai 64 73 58 49 80 79 64 65 53 

Y11 Perilaku lnovatif a 9 10 6 10 10 a 8 6 
Y111 Mau melakukan usaha ekstra 

dalam menyelesaikan pekerjaan 
dengan baik 4 5 5 3 5 5 4 4 3 

Y112 Pegawai berusaha lebih keras dari 
seharusnnva 4 4 5 3 5 5 4 4 3 

Y12 Pengambilan lnisiatif a 9 a 6 10 10 a a 5 

Y121 Berusaha menemukan altematif 
terbaik dalam memberikan layanan 
kepada pelanooan 4 5 4 3 5 5 4 4 2 

Y122 Memberikan inisiatif dan 
kemandirian dalam bekeria 4 4 4 3 5 5 4 4 3 

Y13 Tingkat Potensi Diri a 10 6 a 10 10 a 9 7 
Y131 Pegawai berusaha dengan lebih 

keras untuk menqembanqkan diri 4 5 3 4 5 5 4 5 3 
Y132 Menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan dengan baik dalam 
bekeria 4 5 3 4 5 5 4 4 4 

Y14 Manajemen Waktu a a a 5 10 10 a a 7 

Y141 Ketepatan waktu dalam 
melaksanakan pekeriaan 4 4 4 3 5 5 4 4 4 

Y142 Melakukan tugas yang diberikan 
dengan baik seperti menyimpan 
data dengan tepa!, datang tepa! 
waktu dan lain-lain 4 4 4 2 5 5 4 4 3 
Pencapaian Kuantitas dan Kualitas 

a 10 a 5 10 9 a a 7 
Y15 Pekeriaan 

Y151 Rata-rata kualitas hasil pekerjaan 
adalah tinggi 4 5 4 2 5 4 4 4 3 

Y152 Pegawai menyelesaikan tugas 
yang diberikan dengan baik 4 5 4 3 5 5 4 4 4 
Kemampuan Diri untuk Mencapai a a 6 7 10 10 a a 6 

Y16 Tujuan 
Y161 Kemampuan pegawai mencapai 

tujuan dan sasaran yang 
ditetapkan adalah baik 4 4 3 3 5 5 4 4 3 

Y162 Pegawai menyelesaikan pekerjaan 
dengan baik sesuai dengan tujuan 
vanq diletapkan 4 4 3 4 5 5 4 4 3 
Hubungan dengan Rekan Kerja a 10 6 6 10 10 a a a 

Y17 dan Pelanqqan 
Y171 Pegawai dapat bekerja sama 

dengan staf lain 4 5 3 3 5 5 4 4 4 
Y172 Pemahaman pegawai akan 

kebutuhan dan keinginan 
pelanggan adalah tinggi 4 5 3 3 5 5 4 4 4 
Pengetahuan akan Produk 
Perusahaannya serta Produk a 9 6 6 10 10 a a 7 

Y1a Pesainq 
Y1a1 Pengetahuan pegawai akan produk 

BPS adalah baik 4 5 3 3 5 5 4 4 4 
Y1a2 Pengetahuan pegawai akan produk 

pihak lain adalah baik 4 4 3 3 5 5 4 4 3 
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Var. Pertanyaan/No. Responden 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 

X1 Gaya Kepemimpinan 98 94 97 108 101 99 96 102 93 117 

X11 
~~;;nimpinan Koersif (Coersive 
S le 7 8 6 10 8 10 8 9 9 12 

X111 Kebijakan selalu ditentukan oleh 
oemimoin 3 2 1 5 3 4 2 4 4 5 

X112 Tidak ada inisiatif atau ide-ide 
kreatif dari bawahan. 2 2 1 2 2 2 2 1 1 3 

X113 Pemimpin menetapkan kontrol 
vana ketal dan standar vana tinaai. 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

X12 
~epemimpinan Ot~ttatif 
Authoritative Stvle 18 20 20 22 20 20 18 19 17 21 

X121 Pemimpin hanya memberikan 
tuiuan akhir vana harus dicaoai. 2 2 2 2 2 4 2 1 2 3 

X122 Memberikan kebebasan kepada 
bawahan untuk berinisiatif dan 
memberikan ide-ide baru. 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 

X123 Memiliki visi yang jelas dan 
keberanian untuk bertindak. 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 

X124 Memiliki kharisma dan percaya diri 
vane tinaai 3 5 5 5 4 4 4 5 3 5 

X125 Pandai memberi motivasi kepada 
bawahan. 3 4 5 5 5 4 4 4 4 5 
Kepemimpinan Afiliatif (Affiliative 

14 12 15 16 15 15 13 16 15 15 X13 SM~J 
X131 Memilikl kemampuan 

berkomunikasi vana baik 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
X132 Fleksibel dan meningkatkan 

inovasi 3 4 5 5 5 4 4 4 4 3 
X133 Jarang memberikan arahan 

kepada bawahan 2 1 1 1 1 2 1 3 2 3 
X134 Memungkinkan kinerja buruk tidak 

terkoneksi 3 1 2 3 3 2 2 3 3 3 
X135 Cenderung memberikan toleransi 

vana berlebihan 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

X14 
~epemimpinan Demo~~~tis 
Democratic Leadershi 21 18 21 22 20 18 19 18 18 24 

X141 Menghargai pendapat bawahan 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 
X142 Fleksibel dan memberikan 

kebebasan kepada bawahan 
berinisiatif dan memberikan ide 
baru 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 

X143 Tujuan yang dicapai realistis dan 
berdasarkan kesepakatan 
bersama 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 

X144 Memungkinkan terjadinya 
pertemuan-pertemuan secara 
terus menerus 4 3 4 4 3 3 3 3 3 5 

X145 Melakukan pemungutan suara 
sebagai jalan akhir untuk 
mendaoatkan keoutusan 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 
Kepemimpinan Pacesetting 17 17 17 18 15 17 17 19 15 21 

X15 fPacesettina Leadershiol 
X151 Pemimpin menetapkan standar 

kineria vana tinaai 2 4 3 4 3 4 3 5 3 5 
X152 Memberi contoh dan melakukan 

oerbaikan terus menerus 3 4 5 5 4 4 4 5 4 5 
X153 Tegas terhadap bawahan yang 

memiliki kineria tidak baik 5 4 4 3 4 3 4 4 4 5 
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X154 Memberikan arahan secara 
terperinci dan tidak fleksibel 4 3 3 4 2 4 4 3 2 3 

X155 Tidak ada inisiatif dari bawahan 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 
Kepemimpinan Coaching 

21 19 18 20 23 19 21 21 19 24 X16 (Coachinq Leadership) 
X161 Pemimpin menghargai gagasan 

bawahan. 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 
X162 Pemimpin memberi nasihat 

kepada bawahan mengenai tugas 
yang harus dilaksanakan 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 

X163 Bersedia untuk mentolelir 
kegagalan jangka pendek jika 
kegagalan itu dapat meningkatkan 
cara keJja bawahan dalam jangka 
panianQ 5 4 2 4 4 4 4 3 4 5 

X164 Terbuka terhadap aspirasi atau 
kritik dari bawahan 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 

X165 Memberikan waktu yang cukup 
lama untuk memberikan pelatihan 
secara pribadi kepada bawahan. 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 

X2 Gaya Komunikasi 49 53 50 49 48 55 56 53 51 64 

X21 The Controlfinq stvle 3 5 3 3 4 6 6 3 5 6 
X211 Pimpinan tidak memberikan 

kesempatan untuk berpendapat 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 
X212 Memberikan tekanan berlebihan 

dalam melaksanakan tugas 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 
X213 Memberikan instruksi mengenai 

pekeJjaan dengan sikap memaksa 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 
X22 The Equalitarian stvle 13 11 15 15 13 12 15 14 12 15 

X221 Menciptakan hubungan yang baik 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 
X222 Selalu memberikan motivasi 

terhadap karyawan 4 3 5 5 5 4 5 5 4 5 
X223 Memberikan respon positif 

terhadap hasil kerja 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 

X23 The Structuring style 11 12 15 12 12 12 13 13 12 15 
X231 Menjadwalkan pekerjaan yang 

akan dilakukan 3 4 5 4 4 4 4 5 4 5 
X232 Menjaga sesuai dengan jadwal 3 4 5 4 4 4 5 4 4 5 
X233 Bekeria sesuai struktur 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 

X24 The Dynamic style 10 10 8 9 7 11 8 9 7 12 
X241 Memberikan perintah secara 

terburu-buru tanpa 
memperhitungkan kejelasan 
perintah vanQ diberikan 3 2 1 2 1 3 2 2 2 3 

X242 Menjaga agar pekerjaan dapat 
diselesaikan dalam waktu yang 
sinQkat 2 3 3 3 3 4 2 3 2 4 

X243 Mendorong karyawan untuk lebih 
~iat bekeria 5 5 4 4 3 4 4 4 3 5 

X25 The Relinguishing style 9 9 6 7 8 8 8 8 9 9 
X251 Secara terbuka menerima saran 

dari karvawan 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
X252 Mengalihkan tanggungjawab atau 

peke~aan kepada karyawan 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 
X253 Terburu-buru dalam 

menyelesaikan pekerjaan 1 2 1 1 2 2 2 1 3 2 
X26 The Withdrawal stvle 3 6 3 3 4 6 6 6 6 7 

X261 Cenderung tertutup dan tidak 
menerima saran dari karvawan 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 
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X262 Jarang berkomunikasi dan 
menjalin hubungan baik dengan 
karyawan 1 2 1 1 1 2 2 2 2 3 

X263 Cenderung melepaskan diri dari 
tanggunqjawab dan oekeriaan 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 

X3 Motivasi Kerja 18 18 23 21 19 20 16 20 18 21 
X31 Kebutuhan Fisologis 3 4 5 4 4 4 3 4 4 3 

X311 Saya mendapatkan kebutuhan 
yanglayak 3 4 5 4 4 4 3 4 4 3 

X32 Kebutuhan Keamanan 3 4 5 5 3 4 4 4 4 4 
X321 Saya merasa aman dalam 

melakukan oekeriaan 3 4 5 5 3 4 4 4 4 4 
X33 Kebutuhan Sosial 5 4 5 5 4 4 3 4 4 5 

X331 Saya memiliki hubungan yang era! 
dengan semua pegawai 5 4 5 5 4 4 3 4 4 5 

X34 Kebutuhan Penqharqaan 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 
X341 Saya sering dan ingin mendapat 

penghargaan alas pekerjaan yang 
savalakukan 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 

X35 Kebutuhan Aldualisasi 5 3 4 4 4 4 3 4 3 5 
X351 Saya suka melaksanakan tugas 

yang menantang 5 3 4 4 4 4 3 4 3 5 
X4 Pengawasan 44 33 45 38 35 35 36 35 36 40 

Pengawasan terhadap penetapan 14 9 15 12 12 11 12 11 12 12 
X41 standard kerja 

X411 Adanya sosialisasi peraturan dan 
kebijakan yang terkait dengan 
tugas dan tanggung iawab keria, 5 3 5 4 4 3 4 3 4 4 

X412 Pegawai mengetahui peraturan 
atau prosedur baku dalam 
melaksankan semua tugas 
kerjanya, 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 

X413 Terdapat kesesuaian antara 
penerapan peraturan kerja dengan 
sarana yang mendukung 
pekerjaan. 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 
Pengawasan dalam pelaksanaan 15 12 15 13 11 12 12 12 12 13 

X42 operasional 
X421 Kesiapan dan penjadwalan yang 

dilakukan pegawai untuk 
melaksanakantugas-tugasnya 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 

X422 Melakukan evaluasi dalam bentuk 
komunikasi dengan rekan kerja 
yang berkaitan dengan adanya 
oermasalahan dalam oekeriaan 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

X423 Melaksanakan setiap tug as kerja 
sesuai dengan jadwal dan prioritas 
keria vang sudah direncanakan 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 
Pengawasan dalam pelaksanaan 15 12 15 13 12 12 12 12 12 15 

X43 mekanisme kineria 
X431 Pegawai melaksanakan perintah 

kerja sesuai dengan petunjuk atau 
peraturan kerja dengan tertib 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 

X432 Pegawai melaksanakan prosedur 
kerja secara tepa! dan benar 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 

X433 Pegawai menjalin komuikasi 
dengan pegawai lainnya sesuai 
peraturan sistem informasi yang 
sudah ditetaokan 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 

Y1 Kinerja Pegawai 60 66 64 64 60 77 64 71 52 63 

Y11 Perilaku lnovatif 8 8 8 8 7 9 9 10 6 6 
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I 
Y111 Mau me/akukon uooho okotro 

dalam menyelaoolkan pekerjaan 
denoan baik 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 

Y112 Pegawai berusoho leblh keres dar! 
seharusnnva 4 4 4 4 3 4 4 5 3 3 

Y12 Pengambllan lnl§llllll B 8 8 8 8 9 8 8 7 9 
Y121 Berusaha menemuken alternatif 

terbaik do/am mombarlkan layanan 
kepada polmmmon 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Y122 Memberlkon lnlolallf dan 
kemandlrlan dolom bekerja 4 4 4 4 4 5 4 4 3 5 

Y13 Tinakat Potl!m;l Din 7 9 8 8 7 10 8 10 5 8 
Y131 Pegawal beru;oha dengan lebih 

keras untu~mlinaembanakan dill 3 4 4 4 3 6 4 5 3 4 
Y132 Menggunakan pengetahuan dan 

keterampllon dllngan baik dalam 
bekeria 4 6 4 4 4 5 4 5 2 4 

Y14 Manalemen Waktu s 9 B 8 B 1() 8 9 7 10 
Y141 Ketepatan waktu dalam 

melaksanakan oekeriaan 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 
Y142 Melakukan tugas yang diberikan 

dengan baik seperti menyimpan 
data dengan tepa!, datang tepa! 
waktu dan lain-lain 4 4 4 4 4 5 4 4 3 5 
Pencapaian Kuantitas dan Kualitas 7 8 8 8 8 10 8 10 5 8 

Y15 Pekeriaan · 
Y151 Rata-rata kualitas hasil pekerjaan 

adalah tinaai 3 4 4 4 4 5 4 5 3 4 
Y152 Pegawai menyelesaikan tugas 

vana diberikan denaan baik 4 4 4 4 4 5 4 5 2 4 
Kemampuan Diri untuk Mencapai 7 8 8 8 8 10 8 9 6 7 

Y16 Tuiuan 
Y161 Kemampuan pegawai mencapai 

tujuan dan sasaran yang 
ditetaokan adalah baik 3 4 4 4 4 5 4 5 3 4 

Y162 Pegawai menyelesaikan peke~aan 
dengan baik sesuai dengan tujuan 
yang ditetapkan 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 
Hubungan dengan Rekan Ke~a 8 8 8 8 8 10 8 7 8 7 

Y17 dan Pelanaaan 
Y171 Pegawai dapat bekerja sama 

dena an staf lain 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 
Y172 Pemahaman pegawai akan 

kebutuhan dan keinginan 
oelanaaan adalah tinaai 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 
Pengetahuan akan Produk 
Perusahaannya serta Produk 7 9 8 8 6 9 7 8 8 8 

Y18 Pesaina 
Y181 Pengetahuan pegawai akan 

oroduk BPS adalah baik 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 
Y182 Pengetahuan pegawai akan 

oroduk oihak lain adalah baik 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 
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Var. PertanyaaniNo. Responden 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 

X1 Gaya Kepemimpinan 93 89 89 106 82 102 98 91 93 101 

Kepemimpinan Koersif (Coersive 
7 8 9 8 6 11 7 9 8 10 

X11 Style) 

X111 Kebijakan selalu dilentukan oleh 
pemimpin 2 4 4 2 2 5 2 4 3 4 

X112 Tidak ada inisiatif atau ide-ide 
kreatif dart bawahan. 

2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 
X113 Pemimpin menetapkan kontrol 

yang ketal dan standar yang 
tinggi. 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 

Kepemimpinan Otoritatif 19 17 16 24 13 20 20 15 19 21 
X12 (Authoritative Style) 

X121 Pemimpin hanya memberikan 
tujuan akhir yang harus dicapai. 

3 3 2 4 2 2 3 2 4 2 
X122 Membertkan kebebasan kepada 

bawahan untuk bertnisiatif dan 
memberikan ide-ide baru. 

4 4 4 5 4 4 4 1 4 5 
X123 Memiliki visi yang jelas dan 

keberanian untuk bertindak. 
4 4 3 5 2 5 4 4 4 5 

X124 Memiliki kharisma dan percaya dirt 
yang tinggi 4 3 3 5 2 4 4 4 3 5 

X125 Pandai memberi motivasi kepada 
bawahan. 4 3 4 5 3 5 5 4 4 4 

Kepemimpinan Afiliatif (Affiliative 15 14 15 14 15 14 17 14 16 14 
X13 Style) 

X131 Memiliki kemampuan 
berkomunikasi yang baik 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 

X132 Fleksibel dan meningkalkan 
inovasi 4 3 4 4 3 5 4 4 4 3 

X133 Jarang memberikan arahan 
kepada bawahan 3 2 2 1 3 1 3 2 3 2 

X134 Memungkinkan kinerja buruk tidak 
terkoneksi 2 3 3 2 3 1 3 2 2 3 

X135 Cenderung memberikan toleransi 
yang berlebihan 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 

Kepemimpinan Demokratis 19 19 18 21 18 21 20 19 19 20 
X14 (Democratic Leadership} 

X141 Menghargai pendapat bawahan 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
X142 Fleksibel dan memberikan 

kebebasan kepada bawahan 
berinisiatif dan memberikan ide 
baru 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
X143 Tujuan yang dicapai raalistis dan 

berdasarkan kesepakatan 
bersama 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 

X144 Memungkinkan terjadinya 
pertemuan-pertemuan secara 
terus menerus 

4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 
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X145 Melakukan pemungutan suara 
sebagai jalan akhir untuk 
mendapatkan keputusan 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 

Kepemimpinan Pacesetting 
15 14 12 20 10 16 16 16 13 18 

X15 (Pacesetting Leadership) 

X151 Pemimpin menetapkan standar 
kine~a yang tinggi 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 

X152 Memberi contoh dan melakukan 
perbaikan terus menerus 

4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 
X153 T egas terhadap bawahan yang 

memiliki kinerja tidak baik 4 3 2 5 2 4 3 4 3 4 
X154 Memberikan arahan secara 

teroerinci dan tidak fleksibel 2 3 2 5 2 2 3 2 2 4 
X155 Tidak ada inisiatif dari bawahan 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

Kepemimpinan Coaching 
18 17 19 19 20 20 18 18 18 18 

X16 (Coaching Leadership) 

X161 Pemimpin menghargai gagasan 
bawahan. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
X162 Pemimpin member! nasihat 

kepada bawahan mengenai tugas 
yang harus dilaksanakan 

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
X163 Bersedia untuk mentolelir 

kegagalan jangka pendek jika 
kegagalan itu dapat meningkatkan 
cara ke~a bawahan dalam jangka 
panjang 

4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 
X164 Terbuka terhadap aspirasi atau 

kritik dari bawahan 
4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

X165 Memberikan waktu yang cukup 
lama untuk memberikan pelatihan 
secara pribadi kepada bawahan. 

2 2 3 2 4 3 3 2 3 2 

X2 Gaya Komunikasi 53 55 50 55 49 48 59 53 52 51 

X21 The Controlling style 6 6 6 6 5 3 8 5 5 6 
X211 Pimpinan tidak memberikan 

kesempatan untuk berpendapat 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 
X212 Memberikan tekanan berlebihan 

dalam melaksanakan tugas 
2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 

X213 Memberikan instruksi mengenai 
peke~aan dengan sikap memaksa 

2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 

X22 The Eqrmlit11ri11n style 12 12 12 13 11 14 14 12 11 12 

X221 Menciptakan hubungan yang baik 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 
X222 Selalu memberikan motivasi 

terhadap karyawan 4 4 4 5 3 5 5 4 3 4 
X223 Memberikan respon positif 

terhadao hasil keria 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

X23 The Structuring style 11 12 10 12 9 13 12 12 10 11 

X231 Menjadwalkan pekerjaan yang 
akan dilakukan 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 
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X232 Menjaga sesuai dengan jadwal 3 4 3 4 3 5 4 4 4 4 
X233 Bekerja sesuai struktur 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 

X24 The Dynamic style 10 11 8 10 8 9 9 10 10 9 

X241 Memberikan perintah secara 
terburu-buru tanpa 
memperhitungkan kejelasan 
perintah yang diberikan 

2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 
X242 Menjaga agar pekerjaan dapat 

diselesaikan dalam waktu yang 
singkat 4 4 2 4 3 4 3 4 3 3 

X243 Mendorong karyawan untuk Jebih 
giat bekeria 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

X25 The Relinguishing style 8 8 8 8 10 6 10 8 10 8 

X251 Secara terbuka menerima saran 
dari karyawan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

X252 Mengalihkan tanggungjawab atau 
pekerjaan kepada karyawan 

2 2 2 2 3 1 3 2 3 2 
X253 Terburu-buru dalam 

menvelesaikan oekeriaan 2 2 2 2 3 1 3 2 3 2 

X26 The Withdrawal style 6 6 6 6 6 3 6 6 6 5 

X261 Cenderung tertutup dan tidak 
menerima saran dari karvawan 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 

X262 Jarang berkomunikasi dan 
menjalin hubungan baik dengan 
karyawan 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 

X263 Cenderung melepaskan diri dan 
tanggungjawab dan pekerjaan 

2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 

X3 Motivasi Kerja 15 16 17 24 17 19 18 20 19 16 

X31 Kebutuhan Fisologis 3 3 4 5 4 4 3 4 4 4 

X311 Saya mendapatkan kebutuhan 
yanglayak 3 3 4 5 4 4 3 4 4 4 

X32 Kebutuhan Keamanan 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 

X321 Saya merasa aman dalam 
melakukan pekerjaan 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 

X33 Kebutuhan Sosial 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 

X331 Saya memiliki hubungan yang era! 
dengan semua pegawai 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 

X34 Kebutuhan Penghargaan 3 3 3 5 3 3 3 4 3 1 

X341 Saya sering dan ingin mendapat 
penghargaan alas pekerjaan yang 
sayalakukan 3 3 3 5 3 3 3 4 3 1 

X35 Kebutuhan Aktualisasi 3 3 3 5 3 4 4 4 4 3 

X351 Saya suka melaksanakan tugas 
yang menantang 3 3 3 5 3 4 4 4 4 3 

X4 Pengawasan 34 35 36 40 36 37 31 36 36 32 

Pengawasan terhadap penetapan 11 11 11 13 12 13 9 12 12 12 
X41 standard kerja 

X411 Adanya sosialisasi peraturan dan 
kebijakan yang terkait dengan 
tugas dan tanggung jawab kerja, 3 3 3 5 4 4 3 4 4 4 
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X412 

X413 

X42 
X421 

X422 

X423 

X43 
X431 

X432 

X433 

Y1 

Y11 
Y111 

Y112 

Y12 
Y121 

Y122 

Y13 
Y131 

Y132 

Y14 

Pegawai mengetahui peraturan 
atau prosedur baku dalam 
melaksankan semua tugas 
kerjanya, 
Terdapat kesesuaian antara 
penerapan peraturan kerja dengan 
sarana yang mendukung 
pekeriaan. 

Pengawasan dalam pelaksanaan 
operasional 

Kesiapan dan penjadwalan yang 
dilakukan pegawai untuk 
melaksanakantugas-tugasnya 

Melakukan evaluasi dalam bentuk 
komunikasi dengan rekan kerja 
yang berkaitan dengan adanya 
permasalahan dalam pekerjaan 

Melaksanakan setiap tug as kerja 
sesuai dengan jadwal dan prioritas 
kerja yang sudah direncanakan 

Pengawasan dalam pelaksanaan 
mekanisme kinerja 

Pegawai melaksanakan perintah 
kerja sesuai dengan petunjuk atau 
peraturan kerja dengan tertib 

Pegawai melaksanakan prosedur 
kerja secara tepa! dan benar 

Pegawai menjalin komuikasi 
dengan pegawai lainnya sesuai 
peraturan sistem informasi yang 
sudah ditetapkan 

Kinerja Pegawai 

Perilaku lnovatif 

Mau melakukan usaha ekstra 
dalam menyelesaikan pekerjaan 
dengan baik 

Pegawai berusaha lebih keras dari 
seharusnnva 
Pengambilan lnisiatif 

Berusaha menemukan alternatif 
terbaik dalam memberikan 
layanan kepada pelanggan 

Memberikan inisiatif dan 
kemandirian dalam bekerja 

Tingkat Potensi Diri 
Pegawai berusaha dengan lebih 
keras untuk mengembangkan diri 

Menggunakan pengetahuan dan 
keterampilan dengan baik dalam 
bekerja 

Manajemen Waktu 

4 4 4 5 

4 4 4 3 

12 12 13 12 

4 4 4 4 

4 4 4 4 

4 4 5 4 

11 12 12 15 

4 4 4 5 

4 4 4 5 

3 4 4 5 
64 64 72 62 

8 8 8 8 

4 4 4 4 

4 4 4 4 

6 8 10 6 

3 4 5 3 

3 4 5 3 

8 8 10 8 

4 4 5 4 

4 4 5 4 

9 8 8 8 
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4 5 3 4 4 4 

4 4 3 4 4 4 

12 12 12 12 12 12 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

12 12 10 12 12 8 

4 4 3 4 4 3 

4 4 3 4 4 3 

4 4 4 4 4 2 

61 64 74 55 78 80 

7 8 10 6 10 10 

4 4 5 3 5 5 

3 4 5 3 5 5 

6 8 10 8 9 10 

3 4 5 4 4 5 

3 4 5 4 5 5 

6 8 10 8 10 10 

3 4 5 4 5 5 

3 4 5 4 5 5 

8 8 8 5 9 10 
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Y141 Ketepatan waklu dalam 
melaksanakan peke~aan 5 4 4 4 4 4 4 2 4 5 

Y142 Melakukan tugas yang diberikan 
dengan baik seperti menyimpan 
data dengan tepa!, datang tepa! 
waktu dan lain-lain 

4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 

Pencapaian Kuantitas dan Kualitas 
8 8 10 8 8 8 8 6 10 10 

Y15 Peke~aan 

Y151 Rata-rata kualitas hasil peke~aan 
adalah tinggi 4 4 5 4 4 4 4 3 5 5 

Y152 Pegawai menyelesaikan tugas 
yang diberikan dengan baik 4 4 5 4 4 4 4 3 5 5 

Kemampuan Diri untuk Mencapai 8 8 8 8 8 8 8 6 10 10 
Y16 Tujuan 

Y161 Kemampuan pegawai mencapai 
tujuan dan sasaran yang 
ditetapkan adalah baik 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 

Y162 Pegawai menyelesaikan peke~aan 
dengan baik sesuai dengan tujuan 
yang ditetapkan 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 

Hubungan dengan Rekan Ke~a 9 8 10 10 10 8 10 8 10 10 
Y17 dan Pelanggan 

Y171 Pegawai dapat beke~a sama 
dengan stat lain 

5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 
Y172 Pemahaman pegawai akan 

kebutuhan dan keinginan 
pelanggan adalah tinggi 

4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 

Pengetahuan akan Produk 
Perusahaannya serta Produk 8 8 8 6 8 8 10 8 10 10 

Y18 
Pesaing 

Y181 Pengetahuan pegawai akan 
produk BPS adalah baik 

4 4 4 3 4 4 5 4 5 5 
Y182 Pengetahuan pegawai akan 

produk pihak Jain adalah baik 
4 4 4 3 4 4 5 4 5 5 
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Var. Pertanyaan/No. Responden 39 40 41 42 43 44 45 46 47 

X1 Gaya Kepemimpinan 99 92 90 91 118 106 97 115 93 

X11 
~::;;,~~impinan Koersif (Coersive 
S le 5 10 6 3 11 10 9 7 5 

X111 Kebijakan selalu ditentukan oleh 
oemimoin 1 4 2 1 5 4 4 2 1 

X112 Tidak ada inisiatif atau ide-ide kreatif 
dari bawahan. 1 2 2 1 1 2 1 2 1 

X113 Pemimpin menetapkan kontrol yang 
ketal dan standar vane tineei. 3 4 2 1 5 4 4 3 3 

X12 
~~=~impinan Otoritatif (Authoritative 
S le 20 16 18 18 25 20 22 23 19 

X121 Pemimpin hanya memberikan tujuan 
akhir vane harus dicaoai. 1 3 2 3 5 2 3 3 2 

X122 Memberikan kebebasan kepada 
bawahan untuk berinisiatif dan 
memberikan ide-ide baru. 5 3 4 5 5 5 5 5 5 

X123 Memiliki visi yang jelas dan keberanian 
untuk bertindak. 5 4 4 3 5 4 5 5 4 

X124 Memiliki kharisma dan percaya diri 
yang tinggi 4 3 4 3 5 4 4 5 4 

X125 Pandai memberi motivasi kepada 
bawahan. 5 3 4 4 5 5 5 5 4 
Kepemimpinan Afiliatif (Affiliative 16 14 14 13 13 14 14 25 15 X13 StVteJ 

X131 Memiliki kemampuan berkomunikasi 
· vane baik 4 4 4 3 5 5 3 5 4 

X132 Fleksibel dan meningkatkan inovasi 5 3 4 3 5 5 4 5 4 
X133 Jarang memberikan arahan kepada 

bawahan 2 3 2 2 1 1 4 5 2 
X134 Memungkinkan kine~a buruk tidak 

terkoneksi 3 2 2 2 1 1 1 5 2 
X135 Cenderung memberikan toleransi yang 

berlebihan 2 2 2 3 1 2 2 5 3 

X14 
~epemimpinan Demo~~tis 
Democratic Leadershi 

22 18 20 20 25 20 18 25 20 

X141 Menghargai pendapat bawahan 5 4 4 4 5 5 5 5 4 
X142 Fleksibel dan memberikan kebebasan 

kepada bawahan berinisiatif dan 
memberikan ide baru 4 4 4 4 5 5 5 5 4 

X143 Tujuan yang dicapai realistis dan 
berdasarkan keseoakatan bersama 4 3 4 4 5 5 5 5 4 

X144 Memungkinkan terjadinya pertemuan-
I oertemuan secara terus menerus 4 4 4 4 5 3 2 5 4 

X145 Melakukan pemungutan suara sebagai 
jalan akhir untuk mendapatkan 
kenutusan 5 3 4 4 5 2 1 5 4 

X15 
~epemimpinan Paces~~;ng 
Pacesettina Leadershi 

16 16 14 17 21 17 15 16 14 

X151 Pemimpin menetapkan standar kine~a 
yang tinggi 4 3 2 4 5 4 4 1 4 

X152 Memberi contoh dan melakukan 
oerbaikan terus menerus 5 4 4 4 5 4 4 5 4 

X153 T egas terhadap bawahan yang 
memiliki kineria tidak baik 4 4 4 3 5 4 4 3 3 

X154 Memberikan arahan secara terperinci 
dan tidak fieksibel 2 3 2 4 5 3 2 2 2 

X155 Tidak ada inisiatif dari bawahan 1 2 2 2 1 2 1 5 1 
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X16 
Kepemi~~~an Coaching (Coaching 
Leadershi 20 18 18 20 23 25 19 19 20 

X161 Pemimpin menghargai gagasan 
bawahan. 5 4 4 4 5 5 4 5 5 

X162 Pemimpin memberi nasihat kepada 
bawahan mengenai tugas yang harus 
dilaksanakan 4 4 4 4 5 5 4 5 4 

X163 Bersedia untuk mentolelir kegagalan 
jangka pendek jika kegagalan itu dapat 
meningkatkan cara kerja bawahan 
dalam ianaka aaniana 4 3 4 4 5 5 5 4 4 

X164 T erbuka terhadap aspirasi atau kritik 
dari bawahan 4 4 4 5 5 5 5 4 4 

X165 Memberikan waktu yang cukup lama 
untuk memberikan pelatihan secara 
aribadi kepada bawahan. 3 3 2 3 3 5 1 1 3 

X2 Gaya Komunikasi 54 55 53 51 58 51 53 56 59 
X21 The Control/ina stv/e 5 6 6 3 3 3 4 6 5 

X211 Pimpinan tidak memberikan 
kesemaatan untuk bemendaaat 2 2 2 1 1 1 1 1 1 

X212 Memberikan tekanan bertebihan dalam 
melaksanakan tuaas 1 2 2 1 1 1 1 3 2 

X213 Memberikan instruksi mengenai 
oekeriaan denaan sikao memaksa 2 2 2 1 1 1 2 2 2 

X22 The Equalitarian style 14 11 12 12 15 15 13 7 13 
X221 Menciptakan hubungan yang baik. 4 4 4 4 5 5 4 3 5 
X222 Selalu memberikan motivasi terhadap 

karyawan 5 3 4 4 5 5 5 2 4 
X223 Memberikan respon positif terhadap 

hasil keria 5 4 4 4 5 5 4 2 4 

X23 The Structuring style 13 14 12 12 15 11 15 11 15 

X231 Menjadwalkan pekerjaan yang akan 
dilakukan 4 5 4 4 5 4 5 3 5 

X232 Menjaga sesuai dengan jadwal 4 5 4 4 5 4 5 4 5 
X233 Bekerja sesuai struktur 5 4 4 4 5 3 5 4 5 

X24 The Dynamic style 8 9 8 10 11 10 9 15 11 

X241 Memberikan perintah secara terburu-
buru tanpa memperhitungkan 
keielasan aerintah vana diberikan 1 2 2 3 1 2 1 5 3 

X242 Menjaga agar pekerjaan dapat 
diselesaikan dalam waktu vima sinakat 3 4 2 3 5 4 4 5 4 

X243 Mendorong karyawan untuk Jebih giat 
bekeria 4 3 4 4 5 4 4 5 4 

X25 The Relinguishing style 9 9 9 10 11 9 7 11 10 

X251 Secara terbuka menerima saran dari 
karvawan 5 4 4 4 5 4 5 4 4 

X252 Mengalihkan tanggungjawab atau 
pekerjaan kepada karyawan 2 3 3 3 5 2 1 4 3 

X253 Terburu-buru dalam menyelesaikan 
oekeriaan 2 2 2 3 1 3 1 3 3 

X26 The Withdrawal style 5 6 6 4 3 3 5 6 5 

X261 Cenderung tertutup dan tidak 
menelima saran dari karvawan 1 2 2 1 1 1 1 2 2 

X262 Jarang berkomunikasi dan menjalin 
hubunaan baik denaan karvawan 2 2 2 1 1 1 2 2 1 

X263 Cenderung melepaskan diri dari 
tanaaunaiawab dan oekeriaan 2 2 2 2 1 1 2 2 2 

X3 Motivasi Kerja 22 21 18 20 25 20 23 15 17 
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X31 Kebutuhan Fisologis 5 4 4 4 5 4 4 3 4 
X311 Saya mendapatkan kebutuhan yang 

lavak 5 4 4 4 5 4 4 3 4 
X32 Kebutuhan Keamanan 5 5 4 4 5 4 4 4 4 

X321 Saya merasa aman dalam melakukan 
oekeriaan 5 5 4 4 5 4 4 4 4 

X33 Kebutuhan Sosial 4 4 4 4 5 4 5 3 3 
X331 Saya memiliki hubungan yang era! 

denoan semua oeoawai 4 4 4 4 5 4 5 3 3 
X34 Kebutuhan Penghargaan 4 4 3 4 5 4 5 1 3 

X341 Saya sering dan ingin mendapat 
penghargaan alas pekeljaan yang 
sava lakukan 4 4 3 4 5 4 5 1 3 

X35 Kebutuhan Aktualisasi 4 4 3 4 5 4 5 4 3 
X351 Saya suka melaksanakan tugas yang 

menantana 4 4 3 4 5 4 5 4 3 

X4 Pengawasan 39 37 36 36 45 36 39 31 36 
Pengawasan terhadap penetapan 13 13 12 12 15 12 10 6 12 X41 standard keria 

X411 Adanya sosialisasi peraturan dan 
kebijakan yang terkait dengan tugas 
dan tanaauna iawab keria, 4 4 4 4 5 4 2 1 4 

X412 Pegawai mengetahui peraturan atau 
prosedur baku dalam melaksankan 
semua tuaas kerianva, 4 4 4 4 5 4 4 2 4 

X413 Terdapat kesesuaian antara 
penerapan peraturan kelja dengan 
sarana ·vane mendukuna· oekerlaan. 5 5 4 4 5 4 4 3 4 

Pengawasan dalam pelaksanaan 13 12 12 12 15 12 15 12 12 
X42 operasional 

X421 Kesiapan dan penjadwalan yang 
dilakukan pegawai unluk 
melaksanakantuaas-tuaasnva 4 4 4 4 5 4 5 4 4 

X422 Melakukan evaluasi dalam bentuk 
komunikasi dengan rekan kelja yang 
berkaitan dengan adanya 
oermasalahan dalam-oekeriaan 4 4 4 4 5 4 5 4 4 

X423 Melaksanakan setiap tugas kelja 
sesuai dengan jadwal dan prioritas 
keria vane sudah direncanakan 5 4 4 4 5 4 5 4 4 
Pengawasan dalam pelaksanaan 13 12 12 12 15 12 14 13 12 

X43 mekanisme kineria 
X431 Pegawai melaksanakan perintah kelja 

sesuai dengan petunjuk atau 
oeraturan keria denoan tertib 4 4 4 4 5 4 5 5 4 

X432 Pegawai melaksanakan prosedur kelja 
secara tepa! dan benar 5 4 4 4 5 4 5 5 4 

X433 Pegawai menjalin komuikasi dengan 
pegawai lainnya sesuai peraturan 
sistem informasi yang sudah 
diletaokan 4 4 4 4 5 4 4 3 4 

Y1 Kinelja Pegawai 65 61 76 77 80 62 67 80 80 
Y11 Perilaku lnovatif 10 8 10 10 10 8 8 10 10 

Y111 Mau melakukan usaha ekstra dalam 
menvelesaikan oekeriaan denoan baik 5 4 5 5 5 4 4 5 5 

Y112 Pegawai berusaha lebih keras dari 
seharusnnva 5 4 5 5 5 4 4 5 5 

Y12 Pengambilan lnisiatif 7 8 10 10 10 8 8 10 10 
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Y121 Berusaha menemukan altematif 
terbaik dalam membenkan layanan 
keoada oelanaaan 4 4 5 5 5 4 4 5 5 

Y122 Membenkan inisiatif dan kemandinan 
dalam bekeria 3 4 5 5 5 4 4 5 5 

Y13 Tingkat Potensi Din 8 7 10 10 10 8 8 10 10 
Y131 Pegawai berusaha dengan lebih keras 

untuk menaembanakan din 4 3 5 5 5 4 4 5 5 
Y132 Menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan dengan baik dalam 
bekeria 4 4 5 5 5 4 4 5 5 

Y14 Manajemen Waktu 8 8 9 9 10 8 10 10 10 
Y141 Ketepatan waktu dalam melaksanakan 

peke~aan 4 4 4 4 5 4 5 5 5 
Y142 Melakukan tugas yang dibenkan 

dengan baik seperti menyimpan data 
dengan tepa!, datang tepa! waktu dan 
lain-lain 4 4 5 5 5 4 5 5 5 

Pencapaian Kuantitas dan Kualitas 
8 8 10 10 10 8 8 10 10 

Y15 Peke~aan 

Y151 Rata-rata kualitas hasil peke~aan 
adalah tinaai 4 4 5 5 5 4 4 5 5 

Y152 Pegawai menyelesaikan tugas yang 
dibenkan denaan baik 4 4 5 5 5 4 4 5 5 
Kemampuan Din untuk Mencapai 8 8 10 10 10 8 8 10 10 

Y16 Tuiuan 
Y161 Kemampuan pegawai mencapai tujuan 

dan sasaran yang ditetapkan adalah 
baik 4 4 5 5 5 4 4 5 5 

Y162 Pegawai menyelesaikan peke~aan 
dengan baik sesuai dengan tujuan 
vane ditetapkan 4 4 5 5 5 4 4 5 5 
Hubungan dengan Rekan Ke~a dan 8 7 9 10 10 8 9 10 10 

Y17 Pelanaaan 
Y171 Pegawai dapat beke~a sama dengan 

stat lain 4 4 5 5 5 4 5 5 5 
Y172 Pemahaman pegawai akan kebutuhan 

dan keinainan oelanaaan adalah tinaai 4 3 4 5 5 4 4 5 5 
Pengetahuan akan Produk 8 7 8 B 10 6 B 10 10 

Y1B Perusahaannva serta Produk Pesaino 
·Y1B1 Pengetahuan pegawai akan produk 

BPS adalah baik 4 4 4 4 5 3 4 5 5 
Y1B2 Pengetahuan pegawai akan produk 

oihak lain adalah baik 4 3 4 4 5 3 4 5 5 
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